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ANALISIS KESALAHAN PELAFALAN BUNYI BAHASA PRANCIS
SISWA KELAS XI SMA NEGERI 2 SLEMAN

ABSTRAK

Wiwik Spurlanti
07204244024

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan debtntuk kesalahan
dan faktor-faktor kesalahan pelafalan bunyi balsacis yang dilakukan oleh
siswa kelas XI SMA N 2 Sleman.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif lkaéf. Subjek dari
penelitian ini, yaitu siswa SMA N 2 Sleman dengampel penelitian diambil
20% setiap kelas. Objek dalam penelitian ini, y&asalahan pelafalan bunyi
bahasa Prancis yang dilakukan oleh siswa. Instrugagg digunakan berupa
instrumen tes pelafalan. Teknik pengumpulan datalmeeknik rekam.

Hasil analisis kesalahan pelafalan bunyi (vokal, konsprdan semi-
vokal) bahasa Prancis yang dilakukan siswa adal&esalahan vokal yang
dilafalkan siswa adalah [y], [e]gll [a], [s], [¢d, dan [a]. Kesalahan tertinggi
terletak pada bunyi [e] ddid]. Bunyi [e] mencapai 75%, dan bunyi] sebesar
95% Sedangkan kesalahan konsonan yang dilafalkan aela,smeliputi bunyi
[, [z], dan |p]. Kesalahan tertinggi terletak pada bunfjidan |p]. Bunyi [n]
dengan persentase sebesar 95% dan bfjrselpesar 80%. Kemudian, kesalahan
tertinggi pada semi-vokal yang dilafalkan siswaletek pada bunyi [j], dengan
persentase sebesar 30%. Faktor-faktor kesalahafalael bunyi bahasa Prancis
yang dilakukan oleh siswa, yaitu faktor interlingdan intralingual.
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L’Analyse des Erreurs de Prononciation des Sons disancais
des Eleves de la Classe Xleme de SMA N 2 Sleman

Extrait

Par
Wiwik Spurlanti
07204244024

Cette recherche a pour but de décrire les formesedeurs et les facteurs
des erreurs de Prononciation des sons du frangasoqt fait par les éléves de la
classe Xliéme de SMA N 2 Sleman.

Cette recherche est la recherche descriptive qtigét Les sujets de cette
recherche sont les éléves de la classe Xliéme d& SM Sleman qui comptent
99 éléves qui sont répartis dans 3 classes. Lanspgwient de 20% de chaque
classe. L'objet de cette recherche est les ermeingrononciation des sons de la
langue francaise qui sont fait par les éléves. dtfiiment utilisé dans cette
recherche est le test d’orale. La donnée est ¢édeen employant la technique
d’enregistrement.

Les résultats d’analyse des erreurs sur la proatoc (les voyelles, les
consonnes et les semi-voyelles ou les semi-consprthe francais qui sont fait
par les éleves sont : Les erreurs de voyelles mpuigmcent par les €léves sont [y],
[e], [], [a], [a], [a], et [&]. Les erreurs supremes se trouvent dans les spaes [e
[a]. Le son [e] avec le pourcentage 75%, et le [gdrest 95% Les erreurs de
consonnes qui prononcent par les éleves $prig], et [n]. Les erreurs suprémes
se trouvent dans les sorfs 4t [n]. Le son j] avec le pourcentage 95% et le son
[/]1 avec le pourcentage 80%. Ensuite les erreursésugs de semi-voyelle qui
prononcent par les éleves, se trouve dans le sandg le pourcentage 30%. Les
facteurs des erreurs de prononciation des sonsamhgdis qui sont fait par les
éleves soninterlingual etintralingual.

XV



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa sebagai alat komunikasi memegang peranatingpetialam
kehidupan umat manusia, baik yang berhubungan dedgasendiri maupun
orang lain. Belajar bahasa merupakan salah satutltk®din umat manusia untuk
dapat berinteraksi dengan manusia lainnya. Denglajalo bahasa, manusia dapat
memperoleh kosakata baru dan struktur yang bamneRdéehan bahasa dapat
terjadi melalui jalur pendidikan atau pengajararhdsa secara informal (di
rumah) maupun secara formal (di sekolah). Pemeaanlblahasa secara informal,
yaitu pembelajaran yang tidak direncanakan, tidakrayaja, dan tidak disadari,
sedangkan pemerolehan bahasa secara formal menugethaikan dari informal,
yaitu berdasarkan perencanaan yang matang, diselga disadari.

Bahasa Prancis, sebagai bahasa asing yang dipskgara formal baik di
Sekolah Menengah Atas maupun di Perguruan Tinggmitiki beberapa aspek,
yaitu keterampilan berbahasa, unsur-unsur kebahasaa aspek budaya yang
terkandung dalam teks lisan dan tulisan. Keteraangdierbahasa yang dimaksud
yaitu keterampilan mendengarkan, berbicara, memluEcamenulis. Sedangkan
unsur-unsur kebahasaan mencakup tata bahasa, ktsa l&fal, dan ejaan

(Kurikulum 2004 SMA, 2003: 2).



Pembelajaran bahasa Prancis sebagai bahasa ke®)ubefBijuan untuk
memperoleh kompetensi komunikatif atau kemampuakobsunikasi dengan
menggunakan bahasa Prancis, baik yang bersifghtifesgaupun yang bersifat
produktif. Kemampuan berkomunikasi yang bersifatseptif meliputi
keterampilan menyimalCompréhension Oraleddlan membac&ompréhension
Ecrite’, sedangkan kemampuan yang bersifat produktif miliketerampilan
berbicardExpression Oraledan menulisExpression Ecrite’

Salah satu keterampilan yang harus dikuasai oletbekjar bahasa, yaitu
dapat berbicara bahasa Prancis. Keterampilan laegbroerupakan proses untuk
memperoleh kemampuan dalam mengekspresikan bumg parbeda dengan
bahasa Indonesia sebagai bahasa ibu (B1). Pengudapgpelafalan bunyi yang
benar menjadi sangat penting dalam interaksi, karmaenentukan tercapainya
pesan yang akan disampaikan. Munculnya kesalaHamdaempelajari bahasa
asing merupakan suatu hal yang wajar atau suatyamg tidak terhindarkan,
karena orang tidak dapat belajar bahasa tanpangeerkali berbuat kesalahan.
Kesalahan yang terjadi dapat diatasi oleh pendiéi&ndidik harus selalu
berusaha agar kesalahan itu terjadi seminimal mongk

Perbedaan-perbedaan antara bahasa pertama dara bathg/bahasa
Prancis, akan menimbulkan kesukaran belajar yanggakbatkan munculnya
bentuk-bentuk kesalahan pelafalan bunyi bahasaBreé®ebaliknya, persamaan-

persamaan antara bahasa pertama dan bahasa Kesluanemperlancar upaya



belajar dengan cepat dan mudah. Contoh Katlonésie (bahasa Prancis),
ditranskipkan §-do-ne-zi]. Contohindonesia(bahasa Indonesia) ditranskipkan
[in-do-ne-sia]. Kedua contoh tersebut membuktikalanga perbedaan bunyi
antara bahasa Indonesia dengan bahasa Prancied®anbya terletak pada bunyi
[€] dan [z]. Lain halnya dengan pelafalan siswa sabpgmbelajar bahasa yang
tetap melafalkan bunyi [in] dan [s] pada kdtalonésie Hal ini disebabkan

adanya pengaruh bahasa Indonesia dalam mempélaj@sa Prancis.

Bunyi diselidiki oleh fonetik dan fonologi. Fonetikenyelidiki bunyi
bahasa dari sudut ujaran tanpa memandang fungsse@angkan fonologi
meneliti bunyi bahasa berdasarkan fungsinya. Bbowiyi ujaran yang dimaksud
meliputi bunyi vokal(les voyelles) semi vokal atau semi konsonées semi
voyelles)dan konsonafles consonnes)

Bunyi vokal adalah bunyi bahasa yang dihasilkapaamelalui hambatan
dalam pengartikulasian. Apabila bunyi yang dihasilk mempergunakan
artikulasi pada salah satu bagian alat-alat bicawaka yang dihasilkan bunyi-
bunyi konsonan, sedangkan bunyi bahasa diantarsokan dan vokal disebut
semi-vokal atau semi-konsonan (Verhaar, 2006: B&8hasa Prancis memiliki 16
vokal yang terdiri atas 12 vokal oral yaitu [i],][yu], [e], [e], [2], [ce], [0], P],
[a], [a], [s] dan 4 vokal nasal yaitd], [a], [6d], [6]. Sedangkan konsonan bahasa

Prancis terdapat 18 antara lain [p], [b], [t], [(K], [al, [f], V], [s]. [z], [J]. [3],



[m], [n], [r], 1], [n], [p], dan 3 semi-konsonan (semi-vokal) yang melipwdj, [
[4], dan [j].

Bunyi [y] dan [u] merupakan dua identitas (fonerajpg berbeda. Fonem
dipelajari dalam fonologi sebagai pembeda maknatinya, bunyi yang
seharusnya menghasilkan makna yang dimaksud, aghlaifalkan dengan bunyi
lain, maka maknanya menjadi berubah. Contoh bwjypgda katasous‘anda’,
apabiladilafalkan [f], maknanya berubah menjddu ‘gila’. Kata verre [ver]
‘kaca’, apabila dilafalkan §f], maknanya berubah yaitu ‘besi’. Jadi, fonem /v/
dan /f/ merupakan dua identitas yang berbeda (o@nfi yang berbeda), karena
kedua fonem itu menyebabkan perbedaan makna.

Fonem merupakan unsur terkecil dari bunyi yang diganakan untuk
membedakan arti dari satu kata. Lambang fonemtdiapigan menggunakan dua
garis miring (//). Katapierre dilafalkan [pgr] ‘batu’ dan biere yang dilafalkan
[bjer] ‘bir’, fonem /p/ dan /b/ menentukan perbedaarknaapada kedua kata itu.
Perbedaan fonenf//dengan /s/, seperti kathaiseyang dilafalkan fz] ‘kursi’,
apabila dilafalkan fz], akan merubah makna dari kagaize ‘enam belas’.
Dengan demikian, fonem(//dan /s/ merupakan dua fonem yang berbeda.
Perbedan fonem lain yang dapat menimbulkan perbedekna adalah /s/ dan
/z/, contohle magasintoko’ danle magazinémajalah’,le poissorfikan’ danle
poison ‘racun’. Kesalahan tersebut mengakibatkan pendetidak memahami

arti yang maksudkan oleh pembicara



Berdasarkan pengalaman penulis ketika observassMA Negeri 2
Sleman yang terletak di Brayut, Pandowoharjo bahelah ditemukan kesalahan
pelafalan bunyi bahasa Prancis yang dilakukan sissvatama pada gabungan
konsonan dan vokal seperti kathapeau[fapo], terdapat graferoh pelafalan
yang benar f], tetapi siswa melafalkan [s], [c], dan [K], sehga pelafalannya
menjadi [sapo], [capo], dan [kapo]. Ka&olt dilafalkan [aut] oleh siswa,
pelafalan yang benar adalah [ut], karena graésa pelafalannya adalah [u].
Katadésertpadang pasir’ dilafalkan [ded ‘pencuci mulut’, seharusnya [de¥,
cousin [kaizin] ‘dapur’ dilafalkan [kiisin] oleh siswa. Kesalahan-kesalahan di
atas, disebabkan karena faktor dari bahasa ituirseBdnyi [f] dalam bahasa
Indonesia seperti melafalkan bunyi [sy], con&dyik, syairBunyi [z] dilafalkan
apabila menemui grafems diapit oleh vokal, sedangkan grafesn(bahasa
Indonesia) tetap dilafalkan [s] disetiap posisi.

Selain kesalahan yang disebabkan karena faktorbdésasa itu sendiri,
banyak siswa yang masih menempatkan bahasa ibualgn dmempelajari
bahasa Prancis. Sistem bunyi bahasa Prancis dénedsdcara fonemik antara
lain [v] — [f], [S] — [z], [S] = [1], [u] — [y], dan sebagainya. Katahysique'fisik’,
grafemph dilafalkan [f], grafems apabila diapit oleh vokal, pelafalannya adalah
[z], dan grafemqu dilafalkan [K]. Jadi, pelafalaphysiqueyang benar dalam
bahasa Prancis adalah [fizik]. Katausdilafalkan [vu] bukan [fu]. Katau [ty],

tous[tu], ruery], roue]ru], terdapat dua fonem yang berbeda yaitu /y/ fdén



Contoh (bahasa Indonesia) untuk mengucapkdw,bsaky suat, sikka, hanya
ada satu fonem vyaitu /u/, untuk melafalkan katlkultas, uniersitas,_wariasi,
fonem, isik, tidak ada perbedaan antara fonem /f/ dandan yang terdengar
hanya satu fonem /f/. Selain kesahalan-kesalahatadj masih banyak kesalahan
lain yang dilakukan oleh siswa SMA Negeri 2 Sleman.

Dengan melihat latar belakang di atas, dapat diketpenyebab utama
kesulitan belajar bahasa Prancis adalah adanydei®esi bahasa Indonesia.
Kesulitan lain disebabkan oleh perbedaan systenyithahasa Prancis dengan
bahasa Indonesia. Perbedaan tersebut yang mentjakibgara siswa banyak
melakukan kesalahan dalam hal pelafalan. Kesalahaentunya memerlukan
koreksi secara bertahap dari guru/pendidik sebpgayalur materi, agar tidak
menggangu komunikasi dalam penggunaan bahasa itu.

Demi tercapainya proses belajar, penulis tertamituki mengadakan
penelitian lebih jauh tentang kesalahan pelafalanybbahasa Prancis yang
dilakukan oleh siswa SMA Negeri 2 Sleman, khusugpgda kelas XI. Aspek
yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu pelafalasvga dalam melafalkan bunyi-
bunyi bahasa Prancis. Penelitian ini perlu diaiglisarena penelitian ini belum
pernah dilakukan sebelumnya. Hasil penelitian ispat dimanfaatkan sebagai

bahan acuan untuk penelitian sejenis selanjutnya.



B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, tidalua masalah dapat
diteliti. Mengingat keterbatasan peneliti, baik lkenpuan, tenaga dan waktu,
maka peneliti hanya membatasi pada bentuk-bentsildiean pelafalan bunyi
bahasa Prancis yang meliputi vokal, konsonan, éam-gokal yang dilakukan

oleh siswa kelas XI SMA N 2 Sleman berdasarkarofgi&nyebabnya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan i @e¢aeliti perlu
merumuskan masalah. Hal yang perlu dirumuskan dp&melitian ini, yaitu :
1. apa saja bentuk-bentuk kesalahan pelafalan butkgl vkonsonan, dan semi-
vokal bahasa Prancis yang dilakukan oleh siswaskR&l&MA N 2 Sleman?
2. faktor apa saja yang menjadi penyebab kesalahafatset bunyi vokal,
konsonan, dan semi-vokal bahasa Prancis pada &islaa XI SMA N 2

Sleman?

D. Tujuan Pendlitian
1. Mengetahui bentuk-bentuk kesalahan pelafalan buokal, konsonan, dan
semi-vokal bahasa Prancis yang dilakukan oleh sisslas XI SMA N 2

Sleman.



2. Mendeskripsikan faktor yang menjadi penyebab kesalgelafalan bunyi
vokal, konsonan, dan semi-vokal bahasa Prancis giada kelas XI SMA

N 2 Sleman.

E. Manfaat Pendlitian

1. Secara teoretis dapat digunakan sebagai baham kdgiam keterampilan
khususnya yang berkaitan dengan pelafalan bunyiadaahPrancis
(keterampilan berbicara).

2. Manfaat praktis dapat memberi masukan kepada pi&fglidu berupa materi
bahan ajar, teknik pengajaran, dan asasmen peldfalayi bahasa Prancis
yang lebih baik lagi. Bagi siswa yaitu diharapkapat mengurangi kesalahan
siswa khususnya dalam pelafalan bunyi vokal, koasprdan semi-vokal

bahasa Prancis.

F. Batasan Istilah

Ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan dariepan ini agar tidak
terjadi salah penafsiran. Peristilahan yang pajilagkan tersebut adalah sebagai
berikut.
1. Bahasa Indonesia (B1)

Bahasa Indonesia merupakan bahasa pertama yangakiagu sebagai

bahasa nasional bagi rakyat Indonesia. Setiap llaseamang memiliki variasi



bahasa yang berbeda-beda sebagai bahasa ibuiaya h@mtya satu bahasa resmi
yang dipakai yaitu bahasa Indonesia, baik di limglan formal maupun informal.
Bahasa pertama atau bahasa ibu yang disingkat midialalam penelitian ini
dibatasi pada bahasa Indonesia untuk pembelajashatsing.

2. Bahasa Prancis (B2)

Bahasa Prancis sebagai bahasa asing merupakaradadhs, setelah
pembelajar menguasai bahasa pertama. Bahasa Rigretegari secara formal di
Sekolah Menengah Atas maupun di Perguruan TingghaBa Prancis memiliki
sistem bunyi yang berbeda dengan bahasa Indonesia.

3. Siswa SMA N 2 Sleman

Siswa SMA N 2 Sleman merupakan pembelajar bahasacBryang
melakukan kesalahan dalam melafalkan bunyi-bunyiaba Prancis (vokal,
konsonan, dan semi-vokal), yang disebabkan karertarféerensi bahasa
Indonesia. Kesalahan bagi pemula pembelajar baRemacis merupakan hal
yang wajar, tetapi bagi kelas lanjutan seperti kefd ternyata masih banyak
ditemukan kesalahan dalam pelafalan bunyi vokahs&oan, dan semi-vokal

bahasa Prancis.



BAB ||
KAJIAN TEORI
A. Pengertian Fonetik dan Fonologi

Bunyi diselidiki oleh fonetik dan fonologi. Bebegp pendapat
mendefinisikan pengertian fonetik diantaranya DEmV1997: 4) mendefinisikan
istilah fonetik secara umum, yaittétude scientifigue des sons du langage.
Fonetik sebagai suatu kajian ilmiah tentang bunyiylb suatu bahasa. Pengertian
fonetik menurut Verhaar (2001: 19) adalah cabamg ilinguistik yang meneliti
dasar “fisik” bunyi-bunyi bahasa. Dasar fisik yatignaksud adalah pengujaran,
penyampaian ujaran, dan penerimaan bunyi.

Sejalan dengan dua pandangan di atas, Robins (199)
mengemukakaan bahw&honetics, the study and analysis of the sounds
languages or of particular language, in respecthadir articulation, transmission,
and perception.”Fonetik merupakan studi dan analisis bunyi dahnialsa tertentu
yang menyangkut artikulasi, transmisi dan persependapat yang sama juga
dilontarkan oleh L. Pike (1968: 246) bahwa fonetgah “phonetics is the study
of vocal sound, in this volume, largely limitedthe study of speech sound by
means of auditory judgment, and analysis in terfrexticulatory movements’L.
Pike menjelaskan fonetik adalah ilmu yang mempeldjagaimana cara kerja
alat-alat ucap manusia dalam menghasilkan bunyadsmhbagaimana bunyi
bahasa itu, serta bagaimana getaran udara sehagaildahasa tersebut diterima

oleh indera pendengaran manusia.
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas mengengertian fonetik,
dapat disimpulkan bahwa, fonetik adalah ilmu yargmpelajari bunyi bahasa
yang menyangkut cara kerja alat-alat ucap manus@nd menghasilkan bunyi
bahasa, serta getaran udara sebagai bunyi bahagagpat diterima oleh indera
pendengaran manusia tanpa melihat fungsi bunysditagai pembeda makna
dalam suatu bahasaladi, fonetik hanya meneliti tentang bunyi yanigadilkan
oleh organ wicara manusia.

Menurut segi bunyi bahasa, fonetik dapat dibagijatirtiga jenis yaitu
fonetik akustis, auditoris, dan fonetik organis (stano, 2008:2). Fonetik akustis
menyelidiki bunyi bahasa menurut aspek-aspek fysisebagai getaran udara dan
lebih berkenaan dengan bidang fisika. Fonetik audditadalah penyelidikan
mengenai cara penerimaan bunyi-bunyi bahasa diegdedan berkenaan dengan
bidang kedokteran. Sedangkan fonetik organis ataoetik artikulatoris
menyelidiki bagaimana bunyi-bunyi bahasa dihasilakn alat-alat bicara (organ
wicara), seperti yang dikemukaan oleh Derivery {13 bahwa :

“la phonétique articulatoire ou physiologique anséy/ le mécanisme de

production des sons du langage humain a partiré®de anatomique de

la position des organes phonateur, comme la lanfuealais, les dents,
pendant I'emission de la parole”.

Derivery menjelaskan bahwa, fonetik artikulatoriauafonetik fisiologis
menganalisis mekanisme cara menghasilkan bunyitboslyasa pada manusia,
mulai dari kajian tentang anatomi sistem organrbiceperti lidah, langit-langit,
dan gigi saat menghasilkan bunyi ujaran. Bunyi-bungran tersebut meliputi
bunyi vokal (les voyelles),konsonan(les consonnes)semi-vokal atau semi-

konsonar(les semi-voyelle).
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Pada tataran fonologi menurut Tamine (dalam kuiikuR004, 2003: 2),
fonologi mengkaji identitas bunyi (fonem) sebaganeda makna. Derivery
(1997: 43) juga menjelaskatia phonologie étudie les sons en tant qu’ils
permettent de distinguer des mots dans une langoeé&t.Fonologi mempelajari
bunyi-bunyi untuk tujuan membedakan kata satu dekg#a lainnya dalam suatu
bahasa. Sedangkan fonologi menurut Verhaar (20®)Lm@&rupakan ilmu bunyi
yang “fungsional”. Bunyi fungsional yang dimaksudlkadalah fonem, yaitu suatu
bunyi yang mempunyai fungsi untuk membedakan katekata yang lain.

Dari ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan laafomologi meneliti
bunyi bahasa berdasarkan fungsinya yang berpetagaepembeda makna dari
kata satu dengan kata lainnya. Fungsi pembeda nma&ngadi sifat khas identitas
fonem. Lambang fonem biasanya diapit dengan meraggmdua garis miring
(/). Misal fonem /v/ berbeda dengan fonem /f/. U] dalam bahasa Prancis
dilafalkan dengan posisi mulut antara [v] dan [@pntoh kataville dilafalkan
[vil] ‘kota’, jika dilafalkan [fil] maknanya akan érubah dari katéile yang berarti

‘barisan’.

B. Klasfikas Bunyi Bahasa Prancis

Secara umum, bunyi bahasa dapat diklasifikasikanjade tiga yaitu
vokal, konsonan, dan semi-vokal (semi-konsonanyntieelaan ini didasarkan
pada ada tidaknya hambatan (proses artikulasi) péalabicara. Berikut ini

dijelaskan klasifikasi bunyi bahasa antara lain.
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1. Vokal

Bunyi vokal tidak ada hambatan pada alat bicaraingga tidak ada
artikulasi. Hambatan untuk bunyi vokal hanya pada puara saja (Verhaar,
1977: 17). Vokal dihasilkan dengan hambatan pi@rasumaka pita suara tidak
bergetar dan glotis dalam keadaan tertutup. Bungkalh dikelompokkan
berdasarkan posisi alat ucap (lidah dan bibir) Hantuk rongga mulut yang
dibentuk oleh alat ucap.

Vokal dibedakan menjadi dua vyaitu vokal oral dankalo nasal.
Pembedaan ini didasarkan pada keluarnya atau alisgatudara melalui rongga
hidung. Jika udara keluar atau disertai keluarngarar melalui rongga hidung,
dengan cara menurunkan langit-langit lunak besgttag anak tekaknya, maka
bunyi itu disebut bunyi nasal. Jika tidak demikidarena langit-langit lunak
beserta ujung anak tekak menaik menutupi rongganhigehingga udara hanya
melalui rongga mulut saja, maka bunyi yang dihasilklisebut oral (Marsono,
2008: 17).

a. Vokal Bahasa Prancis

Bahasa Prancis memiliki 16 vokal yang terdiri dtdsvokal oral yaityi],
[yl. [ul, [el, [e], [2], [ce], [o], Bl, [a], [al, [] dan 4 vokal nasal yait]} [d], [od],
[6]. Derivery (1997: 20) mengklasifikasikan vokbhhasa Prancis menurut
tingkat pembukaan rongga mulaperture yang dibedakan atas empat tingkat.
Berdasarkan posisi alat ucapnya, dibedakan ates delpan dan vokal belakang.

Penyusunan vokal oral dan nasal dapat dipapardamdsentuk tabel berikut ini.
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Tabel 1. Penyusunan Vokal Oral

voyelles orales Antérieures (depan) Postérieurglakbng)
aperture 1 [ y u

aperture 2 e [} 0
aperture 3 € (0] o)

aperture 4 a

Tabel di atas, mendeskripsikan bahwa bunyi [i] aldalperture pertama
merupakan vokal depan dengan lidah ditekan padagugigi bagian bawah,
mulut hampir tertutup dan bibir tersenyum. Padd paagucapan [i] sampai [a],
posisi lidah menurun, dan akan mundur saat pengnoaari [i] sampai [u].

Tabel 2. Penyusunan Vokal Nasal

voyelles nasales Antérieures (depan) Postériebsdalkiang)
aperture 3 g Ge 0
aperture 4 a

Penyusunan vokal nasal pada tabel di atas, hamgldgadaaperture
ketiga untuk vokal depan, yaitu bunyi [dan [G§. Vokal belakang terletak pada
aperture ketiga dan keempat, yaitu bunyi [0] dad].[ Pelafalan bunyi nasal
dengan cara disengaukan. Brown (1984 6-79) mekdemodel pelafalan, agar
dapat membantu pembelajar bahasa Prancis memperkesialahan dalam
melafalkan bunyi dengan baik dan benar, seperikigani.

1) Lesvoyelesorales(vokal oral)
a) Vokal [i] pada katamerci[meRsi] ‘terima kasih’, dilafalkan [i] biasa. Selain

pada grafem yang menghasilkan bunyi [i], grafem/tulisgrjuga dilafalkan
[i], misal pada katalynastiedilafalkan [dinasti]. Jadi bunyi [i] dapat dijumpa
apabila menemukan grafardany.

b) Vokal [y] dalam katarue [ry] ‘jalan’, grafem u dalam bahasa Prancis

dilafalkan [y]. Hal ini dapat dengan mudah dilatatk apabila pembelajar



d)

e)

)
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dapat mengucapkan [i] dan [(Harena merupakan kombinasi dari keduanya.
Bibir pada posisi bunyi [ujdah pada posisi bunyi [i].

Vokal [u] seperti dalam kataous[vu], nous[nu], bonjour[b&zur]. Apabila
menemukan graferou pada suatu kata, maka bunyi yang dihasilkan adalah
[ul.

Vokal [e] berbeda dengan bunyi.[ Penting untuk membedakan antara bunyi
[e] dan E]. Dalam bahasa Prancis cenderung dipakai [e] mada kata
terbuka (suku kata yang berakhiran dengan huruélyoklan §] pada suku
kata tertutup (suku kata yang berakhiran pada buopsonan). Pelafalan
bunyi [e] terletak padaperture kedua yaitu posisi lidah ke depan dengan
mulut sedikit terbuka (fermé). Sedangkan bunyitprletak padaaperture
ketiga yaitu posisi lidah ke depan dengan mulugaaterbuka (ouvert). Vokal
[e] dalam kataparler dilafalkan [parle], dan¢] terletak di awal suku kata
merci, karena diikuti bunyi konsonan [s] dari huwifsehingga pelafalannya
menggunakane] yaitu [mersi] ‘terima kasih’. Vokal [e] tidak diucapkan bila
penulisannya di akhir suku kata, sepél#i pelafalannya adalah [il] yang
berarti ‘pulau’,frére pelafalan yang benar §fi] ‘kakak laki-laki’.

Vokal [0] dalam kataosedilafalkan [roz] ‘mawar’, dan katheaudilafalkan
[bo] ‘bagus’. Jadi, pelafalan bunyi [0], tidak hangada graferno tetapi pada
grafemeaujuga dilafalkan [o].

Vokal [o] dalam katafort [for] ‘kuat’, porte [port] ‘pintu’. Bunyi [o] terjadi
apabila lidah sedikit ditekan pada pangkal gigiimadgawah, mulut terbuka,

bibir sedikit bundar, sangat lemas (tidak tegadg) biasa disebub] ouvert



¢)

h)
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atau semi terbuka. Perbedaannya dengan bunyi [aQ yalah sangat
menurun, mulut hampir tertutup, bibir ke depan samgat bulat, biasa disebut
[0] ferméatau semi tertutup.

Vokal [g] dalam katapeux [pg] ‘dapat’, deux [dg] ‘dua’. Jadi, grafemeu
menghasilkan bunyi [g]Untuk melafalkan bunyi [g] yaitu dengan cara
memadukan antara bunyi [éan [0]. Lidah berada pada posisi bunyi [e] dan
bibir pada posisi membentuk [0].

Vokal [ce] dalam kataeuf [ncef] ‘sembilan’. Bibir membentuk posisi][dan
lidah membentuk posisi buny][ Perbedaan antara bunyi [ce] dan [g], dalam
bahasa Prancis cenderung digunakan [g] pada st&udrhuka (bunyi vokal)
dan [ce] pada suku kata tertutup (bunyi konsonan).

Vokal [s] disebut sebagai vokal tak tetap atau tak bers(ea@dug. Bunyi
vokal [o] dapat dianggap sebagai persamaan [g]. Tetapimsepengucapan
alat-alat suara tidak begitu tegang. Secara umudalkgemunculan bunys]
tergantung pada posisi bunyi itu. Pada posisi aktluah kata dan didahului
dua konsonan, bunyb] tidak diucapkan, meskipun demikian bunyj fetap
mudah diucapkan, seperti kdtate dilafalkan [brt(s)] ‘kuat’, votre [votr(a)].
Pada posisi tengah, bunyi [cenderung dipertahankan, misalnya kag¢®out
‘berdiri’ cenderung diucapkan $du] dari pada [dbu]. Pada posisi awal yang
didahului sebuah konsonan bunyi [dapat dilafalkan. Contole [35], me
[ma], te [to], se[sq], le [ls], de [da]. Bunyi tak bersuara yang lain adalah

grafem h. Apabila menemukan grafem ini dalam bahasa Prandik t



)

K)

2)

b)

d)
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diucapkan, sehingga memungkinkan kehadiran penguacapaison
(penggabungan kata) maupeirsion.Misalnya katdes homeglezom].

Vokal [a] dalam katgart [par] ‘berangkat’. Untuk menghasilkan bunyi [a],
posisi lidah ke depan, diletakkan di belakang bmivah dengan posisi mulut
sangat terbuka.

Vokal [a] dalam katapéte [pat] ‘kaki binatang’. Vokal fi] dianggap sama
dengan vokal [a], namun kedua fonem tersebut meygpuperbedaan.
Perbedaan bunyi [a] dengad] fterletak pada posisi alat ucapnya. Bunyi [a]
termasuk dalam vokal depan dan bunyiddalah vokal belakang. Selain itu,
bentuk grafem juga menentukan bunyi yang dihasilkan

Les voyelles nasales (vokal nasal)

Bunyi nasal §] dalam katavin dilafalkan [vg] ‘minuman anggur’. Terdapat
grafemin pada katavin dan melafalkannya dengan cara disengaukan, posisi
lidah ke depan diantara gigi bagian bawah, multhulea dan tersenyum.
Grafem bunyi sengau ini selamadalahain, im, aim, eim, ym, yn

Bunyi nasal [ dalam kataparfum [parfd ‘minyak wangi’, mempunyai
kombinasi dari dua bunyi. Cara pelafalannya vyaiaH pada posisi
membentuk bunyig], bulatkan bibir seperti membentui.[ Grafem bunyi ini
adalahun danum

Bunyi nasal [6] dalam katimng [I8] ‘panjang’, terdapat graferan pada kata
tersebut yang menghasilkan bunyi [6]. Selain gnaéa, bunyi [0] terjadi
pada grafenom.

Bunyi nasal {i] dalam kataan dilafalkan [] ‘tahun’ dan grafem yang yang

menghasilkan bunyii] adalahan, en, am, em.
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LEON menjelaskan lebih rinci melalui bulRrononciation du Francais
Standart (1966: 23-25/35-68), mengenai bentuk tulisan/grafeyang
menghasilkan pelafalan bunyi-bunyi vokal. LEON nagarkan dalam bentuk
tabel berikut ini.

Tabel 3. Pelafalan Bunyi Vokal Bahasa Prancis

API Grafem Contoh
[1] i lit [li] ‘tempat tidur’
1 diner [dine] ‘makan malam’
y physique [fisik] fisik’
[e] suku kata terbuka
e étudiant [etydfi] ‘mahasiswa’
di akhir pelafalan
ai J ai [3e] ‘kepunyaanku’
er, ez, é aller [ale], alkez[ale], ak [ale] ‘pergi’
[€] suku kata tertutup yang
diikuti bunyi konsonan
e belle [bel] ‘cantik’
e mere [mer] “ibu”
é fenétre [fonetra] “jendela”
et ballet [bale] ‘balet’
ai maison [nezd] “rumah”
ei reine [rn] “ratu”

akhir pelafalanpada suku
kata terbuka

ai+ ... irais[ire] ‘pergi’
[a] suku kata terbuka
a chocolat [okola] ‘coklat’
a a [a] ‘kepada’
suku kata tertutup
a bagages [bagg] ‘bekal’
e femne [fam] ‘wanita’
a théatre [teatp] ‘teater’
[a] suku kata terbuka
as tas[ta] ‘tumpukan’
a bat [ba] ‘pelana’
suku kata tertutup
a phrase [fraz] ‘frasa’

A

a age [az] ‘'umur’
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API Grafem Contoh
[2] suku kata tertutup
o] ewmle [ekol]'sekolah’
00 alcod [alkol] ‘alkohol’
u+m maximum [maksimm] ‘nilai maksimal’
o+m pomme [pm] ‘apel’
[0] suku kata terbuka
o] gros [gRo] ‘besar’
au resturant [restord] ‘restoran’
eau chapeau[fapo] ‘topi’
suku kata tertutup
o] rose [ros] ‘mawar’
au sauce [sos] ‘saus’
[u] ou loup [lup] ‘srigala’
ou ou [u] ‘dimana’
ol ao0t [ut] ‘agustus’
[yl u jupe [syp] ‘rok’
a sOr [syr] ‘pasti’
[2] suku kata terbuka
eu dew [dg] ‘dua’
U veeu[vg] ‘permintaan’
disuku kata tertutup
dengan akhiran
-euse mentusgmatez] ‘pembohong’
-eutre neutre[ngtr] ‘netral’
-eule veule[vgl] 'loyo’
-edine jednelzon] ‘puasa’
[ce] dengan akhiran
-eur peur [pceR] ‘takut’,
-ceur sceur[scer] ‘saudara perempuan’
-ceuf boeuf [beef] ‘sapi’
-euf neuf[ncef] ‘'sembilan’
-euil deuil [dcej] ‘kematian’
-eul seul[scel] ‘sendiri’
-eune jeune[zcen] ‘muda’
[o] e chemise Jamiz] ‘kemeja’
ai faisais [bsc] <bentuk imparfait dari
faire>,
on monsieur [mesjg] ‘bapak’
[a] an janvier [3avje] ‘januari’
am lampe [lap(d)] ‘lampu’
en erfant [afd] ‘anak’
em tenps [@G] ‘waktu’
[6] on bon [b&] ‘baik’
om nom[nd] ‘nama’
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API Grafem Contoh

[€] in fin [f&] ‘akhir
im simple [€£mpls] ‘sederhana’
ain copain [kopg] ‘kawan’
aim faim[fg] ‘rasa lapar’
ein peinture [pEtyr] ‘lukisan’
yn syntaxe [€tak] ‘ilmu tata bahasa’
ym synmpa [€pa] ‘simpati’
en exanen[egzant] ‘pemeriksaan’
ien bien [bjg] ‘baik’

& un brun[bre] ‘coklat’

um parfum [parfé] ‘parfum’

b. Vokal Bahasalndonesia

Bahasa Indonesia mempunyai dua jenis vokal, yadkaltunggal dan

vokal rangkap. Vokal tunggal biasa disebut vokalrmmuatau monoftong.

Sedangkan vokal rangkap biasa disebut dengan dift@@ahasa Indonesia

memiliki sepuluh vokal tunggal. Berikut ini akaruthikan monoftong atau vokal

tunggal bahasa Indonesia dalam bentuk tabel.

Tabel 4. Pelafalan Vokal Tunggal Bahasa Indonesia

Vokal

Contoh K ata

[1]

ini, ibu, kita, car, lan

[

pinggr, kerikil, kelingking

[e]

ekor, ga, enak

[¢]

nenek, leher

[a]

ada, pada, apa

[]

pesan,emas,elang, a@

[]

otot, tokoh, dorong, roti

[0]

toko, kado, perangk

[U]

ukur, urus, tuun

= P
ol ®NoOMWNFE

[u]

udara,utara, lulan, paki

Vokal rangkap atau diftong adalah bunyi yang temri dua bunyi dan

terdapat dalam satu suku kata (Marsono, 2008:1#prly mempunyai ciri-Ciri,

yaitu keadaan posisi lidah dalam mengucapkan buokal yang satu dengan
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yang lain saling berbeda. Perbedaan yang dimaksitd ynenyangkut tinggi
rendahnya lidah, bagian lidah yang bergerak, strileturnya (jarak lidah dengan
langit-langit). Contoh dalam kata : @ak lalai, pandi, nilai, tupai, sampgi,
amioi, semi-sei, saudara, lampu, kaau, pulau. Jadi bahasa Indonesia

mempunyai tiga jenis diftong, yaitu [ai], [oi], d@au].

2. Konsonan

Bunyi konsonan terjadi bila dibentuk dengan mendbetrarus udara pada
sebagian alat bicara, jadi terdapat artikulasis®chambatan atau artikulasi ini
dapat disertai dengan bergetarnya pita suara. alildaulasi itu tidak disertai
dengan bergetarnya pita suara, glotis dalam keattaboka, maka bunyi yang
dihasilkan adalah konsonan tak bersuara (Marsd@@8:2.6).
a. Konsonan Bahasa Prancis

Bahasa Prancis memiliki 18 buah konsonan, jikaliditdengan sistem
API. LEON menjelaskan lebih rinci mengenai pelaiatainyi konsonan melalui
buku Prononciation du Francais Standa(l966:27-32/81-116), disertai bentuk
huruf/grafem. LEON memaparkan dalam bentuk tabgkbt ini.

Tabel 5. Pelafalan Bunyi Konsonan dan semi-vokal Bahasa Prancis

API Grafem Contoh
p p page [pg] “halaman”
b b bon [bo] “baik”

m m mon [md] “aku”

t t temps [&] “waktu”
th thé [te] “teh”

d d date [dat] “tanggal”

n n neige [re3] “salju”

k c clair [kler] “terang”
k kilo [kilo] “kilo”
q qui [ki] “siapa”




API Grafem Contoh
g g gare [gar] “stasiun”
gu dialogue [dialog] “dialog”
n gn aneau [@o] “domba”
) ng campng [kapin] “kemping”
S S salut [salu] “hai”
SS adresee [ades] “alamat”
c centre [€itra] “pusat”
c garcon [garsd] “anak laki-laki”
t (+ion) natdion [natasod] “renang”
z z magaine [magazine] “majalah”
S rose [roz] “mawar”
X sixieme [sizgm] “keenam”
I ch chambre [abra] “kamar”
sh shampoing [apwg] “shampoo”,
sch schkema fema] “skema”
3 g gentil [3ati] “baik”
] je [32] “aku”
f f finir [fini] “selesai”
ph photo [foto] “foto”
v v verre [wr] “kaca”, wagon [vag0]
w “gerbang”
R r rond [R&] “bulat”
I I long [16] “panjang”
j i hier [jer] “kemarin”
voy + il traval [travaj] “pekerjaan”,
voy +ille travdll e [travaje] “bekerja’
ay + voy crayo [krejd] “pensil”
oy + voy voyage [vwajx] “perjalanan (jauh)”
uy + voy esslya [essije] “mengusap”
cons + ill + voy | briller [brije] “bersinar”
Y u+i [ui [lui] “padanya”
u+te huer [ue] “menyoraki”
w ou oui [wi] “ya”
o]} moi [mwa] “aku”
oin moins [mwg] “kurang”
w week-end [wiknd] “akhir minggu”

22

Konsonan akhir yang ditulis pada suku kata dengdretapa kekecualian,
tidak diucapkan. Misalnya katsvard [bavar] ‘cerewet’, bunyi [d] di akhir suku

kata tidak dilafalkan. Tetapi, jika diikuti oleh kal, konsonan akhir harus
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diucapkan, seperE’oQJami[sc”)nami], konsonan terakhirnya [n] diikuti olehked
[a], sehingga pelafalannya digabung. Gejala ineldis liason dalam bahasa
Prancis (Brown, 1984: 9). Konsonan tidak diucapiien kata berikutnya dimulai
dengan sebuah konsonan, sepeos parents|vopal], terdapat konsonan [s]
diikuti [p].

Bunyi konsonan dapat dibedakan atas konsonan bar$uaisée)dan
konsonan tak bersua(aon voisée)Konsonan bersuara dihasilkan karena adanya
vibrasi pada rongga udara dan konsonan tak bergnara voisée)dihasilkan
karena tidak adanya vibrasi pada rongga udara.

Berdasarkan tingkat hambatan pada saluran udanasokan dibagi
menjadi dua yaitu konsonan oklusif dan konsonanskixtif. Penyusunan
artikulasi konsonan oklusif dibedakan menjadi enjgais, yaitu oklusif bilabial,
apiko-dental, medio-palatal, dan dorsovelar, sekimgkonsonan konstriktif
meliputi, konstruktif labio-dental, apiko-alveolapredorso-alveolar, predorso-
prepalatal, dan dorso-uvular. Kedua tipe konsonaatak akan dipaparkan ke
dalam bentuk tabel berikut ini.

Tabd 6. Konsonan Oklusif dan Nasal

lieux (tempat)| bilabiales apico- médio- dorso-
dentales | palatales | vélaires
non voisées p t k
voisées b d g
nasales m n n n

Tabel 7. Konsonan Konstriktif dan Bersuara

lieux labio- apico- prédorso- | prédorso- | dorso-
dentales alvéolaires | alvéolaires | prépalatales uvulaires

non voisees f S I

voisées Y l, r z 3 R
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Berdasarkan tempat artikulasinya dari tabel 6 dgang telah dipaparkan
di atas. Berikut ini akan dijelaskan oleh Deriv¢t@97:24) mengenai konsonan
oklusif dan konstriktif berdasarkan tempat artilsihga, yaitu :
a) bilabial dihasilkan oleh dua bibir yang saling leertsihan. Contoh konsonan
bilabial ini antara lain :
[p] katapatte[pat] ‘kaki‘, peau[po] ‘kulit’
[b] katabeau[bo] ‘bagus’,bateau[bato] ‘kapal’
[m] katafemmedfam] ‘perempuan‘aimer[eme] ‘mencintai’
b) labio-dental dihasilkan apabila bibir bagian bawalkendekati gigi depan
bagian atas. Contoh konsonan ini antara lain :
[f] katafou[fu] ‘gila’, physiqudfisik] ‘fisik’, téléphondtelefon]
[v] katavous[vu] ‘anda’, ville [vil] ‘kota’
c) Apiko-dental terjadi apabila ujung lidah mengenaji gpagian atas. Contoh
konsonan ini antara lain :
[t] katatable[tabl] ‘meja’, tapis[tapi] ‘karpet’
[d] katadure[dyr] ‘keras’, diner [dine] ‘makan malam'
[n] katanez[ne] ‘hidung’, nous[nu] ‘kami
d) Apiko-alveolar terjadi jika ujung lidah mengenaaatmenyentuh gusi gigi
seperti [l], maka disebut lateral karena udara rakngnelalui satu sisi.
Sedangkan [r], wilayah alveolar menjadi titik anfiksi yang dikenai lidah
yang menghasilkan vibrasi. Contoh konsonan inirartan :
[I] kata aller [ale] ‘pergi’, lycée[lise] ‘'sekolah menengah’

[r] katarare [rar] ‘jarang’, rideau[rido] ‘tirai’



e)

f)

¢)

h)
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predorso-prepalatal terjadi jika bagian depan pungglidah mendekati
bagian depan langit-langit keras. Contoh konsongearntara lain :

[/] contoh katachat[fa] ‘kucing’, chapeaufapo] ‘topi*

[3] contoh kataagé[aze] ‘umur’, journal [3urnal] ‘surat kabar’

Medio-palatal terjadi ketika punggung lidah menelnpeda bagian tengah
langit-langit keras. Contoh konsonan ini adalah Beperti katdigne [lin]
‘garis’, agneauano] ‘domba’

Dorso-velar terjadi ketika punggung lidah menengaala langit-langit lunak
dan diikuti vokal belakang, seperti [u]. Bunyi dongelar adalah [k] dan [g],
sedangkan bunyi nasal konsonan ini adalgh jJang merupakan pinjaman
dari bahasa Inggris seperti pada burigg. Contoh :

[K] katacoup[ku] ‘pukulan’

[0] katagoUt[gu] ‘rasa’

[n] katacamping[kapin] ‘kemping’

Predorso-alveolar adalah konsonan yang dihasilkemmunggung lidah yang
mendekati gusi gigi seperti konsonan [s] dan [gn©h :

[s] katasouci[susi] ‘kegelisahan‘sac[sak] ‘tas'

[z] kataréseau[rezo] ‘jaringan‘,zéro[zero] ‘nol’

Dorso-uvular dihasilkan oleh langit-langit lunak gien belakang yang
bersentuhan atau mendekati bagian belakang punglgsy dan disertai
dengan getaran. Bunyi yang dihasilkan adalah [Bht@h :

[R] katapere[peR] ‘ayah’
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Konsonan Bahasa I ndonesia

Klasifikasi konsonan tidak diperlukan prinsip-pim&unyi kardinal, seperti

pada vokal yang dibedakan atas vokal murni danlvakegkap. Secara fisiologis

konsonan lebih mudah dibedakan antara konsonandesigan konsonan lain.

Konsonan dibedakan berdasarkan empat kriteria @(viat2008 :60), antara lain :

1)
2)

3)

4)

cara dihambat (cara artikulasi)

tempat hambatan (tempat artikulasi);

hubungan posisional antara penghambatnya atau pabuntara artikulator
aktif dengan pasif (striktur);

bergetar tidaknya pita suara.

Berdasarkan cara artikulasinya, terdapat konsorambht letup yaitu

konsonan yang terjadi dengan hambatan penuh aasa kdmudian hambatan itu

dilepaskan secara tiba-tiba. Menurut tempat hambgta konsonan ini dapat

diperinci lagi menjadi :

a)

b)

Konsonan hambat letup bilabial, terjadi bila ar@ar aktifnya bibir bawah
dan artikulator pasifnya bibir atas, seperti [p,®dntoh pita, goa, tetg, baru,
abu, azd.

Konsonan hambat letup apiko-dental, terjadi bilékalator aktifnya adalah
ujung lidah dan artikulator pasifnya gigi atas,es@iounyi [t, d]. Contoltiba,
peta, leba Untuk bunyi [d] biasanya diucapkan sebagai [t].ntob abd,

murid, abjal.
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Konsonan hambat letup apiko-palatal, terjadi bienghambat artikulator
aktifnya adalah ujung lidah dan artikulator pasifradalah langit-langit keras,
seperti bunyi [d]. Contotatang, meu.

Konsonan hambat letup medio-palatal, terjadi bitkk@ator aktifnya adalah
tengah lidah dan artikulator pasifnya langit-larigitas, seperti [c, j]. Contoh
cara, baa, jurang, bga.

Konsonan hambat letup dorso-velar, terjadi bilékaldtor aktifnya pangkal
lidah dan artikulator pasifnya langit-langit lunaeperti bunyi [k, g]. Contoh
kaca, sku, cantk, gaya, tga.

Konsonan hamzah, terjadi dengan merapatnya sepgs@nguara dengan
glotis dengan keadaan tertutup rapat. Contoh njedaf?af], r&yat [ra?yat],
kakéek [kaka?], rokd [roko?].

Selain konsonan hambat, konsonan nasal dibentugademenghambat

rapat (menutup) jalan udara dari paru-paru mefalongga mulut, kemudian udara

keluar melalui rongga hidung. Konsonan nasal dinpetagi menjadi :

a)

b)

Konsonan nasal bilabial, terjadi penghambat bikkwator aktifnya bibir
bawah dan artikulator pasifnya bibi ratas, sepenf. Contoh mana, lana,

malam.

Konsonan nasal apiko-alveolar, terjadi bila pengbamartikulator aktifnya
ujung lidah dan artikulator pasifnya gusi, sepleunyi [n]. Contohnama, ni,

sardn.
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c) Konsonan nasal medio-palatal, terjadi bila pengtanastikulator aktifnya
tengah lidah dan artikulator pasifnya langit-larkgras, seperti [fi]. Contoh
nyaring, sunyi.

d) Konsonan nasal dorso-velar, terjadi bila prosesbaanartikulator aktifnya
pangkal lidah dan artikulator pasifnya langit-langnak, sepertirff]. Contoh
langit, senag.

Konsonan hambat yang lainnya adalah konsonan padkm@msonan
sampingan, konsonan geseran, dan konsonan sentiBwgan klasifikasi
konsonan bahasa Indonesia menurut cara dihambgiatdhambatan dan striktur
dapat dilihat dalam bagan yang dikemukakan oleh ABfinoedin (Marsono,
2008 :101) berikut ini.

Tabd 8. Konsonan Bahasa Indonesia
Konsonan Bahasa Indonesia

d Tempat hambatan (tempat artikulasi)
a8
Hubungan posisional Cara di- 2 § K| .y _
antar penghambat | hambat (cara| S § | 3 | s~ [ 8= |6 5| ¢ 2log|28(85(es]e 5| 8|=§
(striktur) artikulasi) éi :@ 3;2 g‘E -E. g -E 2 ii E § EE Eg 55 :;" £ g g
A% & | JY (<8 |<T|<a|<8|35|38|=Z8|aY¥ |5 | 3|CE
Rapat lepas Hambat T |pp- tt c (kk 9
tiba-tiba letup B b d i 8
Rapat lepas Nasal
tiba-tiba (sengau) 2 . n . )
Rapat lepas Paduan T
pelan-pelan (afrikat B
Renggang lebar Sampingan B 1
(lateral)
Geseran T i § J X
R
ey (frikatif) B v Z A
Rapat renggang Getar (tril) r R*)
Rapat renggang 1 x Sentuhan (tap) ™
Rapat renggang 1 x Sentuhan "
kuat kuat (flap) %
Renggang lebar Semi-vokal B w y
Keterangan: (Cf. Aminoedin dkk., 1984:92).

*) = Tidak ada dalam bahasa Indonesia. T = Tidak bersuara. B = Bersuara.
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3. Semi-Vokal atau Semi-Konsonan

Bunyi semi-vokal atau semi-konsonan ialah bunyigyaecara praktis
termasuk konsonan tetapi karena pada saat diasikan belum membentuk
konsonan murni. Ada tiga jenis semi-vokal, yaifu [[y], dan [w]. Artikulasinya
mendekati artikulasi tiga vokal tertutup, yaitu, [jy], dan [u], tetapi memiliki
tingkat konstriktif yang lebih besar (Derivery, 1@925). Artikulasi bunyi [j]
mendekati bunyi [i], tetapi memiliki tingkat kongtiif yang lebih besar, udara
tidak mengalami hambatan, dan rongga mulut terlbetdar. Artikulasi bunyi [w]
mendekati bunyi [u], dan artikulasu][ mendekati bunyi [y], tetapi memiliki
tingkat konstriktif yang lebih besar, udara tidalaghambatan dan rongga mulut
terbuka lebar.

Ketiga semi-vokal tersebut terjadi karena udaraaktidmengalami
hambatan. Perbedaannya dengan ketiga bunyi volathditerletak pada tingkat
pembukaan rongga mulut, yaitu saat mengucapkan-\ggkal, rongga mulut
terbuka lebih lebar dibanding ketiga vokal tersebut

Fonem /j/, ¥/, dan /w/ merupakan tiga fonem yang berbeda dan
mempunyai makna yang berbeda pula. Fonem /j/ paties&ier dilafalkan [sje]
yang berarti ‘membosankan’, fonem/ /jpada katasuer dilafalkan [sie] yang
berarti ‘berkeringat’ dan fonem /w/ pada kasauhait [swe] yang berarti

‘harapan’.
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C. Hakikat AnalisisKesalahan
1. Pengertian Analisis

Analisis adalah pembahasan, artinya suatu penkafiddengan tujuan
untuk mengetahui sesuatu kemungkinan dapat menenmitkaari permasalahan,
kemudian permasalahan itu dikupas dari berbagdi gégitik, diberi alasan,
akhirnya hasil tindakan tersebut diberi kesimpulariuk kemudian dipahami
(Hastuti, 1989: 45).

Kartono (2000: 25) menjelaskan bahwa, analisisaddpioses mengurangi
kekomplekkan sesuatu gejala rumit sampai pada pemsha bagian-bagian
elementer atau bagian-bagian paling sederhana dases psikoanalisa yang
mencakup pengguanaan asosiasi bebas dan penafapan-impian. Analisis
menurut Moeliono (1991: 39), diartikan penyelidikeerthadap suatu peristiwa
(karangan, perbuatan dan sebagainya).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sisafidalah suatu
kegiatan yang dilakukan pertama kali untuk penykdia suatu fenomena yang
ada dalam suatu kejadian dan faktor-faktor apa gsaag menyebabkan
fenomena-fenomena itu, sehingga pada akhirnya dimahukan kejelasan inti

dari permasalahan itu.

2. Pengertian Kesalahan dan Kekeliruan
Pengertian kesalahan menurut Tarigan (1995: 75¢bdbkan oleh faktor
kompetensi. Artinya, siswa memang belum memahastérsi linguistik bahasa

yang digunakannya. Sebaliknya, kekeliruan pada umyamdisebabkan oleh
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faktor performansi, seperti keterbatasan dalam mgagsesuatu (Tarigan, 1995:
75).

Pengertian kesalahan juga dilontarkan oleh Petd@89( 67) vyaitu,
kesalahan disebabkan oleh faktor-fakierformancedan ada juga kesalahan yang
disebabkan oleh faktor-faktocompetence.lIstilah kesalahan efror) dan
kekeliruan tnistake dibedakan dalam penyimpangan pemakaian baMistake
adalah penyimpangan yang disebabkan oleh faktdoifgherformanceseperti
keterbatasan ingatan, mengeja dalam lafal, keskdédelahan, tekanan emosional,
dan sebagainy&rror adalah penyimpangan-penyimpangan yang sistematik d
konsisten dan menjadi ciri khas dari sistem bak&sea yang belajar bahasa pada
tingkat tertentu.

Antara kesalahan dan kekeliruan sulit untuk dibadainpa mengadakan
analisis yang cermat. Kesalahan merupakan penyigapamtau deviasi yang
bersifat ajek, sistematis, dan menggambarkan kampepembelajar pada tahap
tertentu (Baradja, 1990: 94). Tipe kesalahan bdrulteah sesuai dengan tataran
pembelajar.

Kekeliruan merupakan penyimpangan yang bersifatktidjek, tidak
sistematis, dan tidak menggambarkan kemampuan pajartygada tahap tertentu.
Kekeliruan hanya disebabkan oleh faktor fisik, rnmga kelelahan, emosi, dan
salah ucap, atau faktor psikis yang lain, misalkgsedihan, kegembiraan yang
teramat sangat, atau kemarahan yang meluap-luamgabdedemikian kekeliruan

hanya berkaitan dengan performansi pembelajarg@ainidagda, 2002: 161).
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Dari definisi beberapa ahli tersebut, dapat disilkgou bahwa kesalahan
adalah sikap menyimpang yang dilakukan oleh perjarelang mengacu pada
kemampuan pembelajar itu sendiri. Sedangkan kelkelirdisebabkan karena

faktor fisik pembelajar dalam mempelajari bahasgeta

D. AnalissKesalahan (error analysis)

Analisis kesalahan adalah sebuah proses yang didaspada analisis
kesalahan orang yang sedang belajar dengan ohjekjgtas. Jelas dimaksudkan
sesuatu yang telah ditargetkan yaitu bahasa (Hast989: 73). Analisis
kesalahan mempunyai manfaat praktis dan teoretanfdat praktis analisis
kesalahan adalah untuk memperbaiki kesalahan batias@a dan bagi guru
sebagai alat penjelasan tentang kesalahan itun§eala manfaat teoretis adalah
usaha untuk memberikan landasan yang lebih kuaartgnbahasa anak atau
bahasa perolehan dalam menguasai bahasa ibunyd feackra, 1986: 48).

Corder (dalam Pringgawidagda, 2002: 169) menyathkdmva kesalahan
dalam pembelajaran bahasa merupakan sesuatu gakglapat dihindari. Justru
kesalahan tersebut merupakan bukti adanya prosgarb@alam diri pembelajar.
Menurut Dulay dan Burt (Purwo, 1990: 27) pembelaa halnya kebal dan tidak
tanggap terhadap pembetulan kesalahan, walaupurbgukali-kali membetulkan
kesalahan, pembelajar tetap membuat kesalahan.afmgad yang sama juga
dilontarkan oleh Tarigan (1988: 272) yang mengatdk@hwa berbuat kesalahan
merupakan suatu bagian belajar yang tidak terhikadaiOrang tidak dapat belajar

bahasa tanpa pertama kali berbuat kesalahan ssstematis. Oleh karena itu,
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berbuat salah dalam mempelajari bahasa merupakayahg wajar dan tidak
perlu dihindari.

Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya perhatiaar &dak terjadi
kesalahan yang sangat berlebihan, sehingga merkarbukesalahan dalam
menyampaikan pesan. Untuk mengetahui kesalahan jemis pelafalannya,
Harmer (2007:137herpendapat :

“divide mistakes into three broad categories : psli (that is mistakes

which students can correct themselves once thakeidtas been pointed

out to them), ‘error’ (mistakes which they can’trrext themselves and
which therefore need explanation) and ‘attemptisa(tis when a student
tries to say something but does not yet know thecioway of saying it)”.

Harmer (2007:137nembagi kesalahan menjadi tiga kategori, yaiips’
(merupakan kesalahan yang dilakukan oleh siswa,unadapat memperbaiki
kesalahannya sendirigrror’ (kesalahan yang dilakukan oleh murid dan ia dapat
membenarkan sendiri dengan bantuan orang lattgempts’ (murid mencoba
mengucapkan sesuatu tetapi ia tidak mengetahuiupapgnnya itu benar atau
salah).

Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkemwa analisis
kesalahan berbahasa merupakan suatu proses bélafmsa target yang

kesalahannya dapat diperbaiki sendiri atau memamlukantuan orang lain,

karena orang tidak dapat belajar bahasa tanpanpekali berbuat kesalahan.
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E. Faktor-faktor Penyebab Kesalahan Berbahasa

Dalam mempelajari bahasa Prancis sebagai bahagptesiapat beberapa
faktor umum yang menyebabkan terjadinya suatu &bkaal dalam mempelajari
bahasa tersebut. Faktor interlingual dan intral@guenjadi faktor yang paling

dominan dalam penelitian ini.

1. Interlingual

Interlingual menurut Tarigan (1989: 40) dikenal agdi interferensi
eksternal atau bahasa ibu, dan transfer bahas#&amamenjelaskan bahwa,
dimana saja struktur-struktur bahasa ibu dan basasaran berbeda, maka akan
terdapat masalah-masalah dalam pembelajaran ddorrpansi, dan semakin
besar perbedaan-perbedaan itu, maka akan semakingada kesulitan-kesulitan
itu muncul. Selingker (dalam Tarigan, 2005: 17) yedrutkan bahwa interlingual
adalah aktivitas belajar yang menghasilkan pola-pbhhasa kedua yang
dipengaruhi oleh bahasa pertama.

Richard (dalam Pranowo, 1996: 53) berpendapat bahkesalahan
interlingual (interlingual errors) disebabkan karena adanya transfer bahasa ibu
atau interferensi. Interferensi terjadi karena gdatransfer negatif bahasa ibu
atau bahasa yang sudah dikuasai pembelajar sebeuktivitas belajar yang
menghasilkan pola-pola bahasa kedua dipengarulsisbapertama. Seperti yang
dikemukakan oleh Tarigan, Richards juga berpendaglatva, perbedaan kaidah-
kaidah antara struktur bahasa ibu dan bahasa saska@n menimbulkan

kesalahan-kesalahan dalam pembelajaran dan perfsrm&emakin besar
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perbedaan antara bahasa ibu dengan bahasa saswmka, semakin besar
kesalahan itu akan muncul.

Istilah interferensi oleh Parera (1986: 45), untulerujuk pengaruh
tingkah laku yang lama terhadap hal-hal baru yauasg dipelajari. Interferensi
merupakan kekeliruan yang terjadi akibat terbaw&®jmasaan-kebiasaan tuturan
atau ujaran bahasa ibu ke dalam bahasa kedua.fefetgsi vyaitu
memperserupakan hal-hal tertentu antara bahasangentiengan bahasa kedua

(Rusyana, 1989: 6).

2. Intralingual

Kesalahan intralingual Irftralingual error), yaitu kesalahan yang
merefleksikan ciri-ciri umum kaidah yang dipelajagperti kesalahan-kesalahan
generalisasi, aplikasi yang tidak sempurna terh&dagah-kaidah, dan kegagalan
mempelajari kondisi-kondisi penerapan kaidah (Tarjgl995: 85). Kesalahan
intralingual menurut Richards (Tarigan, 1995: 8&pat disebabkan oleh strategi
belajar seperti berikut :

a. over-generalization, yaitu penyamarataan yang berlebihan. Pelajar
menciptakan struktur yang menyimpang berdasarkamggi@mannya
mengenai struktur-struktur lain dalam bahasa tafgbagai contoh konjugasi
avoir ‘mempunyai’, peraturan ini tidak berlaku pada k&krja manger
‘makan’. Bunyi [0] tidak berlaku pada bentuk tuhggrafem onn seperti

conmaitre dan grafenommseperticomne.
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b. ignorance of rule restrictionsyaitu ketidaktahuan akan pembatasan kaidah.
Misalnya pelajar melakukan kesalahan dengan caraameahkan atau
menghilangkan objek yang sebenarnya tidak perlua iKkaus bunyi [s] di
akhir suku kata tidak dilafalkan.

c. incomplete of rule applicatigryaitu penerapan kaidah yang tidak sempurna.
Pelajar tidak menerapkan aturan bahasa asing staf Misal bunyi [u]
ditempatkan pada bunyi [0], sepertiusdilafalkan [vo].

d. false consepts hypothesizeghitu salah menghipotesiskan konsep. Pelajar
melakukan kesalahan karena belum mengetahui ahabasa asing yang
lebih lanjut. Contoh graferonn seharusnya dilafalkan [ongmm dilafalkan

[om].

3. Penyebab lain

Selain faktor interlingual dan intralingual yang njeli penyebab
kesalahan berbahasa, Tarigan (1989: 44) menambaigyebab lain yaitu (a)
ketidakcermatan atau kesembronoan, yakni pembetagrgikuti kaidah yang
diyakininya atau yang diharapkannya benar ataut,téptapi sebenarnya salah
atau tidak tepat. Selain itu, pembelajar cendetidak stabil dan tidak menentu,
sehingga sangat sulit untuk memperkirakan dimafmersgnya seorang siswa
dapat dikatakan mengetahui kaidah yang benar. kélsplahan lain sebagai
dampak pengajaran yang salah, yakni hiperkoreksikd&dah-kaidah yang salah
yang diberikan oleh guru. Hiperkoreksi berakibai ganekanan yang keterlaluan

pada butir-butir yang akan menimbulkan kesulitan.
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F. Kedwibahasaan

Pengertian kedwibahasaan bukanlah sesuatu yangabensitlak, hitam
atau putih, tetapi bersifat “kira-kira” atau “kugarebih” (Tarigan, 1995:7).
Beberapa pendapat dilontarkan mengenai pengergaiwikahasaan. Mackey
(dalam Tarigan, 1995: 8) mendefinisikan kedwibabasadalah suatu alternatif
menggunakan dua bahasa atau lebih oleh seorangdundi Menurut Haugen,
kedwibahasaan adalah kemampuan menghasilkan yjargnbermakna di dalam
bahasa kedua. Sedangkan Weinreich mendefinisikasekokedwibahasaan, yaitu
orang yang menguasai dialek-dialek dalam bahasg gama. Misalnya orang
Sunda menguasai dialek Cirebon dan dialek Priangan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkawdyakedwibahasaan,
yaitu orang yang memperoleh bahasa kedua setelaguagai bahasa pertama
dan mampu mengujarkannya. Kedwibahasaan terjadh&gremerolehan bahasa,

baik secara informal maupun formal.

G. Pendlitian yang Relevan
Penelitian yang berkaitan dengan analisis kesaldiebahasa sudah
pernah ada sebelumnya. Beberapa diantaranya as#ddabai berikut :
1. Penelitian dengan judul Pengembangan Model Artittwis untuk
Meningkatkan Kemampuan Berbicara Bahasa PrancigaS8VA dan SMK
di Kota Kabupaten dan Bandung oleh Yuliarti M., DRahyani A.S. Broto,
Soeprapto Rakhmat. Menunjukkan bahwa, terdapatrdicam kategori yang

dibuat oleh siswa. Pertama, masih banyak siswa SMA SMK secara
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fonologis cenderung mentransfer sistem fonologiabahindonesia ke dalam
bahasa Prancis pada waktu melafalkan fonem, kata, rdngkaian kata.
Misalnya bunyi [e] dilafalkand], bunyi [g] dilafalkan $], [0], [u]. Kedua,
masih terdapat siswa yang malas untuk memfungslkatnucap dengan baik
dan benar. Misalnya dalam melafalkan vokal nashl[f@, dan E] kurang
memfungsikan bibir dan mulut sehingga bunyi yarmsilkan [on], §], [e].

2. Penelitian dengan judul Analisis Kesalahan Pengutagialam Berbicara
Bahasa Jerman pada Siswa Kelas II-2 SMU N 1 Cinayl8kmedang Jabar
oleh Elyn Marliani tahun 2007 menunjukkan kesalateabesar yang terjadi
yaitu kesalahan dalam mengucapkan fonem konson&ntuaggal maupun
rangkap.

3. Penelitian dengan judul Analisis Kesalahan Katad&mag (article) pada
Karangan Bahasa Prancis Siswa Kelas XIl SMA N 8 yasgrta (sebuah
studi kasus) oleh Ferhadius Endi, 2011 Universiteggeri Yogyakarta,
menunjukkan bahwa, kesalahan pengguredicle défini sebanyak 41,4%.
Peneliti melihat besarnya setiap kata sandartgle) salah yang muncul pada
karangan yang dibuat oleh siswa. Kesalahan terbesda omission atau
kelalaian siswa dan ketidakmampuan dalam menambakk#a sandang
(article) sebesar 45,36%.

Penelitian yang dilakukan oleh Yuliarti M, dan Eljwarliani tersebut
dipandang relevan dengan penelitian ini, karena adas tentang kesalahan
dalam berbahasa yang berupa kesalahan pelafalagi. bDemikian fokus

penelitian ini yang mengkaji kesalahan dalam pkafdunyi bahasa Prancis.
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Penelitian di atas mempengaruhi cara kerja dalamelpi@n ini. Perbedaannya
dengan penelitian ini adalah sumber data. Selain penelitian ini hanya
memfokuskan pada bentuk-bentuk kesalahan pelafalamyi yang terjadi,
penjelasan mengenai bentuk-bentuk kesalahan teyseéia faktor penyebab
terjadinya kesalahan. Sedangkan penelitian yadagukan oleh Ferhadius Endi,
perbedaannya terletak pada objek yang dianaliste k&salahan kata sandang

(article) dalam bentuk tertulis, yakni karangan yang diblet siswa.

H. Kerangka Berfikir
Fonetik adalah cabang linguistik yang mempelajamylb bahasa yang
menyangkut cara kerja alat-alat ucap manusia dedenghasilkan bunyi bahasa,
serta getaran udara sebagai bunyi bahasa yang ditpatna oleh indera
pendengaran manusia tanpa melihat fungsi bunysditagai pembeda makna
dalam suatu bahasBonologi melihat fungsi bunyi itu sebagai pembedskma
dari kata satu dengan kata lainnya dalam suatushalsatuan dari fonologi
adalah fonem yang mempunyai fungsi sebagai pemine#taa. Lambang fonem
biasanya diapit dengan menggunakan garis miringNfisalnya fonem /b/ dan
/p/, fonem /u/ dan /y/, fonem /w/ daw/,/dan lain-lain. Klasifikasi bunyi bahasa
bahasa Prancis meliputi vokal, konsonan, dan sekaiv
Kesalahan mempelajari bahasa Prancis sebagai bkbdsa merupakan
hal yang tidak dapat terhindarkan. Interferensi upakan salah satu faktor
penyebab kesalahan berbahasa, karena siswa memerapkasa ibunya dalam

mempelajari bahasa Prancis. Interferensi merupdkampak negatif dari praktek



40

penggunaan dua bahasa secara bergantian atau reerapakan hal-hal tertentu
antara bahasa pertama dengan bahasa kedua. Kegalghserjadi karena bahasa
itu sendiri(intralingual). Selain itu, kesalahan terjadi karena penyebabskierti
kelalaian atau kesembronoan, serta dampak pengajang salah.

Interferensi  merupakan produk dari kedwibahasaaangy berarti
mempunyai kemampuan dalam menghasilkan ujaran pangiakna di dalam
bahasa Prancis. Kedwibahasaan terjadi karena pkxnanobahasa, dapat melalui
jalur pendidikan atau pengajaran bahasa informaudah) dan jalur pendidikan

atau pengajaran bahasa formal (di sekolah).



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. JenisPendlitian
Penelitian mengenai analisis kesalahan pelafalayilliahasa Prancis ini
merupakan penelitian deskriptif dengan pendekataalititif. Penelitian ini
disebut penelitian deskriptif karena menggambaskaiu keadaan atau fenomena
yang akan diteliti. Dalam penelitian ini akan mesidgsikan bentuk-bentuk
kesalahan pelafalan bunyi bahasa Prancis yanguiakoleh peserta didik dan
mendeskripsikan faktor yang menjadi penyebab kkaalaelafalan bunyi bahasa
Prancis tersebut.
Dikatakan menggunakan pendekatan kualitatif karedata yang
dihasilkan berupa kata-kata lisan dari respondemg yalijadikan subjek
penelitiannya. Hasil dari penelitian berlaku untkbjek penelitiannya dengan

waktu dan kondisi saat itu, sehingga tidak ada kegkiman untuk dapat diulang.

B. Subjek Pendlitian

Penentuan subjek penelitian menggunakan tekpikposive sampling”
yaitu pengambilan sampel berdasarkan tujuan/digesuadengan tujuan
penelitian, dengan tujuan bahwa individu atau kasung dipilih dapat mewakili
kasus yang dapat menjawab permasalahan peneli8atyddi, 2006: 44).
Kesalahan melafalkan bunyi vokal, konsonan, dan i-sekal merupakan

permasalahan dari penelitian ini. Populasi dalarelgan ini adalah siswa kelas
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XI SMA N 2 Sleman, yang terdiri dari tiga kelas dan jumlah siswa sebanyak
99 siswa.

Besarnya sampel oleh Moleong (2006: 229) yaiturkelok harus terdiri
dari anggota-anggota dari suatu populasi yang lebgar. Sampel dipilih sekitar
20% dari orang-orang yang ada dan sudah dianggakile populasi. Dalam
penelitian ini, populasi seluruh kelas Xl berjum@® yang terdiri dari 34 siswa
kelas Xl IPA, 33 siswa kelas XI IPS 1, dan 32 sidetas XI IPS 2. Dengan

demikian, 20% dari 99 populasi adalah 20 siswagalsampel penelitian.

C. Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Slemang terletak di
Dusun Brayut Kecamatan Pendowoharjo Sleman YogiaKéafaktu pelaksanaan
penelitian ini, dimulai pada tanggal 3 sampai den@@ Januari 2012. Adapun
dasar pertimbangan tempat penelitian dilaksanaka®MA Negeri 2 Sleman,
karena peneliti telah melakukan pengamatan awah peaht berkesempatan
melaksanakan observasi kelas yang telah dilaksangkala pra-KKN-PPL
tanggal 8 sampai dengan 13 Februari 2011 dan naglakan Kuliah Kerja Nyata
dan Praktik Pengalaman Lapangan (KKN-PPL) padanbdidi sampai dengan
awal September di lokasi tersebut. Berdasarkan gmatan awal, diketahui
masih banyak kesalahan-kesalahan pelafalan buhgisbaPrancis yang dilakukan

oleh siswa kelas XI SMA N 2 Sleman.
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D. Instrumen Pendlitian

Penelitian ini menggunakan instrumen tes, yaitukimampuan siswa
dalam melafalkan bunyi bahasa Prancis. Tes dilakidexara personal karena
setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-bsetéa untuk memudahkan
dalam menganalisis data. Instrumen tes penelitertbemtuk kata lepas bahasa
Prancis yang meliputi : vokal oral sebanyak 24rmdal, vokal nasal sebanyak 8
butir soal, konsonan 34 butir soal, dan semi vgkami-konsonan) 6 butir soal,
dengan total sebanyak 72 butir soal.

Soal tes diambil dari bukuPercakapan Bahasa Prancis Sehari-hari (La
Conversation Francaise Quotidienne@leh Yudith Listiandri, S.S. Peneliti
mengambil soal tes dari bukia Conversation Francaise Quotidienkarena,
contoh yang diberikan merupakan kata dasar untmkbpkjar pemula bahasa
Prancis. Peneliti terapkan pada kelas XI dengasaaléingkat kemampuan siswa
dalam hal melafalkan tergolong rendah dan dapatakian setara pada tingkat
pemula khususnya dalam hal pelafalan. Disampingkgunggulan dari bukua
Conversation Francaise Quotidiennerdapat CD yang dilafalkan langsung oleh
native speakersehingga mempermudah peneliti dalam mengandesslahan
pelafalan bunyi yang diucapkan oleh siswa. Hasilgelafalan responden dapat
dilihat pada lampiran. Aspek yang dikaji dalam pi¢ia@ ini adalah pelafalan
bunyi bahasa Prancis yang meliputi : 1) vokal gseldanyak 12 bunyi dan vokal
nasal (sengau) sebanyak 4 bunyi; 2) bunyi konssebanyak 17 bunyi dan semi-

vokal (semi-konsonan) sebanyak 3 bunyi.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dimaksudkan untuk memperalata dan
informasi lengkap yang objektif serta sesuai dertgaran penelitian ini. Teknik
pengumpulan data diambil saat siswa melaksanakkjamn bahasa Prancis.
Dari ketiga kelas yang ada, setiap kelas diamlsiswa untuk kelas XI IPS 1, 6
siswa untuk kelas Xl IPS 2, dan 7 siswa kelas XA Uhtuk dijadikan sampel
penelitian.

Langkah pertama dalam penjaringan data yaitu resporiminta untuk
melafalkan kata lepas bahasa Prancis dan membé#osakaentangla famille
yang di dalamnya mengandung bunyi vokal, konsonan gemi-konsonan.
Sebelum langkah pertama dimulai, peneliti menyiaptape recorderuntuk
merekam suara responden yang akan dikaji dan diendingkat kesalahan
pelafalannya dalam membaca instrumen tes. Tekrkkmiemerupakan teknik
penjaringan data dengan merekam penggunaan balesm dentuk lisan
(Mastoyo, 2007: 45). Dengan teknik ini, data sutEkumpulkan, tetapi untuk
memudahkandalam mengklasifikasi bentuk kesalahan pelafalanyiblyang
dilakukan siswa, diperlukan teknik catat.

Teknik catat adalah teknik menjaring data dengamcetat hasil
penyimakan data pada kartu data (Mastoyo, 2007. KByiatan ini sebagai
lanjutan dari kegiatan merekam data. Peneliti medgmgarkan hasil rekaman
berulang kali sesuai kebutuhan dan ditulis dalantuetranskripsi fonetis, untuk

diketahui bentuk-bentuk kesalahan pelafalan yatakwakan oleh siswa sesuai
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dengan aspek yang dikaji. Data yang ditranskripsiiapit dengan tanda kurung

siku [...], kemudian data tersebut diklasifikasik@pearti pada tabel di bawah ini :

Tabd 9. Hasll Klasifikas Data sd = sumber data
No. Tes | Penulisan No. Data | Pelafalan Siswa Pelafalan K ata
Kata yang seharusnya

3 tu (3) [tu] [ty]
(sd. 4, 5, 6, 7, 13, 14,
15, 16, 17, 18, 19, 20)

8 année (16) [@no] [ane]
(sd. 5)

15 votre (32) [tr(s)] [votr(9)]
(sd. 4,9)

Hasil klasifikasi data di atas menunjukkan bahweddpat dua belas siswa
sebagai sumber data yang salah melafalkan bwnfty]. Siswa menggantikan
bunyi [y] menjadi [u]. Kataannéedilafalkan[dno], terdapat satu responden yang
salah melafalkan. Siswa menggantikan bunyi [a] adin[i], dan bunyi [e]
menjadi p]. Siswa juga tidak dapat membedakan fonem /f/ /darterdapat dua

responden yang menggantikan bunyi [v] pada atee menjadi [f] yaitu[fotr(s)].

F. Validitasdan Reabilitas|nstrumen

1. Validitas
Validitas adalah suatu alat ukur yang menunjukligauh mana alat ukur

tersebut mengukur sesuatu yang harus diukur (S&tiyzD06: 22). Menurut
Sudjana dan lbrahim (1989: 117) validitas berkerdemgan ketetapan alat ukur
terhadap konsep yang diukur, sehingga benar-benangukur apa yang

seharusnya diukur.
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Penelitian ini menggunakan validitas isi yaitu wntaengukur seberapa
jauh suatu instrumen mewakili atau mencakupi dadestah yang akan diukur
(Suharto, 1988: 54). Suatu instrumen dikatakan lsudampunyai vaiditas isi
apabila instrumen tersebut sudah mencakupi selaatbri pengajaran, dalam hal
ini adalah pelafalan bahasa Prancis dengan insiruese yang sudah diberikan
oleh guru saat semester satu yang disesuaikanrisiigai.

2. Rdiabilitas

Penelitian ini menggunakameliabilitas interrater yaitu dilaksanakan
dengan cara berdiskusi dengan orang yang ahli afigmmya yaitu dosen
pembimbing. Hal ini dilakukan untuk mengecek kelbanalari interprestasi yang
telah dilakukan oleh penelitsetelah peneliti mendengarkan berulang-ulang hasil
rekaman siswa untuk mendapatkan keabsahan datainH&lertujuan untuk

mendapatkan data yang akurat sesuai dengan peatmasalang diteliti.

G. Teknik Analisis Data

Ada dua pakar pengajaran bahasa yang mengemukakava bAnakes
atau analisis kesalahan mempunyai langkah-langkebntu. Langkah-langkah
tertentu inilah yang dimaksud dengan metodologik&sa Anakes menurut Ellis
(dalam Tarigan, 1995: 67) dilakukan melalui limahap kerja, yaitu (1)
mengumpulkan sampel kesalahan, (2) mengidentifikksisalahan, (3)
menjelaskan kesalahan, (4) mengklasifikasi kesalaldan (5) mengevaluasi
kesalahan. Sedangkan Anakes menurut Sridhar (Tari205: 70), (1) teknik

pengumpulan data merupakan langkah pertama dalaatisian data, (2)
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mengidentifikasi kesalahan, (3) mengklasifikasi dtalsan, (4) menjelaskan
frekuensi kesalahan, (5) mengidentifikasi daeralakdan, (6) mengoreksi
kesalahan. Dari kedua pakar di atas, peneliti memagkan langkah-langkah dari
Sridhar dalam menganalisis data.

Tahap pertama yaitu teknik perekaman merupakank&mawal dari
pengumpulan data. Peneliti merekam pelafalan sissiEmnyak 20 responden.
Tahap kedua, yaitu mengidentifikasi kesalahan, ydikgji dalam penelitian ini
adalah kesalahan siswa dalam melafalkan bunyi y&kakonan, dan semi-vokal.
Tahap ke tiga, yaitu mengklasifikasikan kesalahaafplan bunyi vokal,
konsonan, dan semi-vokal bahasa Prancis. Misaimgm terdapat grafenom
sehingga termasuk vokal nasal [0]. Kata terdapat grafenou+vokal sehingga
termasuk semi-vokal [w]. Tahap keempat, yaitu masjan frekuensi kesalahan.
Misalnya kesalahan pada bunyi nasal [6] pada kaiadilafalkan [mon], siswa
melafalkan bunyi [6] menjadi [0]. Tahap kelima yaimengidentifikasi daerah
kesalahan. Misalnya dapat diketahui bahwa seluiswliasmelakukan kesalahan
pelafalan pada bunyi], yang dilafalkan [in] dan [im], bunyi [z] yang ldfalkan
[s], bunyi [w] yang dilafalkan [oi], bunyi [y] yandlilafalkan [u], dan lain
sebagainya. Tahap terakhir yaitu mengoreksi keaamlaRPada pelafalamon
terdapat grafenom, sehingga pelafalannya yang benar berbunyi [m@ijin L
halnya dengan bahasa Indonesia, gratemapabila diikuti hurufn atau m,

pelafalannya adalah [on] atau [om].



BENTUK-BENTUK DAN FABKG‘I‘"(B)II?VPENYEBAB KESALAHAN
PELAFALAN BUNYI BAHASA PRANCIS

1. Bentuk-bentuk Kesalahan Pelafalan Bunyi Bahasa Pragis

Berdasarkan hasil rekaman yang diperoleh saat ipanelditemukan
kesalahan pelafalan bunyi vokal, konsonan, dan-sekal bahasa Prancis yang
dilakukan oleh siswa kelas XI SMA N 2 Sleman yaedetak di Dusun Brayut,
Kecamatan Pendowoharjo, Sleman Yogyakarta. Benégalghan bunyi vokal
yang banyak dilakukan oleh siswa terletak pada blijyyang dilafalkan [an],
[am], dan [a]. Hal yang sama juga terjadi pada biogsonan. Kesalahan bunyi
konsonan yang banyak dilakukan siswa, terletak fmaoeyi [7], dan kesalahan
semi-vokal terletak pada bunyi [j]. Untuk mengetajumlah persentase (%)
kesalahan pelafalan siswa pada bunyi vokal, komsotian semi-vokal bahasa
Prancis, dapat dihitung dengan menggunakan runiagaeberikut :

Keterangan :
T ¥x : jumlah peserta didik yang salah melafalkan bunyi
P= 5 x 100% bahasa Prancis.
Yy : jumlah keseluruhan peserta didik yang menjadi
sampel penelitian.
P : hasil persentase

Berdasarkan rumus yang telah dipaparlan tersebapatd diketahui
frekuensi kesalahan tertinggi yang dilakukan olstwa dengan jumlah sampel

20 siswa. Pembahasan lebih rinci mengenai bentokikéesalahan, serta hasil

49



50

persentase kesalahan pelafalan bunyi vokal, konsaten semi-vokal bahasa
Prancis yang dilakukan oleh siswa, adalah sebasyeiub :
a. Kesalahan Bunyi Vokal
1) Vokal Oral

Kesalahan pelafalan vokal oral yang dilakukan alislva meliputi bunyi
[i, vl, [ul, [o], [ o], [ce], [2], [e], E], [2], dan [a]. Tingkat kesalahan siswa dalam
melafalkan vokal oral dapat dihitung menggunakanusi deskriptif persentase.
Sedangkan jumlah siswa yang melakukan kesalahaat ddihat pada lampiran
dua. Berikut ini adalah kesalahan pelafalan burokal oral yang dilakukan
siswa.

a) Kesalahan Bunyi [i]

Kata Pelafalan Pelafalan Jumlah Siswa | Persentase
yang Benar Siswa yang Salah (%)
eglise [egliz] [egles] 1 5%
lycée [lise] [lasi] 1 5%
ville [vil] [vel] 1 5%
[vael] 1 5%
ligne [lin] [l Geno] 1 5%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa perseritasalahan siswa
dalam pelafalan bunyi [i] cukup rendah. Pada leghlse hanya 1 siswa yang
salah melafalkan bunyi [i] dengan persentase seli@$a Siswa menggantikan
bunyi [i] menjadi [e]. Selain itu, siswa juga meld&ian kesalahan dalam pelafalan
bunyi [z] yang dilafalkan [s]. Pelafalan yang beramtalah [egliz]. Pada kata

lycée siswa melafalkan 4ki] dan hanya 1 siswa yang salah dalam pelafalan
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bunyi [i], dengan persentase sebesar 5%. Kesalaimma tersebut, selain
menggantikan bunyi [i] menjadis], siswa juga menggantikan bunyi yang
seharusnya dilafalkan [e] menjadi [i]. Pelafalamgéaenar adalah [lise]. Kata
ligne dilafalkan [|0mo] oleh siswa. Selain kesalahan pada bunyi [i], aiswga
melakukan kesalahan pada bunyi konsopdnFelafalan yang benar adalam]li
Sedangkan pada katdle, terdapat 2 siswa yang melakukan kesalahan bunyi [i]
menjadi [e] dan [ae]. Dengan demikian jumlah peessn kesalahan bunyi [i]
tertinggi terletak pada katalle sebesar 10%.

b) Kesalahan Bunyi [y]

Kata Pelafalan Pelafalan Jumlah Siswa | Persentase
yang Benar Siswa yang Salah (%)
tu [ty] [tu] 12 60%
[ti] 1 5%
[tuo] 1 5%
rue [ry] [ru] 12 60%
[ri] 1 5%
dure [dyr] [dur] 1 5%

Dengan melihat tabel di atas, dapat diketahuil&baa tertinggi bunyi [y]
terletak pada pelafalan [tu] dan [ru], dengan jumtersentase mencapai 60%.
Sama halnya pada katare yang dilafalkan [dur], tetapi hanya 1 siswa yang
melakukan kesalahan. Pelafalan yang benar adatgh[rlf], dan [dyr]. Selain
kesalahan pelafalan bunyi [y] menjadi [u], siswggumenggantikan pelafalan

bunyi [y] menjadi [i] dan [uo].
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Kata Pelafalan Pelafalan Jumlah Siswa | Persentase
yang Benar Siswa yang Salah (%)
outil [util] [antil] 2 10%
[otil] 2 10%
[outil] 1 5%
go(t [gu] [go] 1 5%
fou [fu] [fo] 4 20%
souci [susi] [sousi] 2 10%
[sou] 1 5%
[sosi] 2 10%
[soi] 1 5%
[soci] 1 5%
Vous [vu] [vo] 1 5%

Tabel di atas menunjukkan bahwa, letak kesalahdimggi yaitu pada

katasouciyang dilafalkan [sousi], [sou], [sosi], [soi], dsDci], dengan jumlah

persentase keseluruhan mencapai 35%. Siswa yargfatkah [sou] dan [soi],

telah menghilangkan bunyi [s] dan [i] yang sehayasdilafalkan. Kesalahan

bunyi [u] pada katautil mencapai 25%, dengan letak kesalahan menggantikan

bunyi [u] menjadi [an], [0], dan [ou]. Pada kag@(t, fou,dan vous siswa

menggantikan bunyi [u] menjadi [0]. Ada 4 siswa gasalah melafalkan bunyi

[u] pada katafou, dengan persentase sebesar 20%. Sedargg@ndan vous

hanya 1 siswa, dengan persentase 5%.



d) Kesalahan Bunyi [e]
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Kata Pelafalan Pelafalan Jumlah Siswa | Persentase
yang Benar Siswa yang Salah (%)
diner [dine] [dino] 15 75%
lycée [lise] [lis] 5 25%
[liso] 2 10%
[lasi] 1 5%
[lisi] 1 5%
aimer [eme] [aime] 4 20%
[aimo] 2 10%
[emp] 4 20%
[aim] 3 15%
nez [ne] [no] 8 40%
[nas] 1 5%

Dapat diketahui frekuensi tertinggi kesalahan buejierletak pada kata

diner yang dilafalkan [din] oleh 15 siswa, dengan persentase sebesar 75%.

Kemudian dilanjutkan kataimer, ada 13 siswa yang melakukan kesalahan dalam

pelafalan bunyi [e], dengan persentase sebesar 8Bélangkan kesalahan bunyi

[e] pada katdycée dan nez masing-masing kesalahan dilakukan oleh 9 orang

siswa, dengan persentase sebesar 45%. Sebagian Kessdéahan bunyi [e]

dilafalkan p] oleh siswa. Selain itu, siswa juga menggantikalafalan bunyi [e]

menjadi [i] dan [ai], bahkan terdapat siswa yardpki melafalkan bunyi [e]

sepertilycéedilafalkan [lis] oleh 5 orang siswa, dan pada kaitaer dilafalkan

[aim] oleh 3 orang siswa.
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e) Kesalahan Bunyi ]

Kata Pelafalan Pelafalan Jumlah Siswa | Persentase
yang Benar Siswa yang Salah (%)
téte [tet] [tot] 1 5%
[toto] 1 5%
[tete] 1 5%
[tit] 2 10%
bléme [blem] [blom] 13 65%

Kesalahan bunyie] pada kedua kata di atas, dengan frekuensi kesalah
tertinggi terletak pada kataléme Siswa menggantikan bunyi yang seharusnya
dilafalkan E] menjadi p], terdapat 13 siswa yang melakukan kesalahan denga
jumlah persentase mencapai 65%. Sedangkan paddékataiswa melafalkan
[tot], [toto], [tete], dan [tit]. Ada 2 orang siswa yang menggan bunyi ]
menjadi p]. Selain itu, 2 orang siswa juga menggantikan biislymenjadi [i]
dan 1 siswa melafalkan [e]. Dengan demikian, junitakeluruhan kesalahan
bunyi [¢] pada katatétesebesar 25%.

f) Kesalahan Bunyi p]

Kata Pelafalan Pelafalan Jumlah Siswa | Persentase
yang Benar Siswa yang Salah (%)
petit [pati] [peti] 4 20%
me [ma] [me] 10 50%
[me] 2 10%
votre [votr(a)] [votar] 1 5%
[votre] 3 15%
[voitor] 1 5%
[fotre] 1 5%
[vote] 1 5%
table [tabl(a)] [table] 3 15%
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alpblafalan bunyio]

Cthld

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui k

menjadi [e] dand]. Jumlah frekuensi kesalahan tertinggi yaite terdapat 12
siswa yang melakukan kesalahan, dengan perser¢agsas 60%. Pada kata
votre,ada 7 orang siswa yang salah melafalkan busjyiSelain itu, siswa juga
melakukan kesalahan pada bunyi [v] yang dilafalkkndan bunyi p] yang
dilafalkan [oi], dengan persentase sebesar 35%al&lean bunyid] pada kata

petit, terdapat 4 siswa yang salah dengan persentassaseP0%. Sedangkan

pada kataablehanya 15%.

g) Kesalahan Bunyi [0]

Kata Pelafalan Pelafalan Jumlah Siswa | Persentase
yang Benar Siswa yang Salah (%)

beau [bo] [bu] 2 10%
[beau] 1 5%

bateau [bato] [bateo] 2 10%
[batao] 1 5%
peau [po] [peu] 1 5%
[pce] 1 5%
[pe] 1 5%
rideau [rido] [rideo] 1 5%
[ridar] 1 5%

chapeau [fapo] [capau] 1 5%
[fapeu] 1 5%

agneau [ano] [agnu] 1 5%
[agm] 1 5%

[agnin] 1 5%

[agne] 1 5%

Berdasarkan tabel yang telah dipaparkan di atgmtd#iketahui bahwa
kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh sisaituypada katsagneau

terdapat 4 orang siswa yang salah melafalkan Qohynenjadi [u], ], [in], dan
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[e], dengan persentase sebesar 20%. Selain kesglada bunyi [0], siswa juga
melakukan kesalahan pada pelafalan bumlyifada katdeau, bateawlanpeay
masing-masing terdapat 3 siswa yang salah dalaafateh bunyi [0], dengan
persentase sebesar 15%. Kemudian pada d@peaudan rideau terdapat 2
orang siswa yang salah. Dengan demikian, jumlatepéase sebesar 10%.
h) Kesalahan Bunyi p]

Pada kesalahan bunyb]] hanya 1 siswa yang melakukan kesalahan,
dengan persentase 5% yaitu pada katbe yang dilafalkan [reb]. Siswa
menggantikan bunyb] menjadi [e]. Pelafalan yang benar adalab]fr
i) Kesalahan Bunyi [ce]

Pada kesalahan bunyi [ce], hanya 3 siswa yang sadfalkan katdeur
menjadi [leur], [Er] dan [ku], dengan persentase sebesar 15%. Siswa

menggantikan bunyi [ce] menjadi [eu}],[dan Eu]. Pelafalan katdeur yang

benar adalah [lcer].

j) KesalahanBunyi [2]

Kata Pelafalan Pelafalan Jumlah Siswa | Persentase
yang Benar Siswa yang Salah (%)
heureux [ora] [heorak] 1 5%
[hams] 1 5%
[heur] 2 10%
[haras] 1 5%
[heruk] 1 5%
peu [pa] [peu] 1 5%
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahewmasmelakukan
kesalahan pada bunyi [g] menjadi [e0], [ew], dan [u]. Kesalahan pelafalan
siswa tersebut, terletak pada kh&ureuxyang seharusnya dilafalkan [grg]. Ada
6 siswa yang melakukan kesalahan pada bunyi [glgate jumlah persentase
sebesar 30%. Sedangkan pada katahanya 1 siswa salah, dengan persentase
5%.

k) Kesalahan Bunyi [a]

Kata Pelafalan Pelafalan Jumlah Siswa | Persentase
yang Benar Siswa yang Salah (%)
lac [lak] [laik] 1 5%
gare [gar] [ger] 2 10%
canne [kan] [ken] 6 30%
femme [fam] [fem] 11 55%
rare [rar] [rer] 3 15%

Tabel di atas, dapat diketahui frekuensi kesalaeaiinggi bunyi [a],
yaitu pada kateemmeyang dilafalkan [fem] oleh siswa. Ada 11 siswagaalah
dalam pelafalan bunyi [a], dengan jumlah perserdabesar 55%. Pelafalan yang
benar adalah [fam]. Kemudian kesalahan bunyi [alaplatacanne,terdapat 6
siswa, dengan persentase sebesar 30%. Kesalahgnsgara dari kedua kata
yang sudah dijelaskan tersebut, siswa menggankikagi [a] menjadi [e], yaitu
pada katagaredanrare. Sedangkan pada kdte, siswa menambahkan bunyi [i]

yang seharusnya tidak dilafalkan.



2) Vokal Nasal

a) Kesalahan Bunyi f]
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Kata Pelafalan Pelafalan Jumlah Siswa | Persentase
yang Benar Siswa yang Salah (%)

matin [matg] [mab] 2 10%
[mati] 4 20%
[mate] 1 5%

saint [s€] [sen] 5 25%
[sein] 1 5%
[sain] 3 15%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa siswiakmean kesalahan

bunyi [g] menjadi p], [i], [e], [en], [ein], dan [ain]. Pada kataatin,ada 7 siswa

yang salah, dengan persentase sebesar 35%. Sedgragka katesaint, ada 9

siswa yang salah melafalkan bung]. [Dengan demikian, frekuensi kesalahan

tertinggi pada bunyig], terletak pada kataaint, dengan jumlah persentase

mencapai 45%.

b) Kesalahan Bunyi [a]

Kata Pelafalan Pelafalan Jumlah Siswa | Persentase
yang Benar Siswa yang Salah (%)
sang [sd] [sa] 5 25%
[sang] 8 40%
champ [fa] [sam] 6 30%
[[a] 2 10%
[kam] 4 20%
[sem] 1 5%
[ka] 1 5%
[cam] 2 10%
[kem] 1 5%
[ca] 1 5%
[Jfam] 1 5%
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Dengan melihat tabel yang telah dipaparkan tersetmpat diketahui
frekuensi tertinggi bunyiq] terletak pada katahamp Jumlah siswa yang salah
melafalkan bunyid] mencapai 19 siswa, dengan persentase sebesarSgh8in
kesalahan pada bunyi nasa],[siswa juga melakukan kesalahan pada buf}yi [
yang dilafalkan [s], [K], dan [c], seperti padadhdi atas. Sedangkan pada kata
sang,ada 13 siswa yang salah melafalkan buidyj flengan jumlah persentase
mencapai 65%. Sebagian besar kesalahan yang dilakukan siswau yait
menggantikan pelafalan bunyi] menjadi [an] dan [am]. Sedangkan siswa yang
menggantikan bunyi d] menjadi [a], ada 9 siswa, kemudian siswa yang
menggantikan [em] hanya 1 siswa.

c) Kesalahan Bunyi [ee] dan [0]

Kata Pelafalan Pelafalan Jumlah Siswa | Persentase

yang Benar Siswa yang Salah (%)
brun [bree] [brun] 3 15%
[bro] 1 5%

[bru] 1 5%
parfum [parfce] [parfum] 8 40%
[parfu] 1 5%

[parf] 1 5%

mon [mG] [mo] 1 5%
ombre [6br(9)] [oboar] 1 5%
[obor] 1 5%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui frekuersalahan tertinggi
bunyi [¢&], yaitu pada katgarfum, dengan jumlah persentase mencapai 50%.
Sedangkan katarun hanya mencapai 25%. Sebagian besar siswa menggantik

bunyi [&e] menjadi [um] dan [un]. Kesalahan pada bunyi [Gkwp rendah. Ada 2
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siswa yang salah melafalkan katabre,dengan persentase sebesar 10% dan 1

siswa yang salah melafalkan katan,dengan persentase 5%.

b. Kesalahan Bunyi Konsonan

Selain kesalahan pada vokal, dan semi-vokal, sigwga melakukan
kesalahan pelafalan bunyi-bunyi konsonan. Sebaggsar huruf terakhir tidak
dibunyikan kecuali kata-kata tertentu. Berikut merupakan bentuk kesalahan
siswa dalam melafalkan bunyi konsonan antara lain :

1) Kesalahan Bunyi [v] dan [f]

Kata Pelafalan Pelafalan Jumlah Siswa | Persentase
yang Benar Siswa yang Salah (%)
fou [fu] [vu] 4 20%
physiqu [fizik] [visik] 1 5%
ville [vil] [fil] 6 30%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui kesalatiawa dalam
melafalkan bunyi [f] dan [v]. Kedua bunyi terseboérupakan dua fonem yang
berbeda. Pada katau, pelafalan yang benar adalah [fu] bukan [vu]. Sigaag
melafalkan [vu], ada 4 siswa dengan persentasesael€%. Sedangkan siswa
yang melafalkan kata [visik], hanya ada 1 siswangde persentase 5%. Selain
kesalahan dalam melafalkan bunyi [f] menjadi [viswa juga melakukan
kesalahan pada bunyi yang seharusnya dilafalkabykan [s]. Pelafalan kata
physiqueyang benar adalah [fizik]. Kesalahan bunyi [v] padgaville mencapai

30%.
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2) Kesalahan Bunyi [K] dan [g]

Kata Pelafalan Pelafalan Jumlah Siswa | Persentase
yang Benar Siswa yang Salah (%)
physiqu: [fizik] [pisqui] 1 5%
église [egliz] [eklis] 1 5%

Tabel di atas, dapat diketahui pelafalan siswardahelafalan bunyi [K]
dan [g]. hanya 1 responden yang salah melafalkayiljll] dan [g], yaitu
terletak pada katphysiquedanéglise,dengan persentase yang cukup rendah
yaitu 5%. Pelafalan yang benar adalah [fizik] dan [egliz].sEhan siswa
dalam pelafalan bunyi [g] dilafalkan [k] oleh sisw&elain kesalahan pada
bunyi [g], siswa juga melakukan kesalahan bunyiyprig dilafalkan [s] oleh
siswa.

3) Kesalahan Bunyi [z] dan[s]

Kata Pelafalan Pelafalan Jumlah Siswa | Persentase
yang Benar Siswa yang Salah (%)

église [egliz] [egli] 5 25%
[eglis] 3 15%
[egles 1 5%
[eklis] 1 5%
[englis] 1 5%

lycée [lise] [liye] 1 5%
[lizien] 1 5%

Kesalahan siswa pada bunyi [s] dan [z] yang terti@tam tabel di atas,
membuktikan bahwa siswa tidak dapat membedakanibyaryg seharusnya
dilafalkan [s] atau [z]. Pada katglise,ada 6 siswa yang melafalkan [s], dan

pelafalan yang benar adalah [z], sehingga dilafallemliz]. Ada 5 siswa yang
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tidak melafalkan bunyi [z]. Jadi, siswa yang meladu kesalahan pada bunyi [z]

ada 11 siswa, dengan persentase sebesar 55%. kmudegalahan pada bunyi

[s], ada 2 siswa, dengan persentase sebesar 188@ Sienggantikan bunyi yang

seharusnya dilafalkan [s], tetapi dilafalkan [yhda].

4) Kesalahan Bunyi [f]

Kata Pelafalan Pel_afalan Jumlah Siswa | Persentase|
yang Benar Siswa yang Salah (%)
chamj [Ja] [sam 6 30%
[sem 1 5%
[kam] 4 20%
[ka] 1 5%
[kem] 1 5%
[cam] 2 10%
[ca] 1 5%
chat [[a] [sa] 3 15%
[kat] 4 20%
[cet] 3 15%
[sat] 2 10%
[cat] 2 10%
[za] 1 5%
[ca] 1 5%
chapea [fapo] [capau 1 5%
[sepo] 2 10%
[sap] 1 5%
[kampo] 1 5%
[zapo] 1 5%
[sapo] 4 20%
[kapo] 2 10%
[capo] 4 20%

Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar sisvekunkah kesalahan pada

bunyi [[] menjadi [s], [K], dan [c]. Pada kathamp ada 16 siswa yang salah

melafalkan bunyif], dengan persentase sebesar 80%. Padzlkatguga ada 16



63

siswa, dengan persentase 80%. Sama halnya padeahiegteay dengan jumlah

persentase 80%. Jadi, hampir seluruh siswa melakkdésalahan pada bunyj [
dengan rata-rata 80%.

5) Kesalahan Bunyi [p]

Kata Pelafalan Pelgfalan Jumlah Siswa | Persentase
yang Benar Siswa yang Salah (%)
ligne [lin] [lig] 4 20%
[l &nos] 1 5%
[ligne] 1 5%
[laik] 1 5%
[lin] 1 5%
[ligno] 1 5%
agneau [ano] [agno] 13 65%
[angno] 1 5%
[agnu] 1 5%
[agro] 1 5%
[aneo] 1 5%
[agnin] 1 5%
[agne] 1 5%

Tabel di atas, dapat diketahui frekuensi kesalateatinggi bunyi h],
yaitu pada katagneay ada 19 siswa melakukan kesalahan, dengan pessenta
sebesar 95%. Sedangkan pada kgtee, ada 9 siswa yang melakukan kesalaha,
dengan persentase 45%. Sebagian besar siswa telajalkan bunyi [g]. Selain

kesalahan pada bunyi][
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c. Kesalahan Bunyi Semi-Vokal

Semi-vokal merupakan bunyi bahasa diantara konsdaarvokal. Siswa
sering memadukan bunyi-bunyi tersebut dengan blanyiyang mendekatinya.
Bunyi semi-vokal dibedakan menjadi tiga yaitu bufjyi [w] dan [4]. Bentuk-

bentuk kesalahan pelafalan siswa dalam bunyi sekalvantara lain :

Kata Pelafalan Pelafalan Jumlah Siswa | Persentase
yang Benar Siswa yang Salah (%)
travail [travaj] [travail] 3 15%
[trava] 2 10%
[travale’ 1 5%
oui [wi] [u] 2 10%
lui [lwi] [lu] 2 10%
nuit [Nui] [nu] 2 10%

Kesalahan semi-vokal yang banyak dilakukan siswalaadbunyi [j],
dengan persentase sebesar 30%. Siswa menggantikgn[jb menjadi [il], [le],
dan ada 2 siswa yang tidak melafalkan [j]. Kesatapada bunyi [w], hanya 2
siswa yang salah, dengan persentase sebesar 18&hggan bunyiy] pada kata
lui dannuit, ada 2 siswa yang melakukan kesalahan. Dengarkidemjumlah

persentase katai dannuit sebesar 10%.

2. Faktor-faktor Kesalahan Pelafalan Bunyi Bahasa Pragis
Dari hasil analisis secara umum, sebagian besavasisielakukan
kesalahan pada bunyi-bunyi bahasa Prancis, bailalyva@emi-vokal maupun

konsonan. Kesalahan dalam melafalkan bunyi bahesziB, selain disebabkan
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karena faktor interferensi, perbedaan bentuk gréfdisan juga menjadi
penyebab kesalahan dalam pelafalannya dan termessedahan intralingual.
Penyebab lain timbulnya kesalahan adalah kesemanoti@n dampak pengajaran

yang salah. Hasil analisis berdasarkan penyebateyyat dilihat di bawah ini.

a. Interlingual

Kesalahan interlingual disebabkan karena adanyafemensi bahasa ibu
ke dalam bahasa Prancis yang sedang dipelajardaBarkan data yang telah
didapat peneliti, sebagian besar siswa masih meka&mabahasa ibu mereka
dalam mempelajari bahasa Prancis. Bahasa ibu daaelitian ini dibatasi pada
bahasa Indonesia dalam pembelajaran bahasa Asing.

Kesalahan pelafalan pada bunyi vokal yang seritadcakan siswa adalah
bunyi [y], disebabkan karena bahasa Indonesia tiakailiki bunyi [y], sehingga
pembelajar mengalami kesulitan dalam melafalkan ybutersebut dan
menggantikan bunyi lain yang mendekatinya sepeltidelain kesalahan dalam
melafalkan bunyi [y], kesalahan yang banyak dilakulsiswa yaitu kesalahan
bunyi [e] yang digantikan dengan bunyi [e] atai], [atau sebaliknya. Bunyk]
dan [e] merupakan dua fonem yang berbeda, tetdpimdaelafalan bahasa
Indonesia, kedua fonem tersebut tidak ada perbedssningga siswa lebih

menempatkan bunyi yang sesuai dengan kaidah peidfahasa ibunya.
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Kesalahan pelafalan pada bunyi konsonan juga dikwleh siswa.
Kesalahan terbanyak pada bunyi konsonan yaitu bljhydikarenakan siswa
kurang memahami bentuk tulisan/grafem yang dilafalf], sepertich, schdan
sh, sehingga siswa cenderung melafalkan dengan bamg ynendekatinya yaitu
[s], [K], dan [c].

Kesalahan pada bunyi [z] juga merupakan kesalahag gukup dominan
yang dilakukan oleh siswa. Bunyi [dilafalkan apabila menemukagrafems di
posisi tengah diantara bunyi vokal, tetapi siswahlanelafalkan bunyi [s] dari
pada [z]. Hal tersebut dikarenakan, dalam bahadganksia bunyi [s] tetap
dilafalkan [s] disetiap posisi.

Selain itu, siswa juga tidak dapat membedakan ariianyi [v] dan [f].
Bunyi [v] dalam bahasa Indonesia, biasanya dilafali], dapat dikatakan tidak
ada perbedaan. Ada pula yang melafalkan bunyitéili /] menjadi [p] (orang
sunda), sehingga siswa lebih menggantikan bungelbert dalam mempelajari
bahasa Prancis. Lain halnya dengan pelafalan HQupylalam bahasa Prancis.

Bunyi [v] dilafalkan dengan posisi lidah diantavé flan [w].

Kesalahan pada bunyi][merupakan kesalahan terbanyak yang dilakukan

oleh para siswa. Hampir seluruh siswa tidak dapetafalkan bunyi tersebut.
Bunyi [pn] dilafalkan apabila menemukan grafegn. Bunyi [pn] dalam bahasa

Indonesia dilafalkan dari grafeny dengan tanda fonetik [f].
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b. Intralingual

Kesalahan intralingual disebabkan karena bahasa séndiri atau
kesalahan yang terdapat karena kesukaran padaaktihasndiri. Pada bagian ini
akan memusatkan perhatian pada kesalahan intrab@hiaalingual errors)dan
kesalahan perkembangan dengan keempat penyebabtglahgdisebut pada
kajian teori. Penyebab kesalahan intrabahasa atahd

1) penyamarataan berlebihasvér-generalizatiohn

No. Data Kata Pelafalan Siswa
(5) tu [ti]
(8) rue [ri]
(18) annee [ana]

Data di atas merupakan kesalahan siswa dimana pegarb@enciptakan
bunyi yang menyimpang berdasarkan pengalamanngandalempelajari bahasa
Prancis. Bunyi [y] dilafalkan apabila menemukan fgma u, siswa telah
menggantikan bunyi [y] menjadi [i]. Selain kesalalg@ada bunyi oral, kesalahan
pada bunyi nasalpun terjadi. Bunyi] [nemang dilafalkan apabila menemukan
bentuk tulisan/graferan, tetapi apabila diikuti huruf, maka pelafalannya adalah
[an], karenaa + nn dilafalkan [an] Sama halnya dengan bunyi [0], jika
menemukan grafenon atau om, tetapi apabila grafem diikuti oleh dua

konsonan, maka pelafalannya bukan nasal lagi.



2) ketidaktahuan akan pembatasan kaidgiofance of rule restriction

No. Data Kata Pelafalan Siswa
(16) anneé [ne]
(44) heureu: [or]
(103) bateau [bateo
(120) quatre [kwatrs]
(157) souc [sousi
(218) journal [urnal]
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Data di atas, menunjukkan bahwa siswa melakukasi&®sn dengan cara

menambahkan bunyi yang saharusnya tidak ada atkak tilafalkan dan

menghilangkan bunyi yang seharusnya dilafalkan.gRiéangan bunyi yang

seharusnya dilafalkan terdapat pada data (16) g@stua menghilangkan bunyi

[a] yang seharusnya dilafalkan. Pada data (44Wasimenghilangkan bunyi [g]

dan pada data (218), siswa menghilangkan byghyiang seharusnya dilafalkan.

Penambahan bunyi yang tidak diperlukan, terdapda mlata (103) yaitu

siswa menambahkan bunyi [e], karena sesungguhafangeau dilafalkan [o].

Pada data (120), siswa menambahkan bunyi [w] dalelefalannya. Pada data

(157), siswa menambahkan bunyi [0], karena gradamiilafalkan [ul].

3) penerapan kaidah yang tidak sempuineomplete of rule applicatign

No. Data Kata Pelafalan Siswa
(10) uotil [oftil]
(110) fou [fo]
(159) souci [sosi]
(168) VOuSs [wo]
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Kesalahan siswa tersebut membuktikan bahwa, sislih mmenempatkan
bunyi [0] dari pada [u], sedangkan dalam fonetiarfers grafenou dilafalkan [u]
bukan [0]. Penggabungan dua huruf dalam bahasanést disebut diftong,
tetapi bunyi yang keluar tetap dua vokal, misalgsefemai tetap dilafalkan [ai]
bukan [e]. Berikut ini merupakan contoh pelafalamy bahasa Indonesia versi
pelafalan bahasa Prancis.

Tabel 12. Perbedaan bunyi antara B1 dan B2

Bahasa Indonesia (B1) Bahasa Prancis (B2)
Kata Pelafalan Kata Pelafalan
Indoresa [Indonesia] Indorese [§donei]
mulai [mulai] aimer [eme]
lampau [lampau] bateau [bato]
sei-sei [semi-semi] trois [trwa]

(cetak tebal dari penulis)

Berdasarkan tabel di atas, perbedaannya terletd& pantuk grafem.
Grafem in dalam pelafalan bahasa Indonesia tetap dilafalkajy $edangkan

dalam bahasa Prancis dilafalka#]. [Vokal rangkap/diftong bahasa Indonesia

secara baku dilafalkan dua bunyi, misallai [mulai] bukan [mule], sedangkan
dalam bahasa Prancis, grafeandilafalkan [e] dengan contoh di atas adalah
aimer[eme].
4) salah menghipotesiskan konségide consepts hypothesiyed

femmaedilafalkan [fem]

Sebagian besar siswa melafalkan [fem], dan guru biggkan pelafalan

siswa, sehingga siswa tidak dapat membedakan lyang benar dan bunyi yang
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salah. Pelafalan yang benar adalah [fam], karedagat grafene + mm dalam
fonetik Prancis dilafalkan [am].

Bunyi konsonan bahasa Prancis secara umum tidalamhan, apabila
terletak di akhir suku kata. Tetapi hal ini menjpgnghambat para pembelajar
bahasa Prancis, sehingga sebagian besar respoetign melafalkan bunyi
konsonan yang letaknya di akhir suku kata. Berikutmerupakan contoh data
bunyi konsonan yang seharusnya tidak dilafalkantapte siswa tetap

melafalkannya.

No. Data Kata Pelafalan Siswa
(1) lit [lit]
(12) gout [gut]
(26) petit [patit]
(39) heureux [heorgk]
(145) nous [nus]
(167) Vous [vus]

Data di atas sangat jelas, bahwa siswa tetap Meafdunyi konsonan
yang seharusnya tidak dilafalkan, karena secararutunyi konsonan di akhir
suku kata tidak dilafalkan. Terutama pada bentukaja sepertnous,danvous
Bunyi [s] di akhir suku kata tidak dilafalkan, sepga pelafalan yang benar
adalah [nu] dan [vu].

Faktor lain, selain faktor interlingual dan intrejual adalah
ketidakcermatan atau kesembronoan. Siswa yang gudap ingin cepat
menyelesaikan tugasnya dalam melafalkan instrureen akan menimbulkan

kesalahan dalam melafalkan bunyi-bunyi bahasa Rrasehingga bunyi yang
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dihasilkan tidak mencerminkan pelafalan bahasa d&ayang sesungguhnya.

Kelalaian siswa akan menjadi Penyebab kesalahpertsdata berikut ini :

No. Data Kata Pelafalan Siswa Pelafalan yang
Benar
(112) physique [pisqui] [fizik]
(132) lycée [lizien] [lise]
(156) rideau [ridor] [rido]
(218) jurnal [urnal] [zurnal]

Kelalaian siswa di atas, dapat menyebabkan bumyg yihasilkan salah,

baik dengan cara menghilangkan atau menambahkaryi Baim, ataupun

pembacaan dari kanan ke kiri. Hal ini tentunya Kiddapat diterima bagi

pendengar bahasa Prancis.

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian di atasatdgihat bahwa siswa

mengalami kesulitan dalam melafalkan bunyi vokasdnan, dan semi-vokal

bahasa Prancis. Bunyi-bunyi yang disajikan dalastrumen tes merupakan

bunyi-bunyi yang umum dijumpai dalam pembelajarahdsa Prancis. Instrumen

tes disesuaikan dengan tingkat pendidikan resporten menyesuaikannya

dengan kurikulum. Walaupun demikian, masih banyasepa didik yang

mengalami kesulitan dalam melafalkan bunyi-bunyidsa Prancis.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan tentang bentuk-bestduok faktor-

faktor kesalahan pelafalan bunyi vokal, kosonam dami-vokal bahasa

Prancis yang telah diuraikan pada bab sebelummyatdiiambil kesimpulan.

Kesimpulan tersebut sebagai berikut.

1. Kesalahan pada bunyi vokal

Frekuensi kesalahan tertinggi yang dilakukan sipa@a bunyi vokal

antara lain bunyi [y], [e], d, [¢], [a], dan [G§ Kesalahan tersebut dapat

dilihat sebagai berikut.

a.

Bunyi [y] dengan persentase kesalahan sebesar @é@&%osebagian besar
terletak pada kat&u danrue. Hal ini disebabkan karena dalam bahasa
Indonesia tidak ada bunyi [y]. Sehingga siswa lefmiglafalkan bunyi
yang mendekati bahasa ibunya yaitu tetap melafdlan

Bunyi [e] terletak pada kataliner. Ada 15 siswa yang melakukan
kesalahan, dengan persentase sebesar 75%. Seblggan siswa
menggantikan bunyi [e] menjadi][

Kesalahan bunyie] dengan jumlah persentase sebesar 65%, terlethk pa
kata bléme.Pelafalan bunyid] yang dilakukan siswa yaitu dengan cara

mengubah ke bunyi lain seperti [e] dan]. [ Siswa tidak dapat
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membedakan ketiga fonem tersebut, sehingga kesasatalu terjadi bila
menemukan grefem.

Bunyi [9] terletak pada katamne.Ada 12 siswa yang melakukan kesalahan,
dengan persentase sebesar 60%.

Kesalahan pada bunyi [a] terletak pada Katame Ada 11 siswa yang
melakukan kesalahan, dengan jumlah persentaseasé&lads.

Frekuensi kesalahan tertinggi bunyi nasal terlgida bunyia]. Ada 19
siswa yang melakukan kesalahan ketamp dengan persentase sebesar
95%. Sebagian besar siswa masih menempatkan béidmaesia saat
mempelajari bahasa Prancis.

Bunyi [&4 terletak pada katparfum,dengan persentase sebesar 50%.

2. Kesalahan pada bunyi konsonan

Kesalahan bunyi konsonan yang banyak dilakukanasigaitu pada

bunyi [[], [z], dan |n]. Kesalahan tersebut dapat dilihat sebagai berikut

a.

Bunyi [J]] secara umum dihasilkan dari grafern tetapi sebagian besar
siswa melafalkan bunyi lain seperti [s], [c], dd&}. [Ada 16 siswa yang
melakukan kesalahan bunyf,[dengan jumlah persentase sebesar 80%.
Kesalahan tersebut terletak pada lcitamp, chatdanchapeau.

Bunyi [z] dan [s] merupakan dua fonem yang berbédssalahan yang
dilakukan siswa yaitu cenderung melafalkan bunyidgi pada [z] dan

menyamakan grafemdengan bahasa Indonesia yang tetap dilafalkan [s]
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pada setiap posisi di dalam suku kata. Dengan damikesalahan pada
bunyi [z] mencapai 55%, dan terletak pada Kafiise.

c. Bunyi [n] merupakan frekuensi kesalahan tertinggi yangkdkan siswa.
Ada 19 siswa yang salah melafalkan bumyigada katsagneay dengan

persentase sebesar 95%.

3. Kesalahan pada bunyi semi-vokal

Kesalahan pelafalan bunyi yang paling dominan pseiai-vokal,
terletak pada bunyi [j]. Siswa lebih melafalkan faui] dari pada [j], seperti
travail. Ada 6 responden yang melakukan kesalahan pada fjyrsghingga

dapat diketahui jumlah persentase kesalahan seb@¥ar

B. Implikas

Penelitian ini dapat dijadikan masukan para pehkdidrutama guru
bahasa Prancis untuk lebih memperhatikan pelafgéarg salah/sulit bagi
pembelajar. Dengan demikian dapat memberikan latiélaih banyak kepada
siswa, terutama latihan dalam melafalkan bunyi {okansonan, dan semi-
vokal bahasa Prancis yang sulit dilafalkan oletvais

Hasil penelitian ini juga dapat digunakan oleh ppeaeliti bahasa,
sebagai acuan untuk meneliti lebih lanjut mengemdafalan bunyi bahasa
Prancis karena penelitian ini hanya terbatas pamduk dan faktor-faktor
kesalahan. Dapat diadakan penelitian mengenai aspek lain seperti jenis-

jenis kesalahan dan penambahaison.
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C. Saran

Beberapa saran dapat menjadi perhatian pokok, degiéra langsung
maupun tidak langsung mengenai penelitian ini. Bmiee saran tersebut
adalah sebagai berikut.

1. Penelitian ini hanya membahas bentuk-bentuk keaaldan faktor-faktor
penyebab kesalahan pelafalan bunyi vokal, konsodan, semi-vokal.
Peneliti berharap agar peneliti lain dapat melakukenelitian lebih
lanjut, tidak terbatas pada bentuk-bentuk dan fagemyebab kesalahan.
Jenis-jenis kesalahan pelafalan bunyi bahasa Rrasepat dijadikan
sebagai penelitian selanjutnya.

2. Penelitian ini hanya menganalisis kesalahan palafdbunyi vokal,
konsonan, dan semi-vokal. Peneliti tidak mengaisaligentang
penggabungan katdigjson), sehingga peneliti berharap bagi penelitian
lain untuk menambahkdimison dalam penelitiannya.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu gemadidik atau guru
bahasa Prancis agar lebih memanfaatkan fasilitasy yada, demi
menunjang keberhasilan siswa dalam melafalkan Hounyyi bahasa
Prancis. Penggunaan media pembelajaran sangatngarph dalam
keberhasilan siswa, seperti pemutaran CD mengeekfatan bunyi

bahasa Prancis dengan suara langsungqdtvie speaker
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LAMPIRAN 1



Mots en [i]
1. lit
2. ile

Mots en [e]
7. les
8. année

Mots en [0]
13.beau
14.drble

Mots en [ce]
19.leur
20.bceuf

Mots en [£]
25. matin
26.saint

Mots en [a]
31.sang
32.champ

Mots en [j]
37.travail
38.nier

Mots en [f]
43.fou
44.physique

Mots en [l]
49. aller
50.lycée

Mots en [p]
55. patte
56.peau

Lembar Soal Instrumen

Mots en [y]
3. tu
4. rue

Mots en [g]
9. téte
10.bléme

Mots en p]
15.votre
16.robe

Mots en [a]
21.par
22.lac

Mots en [0
27.brun
28. parfum

Mots en [w]
33.moi
34.0ui

Mots en [b]
39.beau
40.bateau

Mots en [g]
45.gare
46.église

Mots en [m]
51.femme
52.aimer

Mots en [R]
57.rare
58.rideau
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Mots en [u]
outil
gout

oo

Mots en ]
11. petit
12.me

Mots en [g]
17.heureux
18.peu

Mots en [a]
23.trois
24.pas

Mots en [0]
29.mon
30. ombre

Mots en [u]
35.lui
36. nuit

Mots en [d]
41.dure
42.diner

Mots en [K]
47.quatre
48.canne

Mots en [n]
53.nez
54.nous

Mots en [s]
59. souci
60.sac



Mots en [t]
61.table
62.tapis

Mots en [f]
67.chat
68.chapeau

Mots en [v]
63.vous
64.ville

Mots en [p]
69.ligne
70.agneau
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Mots en [z]
65.réseau
66.zéro

Mots en [3]
71.4gé
72.journal



Mots en [i]
1. lit[li]
2. 1dle il

Mots en [e]
7. les [le]

8. année [ane]

Mots en [0]
13.beau [bo]
14.dréle [drol]

Mots en [ce]
19.leur [lcer]
20. bceuf [boef]

Mots en [g]
25. matin [maf]
26.saint [$]

Mots en [d]
31.sang [§]
32.champ [q]

Mots en [j]
37.travall [travaj]
38. nier [nje]

Mots en [f]
43.fou [fu]
44. physique [fisik]

Mots en [l]
49.aller [ale]
50.lycée [lise]

Mots en [p]
55. patte [pat]
56.peau [po]

Mots en [y]
tu [ty]
rue [ry]

how

Mots en [g]
9. téte [kt]
10.bléme [bEm]

Mots en [o]
15.votre [witr]
16.robe [pb]

Mots en [a]
21.par [par]
22.lac [lak]

Mots en [ée]
27.brun [bre]
28. parfum [parte]

Mots en [w]
33.moi [mwa]
34.oui [wi]

Mots en [b]
39.beau [bo]
40. bateau [bato]

Mots en [g]
45. gare [gar]
46. église [egliz]

Mots en [m]
51.femme [fam]
52.aimer [eme]

Mots en [R]
57.rare [rar]
58.rideau [rido]
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Lembar Jawaban Soal Instrumen

Mots en [u]
outil [util]
godt [gu]

o o

Mots en p]
11. petit [poti]
12.me [mo]

Mots en [g]
17.heureux [@rg]
18.peu [pg]

Mots en [a]
23.trois [trwa]
24.pas []

Mots en [0]
29.mon [md]
30. ombre [6br]

Mots en u]
35. lui [lui]
36. nuit [nui]

Mots en [d]
41.dure [dyr]
42.diner [dine]

Mots en [K]
47.quatre [katr]
48.canne [kan]

Mots en [n]
53.nez [ne]
54.nous [nu]

Mots en [s]
59.souci [susi]
60.sac [sak]



Mots en [t]
61.table [tabl]
62.tapis [tapi]

Mots en [f]
67.chat [a]
68. chapeau ppo]

Mots en [v]
63.vous [vu]
64.ville [vil]

Mots en [p]
69. ligne [lin]
70.agneau [a0]
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Mots en [z]
65.réseau [rezo]
66.zéro [zero]

Mots en [3]
71.4gé [ge]
72.journal [zurnal]



ket : salah pelafalan (*)

Nama : Syella/2247
Kelas : Xl IPA

Mots en [i]
1. it [li]
2. e [il]

Mots en [e]
7. les[le]
8. année [ane]

Mots en [0]
13.beau [bo]
14.dr6le [drol]

Mots en [ce]
19.leur [lcer]
20. beeuf [beef]

Mots en [§]
25. matin [mat]
26.saint *[]

Mots en [d]
31.sang *[sa]
32.champ *[sam]

Mots en [j]
37.travall [travaj]
38. nier *[njs]

Mots en [f]
43.fou [fu]
44. physique [fisik]

Pelafalan Siswa

Mots en [y]
3. tu[ty]
4. rue [ry]

Mots en [g]
9. téte [kt]
10.bléme [bEm]

Mots en [o]
15. votre *[fotar]
16.robe [pb]

Mots en [a]
21.par [par]
22.lac [lak]

Mots en [Ge]
27.brun *[bro]
28.parfum [parée]

Mots en [w]
33.moi [mwa]
34.oui [wi]

Mots en [b]
39.beau [bo]
40.bateau [bato]

Mots en [g]
45.gare [gar]
46. église [egliz]
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sumber data (1)

Mots en [u]
5. outil [util]
6. godt [gu]

Mots en ]
11. petit [poti]
12.me [ny]

Mots en [g]
17.heureux [grg]
18.peu [pg]

Mots en [a]
23.trois [trwa]

24.pas [p]

Mots en [0]
29.mon [mo]
30. ombre [6bs]

Mots en [u]
35. lui [l4i]
36. nuit [nui]

Mots en [d]
41.dure [dyr]
42.diner *[dino]

Mots en [k]
47.quatre [kats]
48.canne [kan]



Mots en [l]
49.aller [ale]
50.lycée *[lis]

Mots en [p]
55. patte [pat]
56.peau [po]

Mots en [t]
61.table [tabb]
62.tapis [tapi]

Mots en [f]
67.chat *[sa]

68. chapeau *[sapo]

Mots en [m]
51.femme [fam]
52.aimer *[eny]

Mots en [R]
57.rare [rar]
58.rideau [rido]

Mots en [v]
63.vous *[fu]
64. ville *[fil]

Mots en [p]
69. ligne *[lig]
70.agneau *[agno]
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Mots en [n]
53.nez *[ne]
54.nous *[nus]

Mots en [s]
59.souci [susi]
60.sac [sakK]

Mots en [z]
65.réseau [rezo]
66.zéro [zero]

Mots en [3]
71.49¢€ [g€]
72.journal gurnal]



ket : salah pelafalan (*)

Nama : Okta Arbiyana/2173

Kelas : XI IPA

Mots en [i]
1. it [Ii]
2. leTil]

Mots en [e]
7. les *[l9]
8. année *[an]

Mots en [0]
13.beau [bo]
14.drdle [drol]

Mots en [ce]
19.leur [lcer]
20. boeuf [beef]

Mots en [g]
25. matin [mat]
26.saint [$]

Mots en [d]
31.sang [§]
32.champ*[sam]

Mots en [j]
37.travail [travaj]
38. nier *[njs]

Mots en [f]
43.fou [fu]
44. physique [fisik]

Pelafalan Siswa

Mots en [y]
3. tu *[ti]
4. rue *[ri]

Mots en [g]
9. téte *[tg]
10.bléme *[bbm]

Mots en [o]
15. votre [wtro]
16.robe [pb]

Mots en [a]
21.par [par]
22.lac [lak]

Mots en [é]
27.brun [bre]
28. parfum [parée]

Mots en [w]
33.moi [mwa]
34.oui [wi]

Mots en [b]
39.beau [bo]
40.bateau [bato]

Mots en [g]
45.gare [gar]
46. église *[eqgli]

84

sumber data (2)

Mots en [u]
5. outil *[antil]
6. godt [gu]

Mots en ]
11. petit [poti]
12.me [mo]

Mots en [g]
17.heureux [@rg]
18.peu [pg]

Mots en [a]
23.trois [trwo]
24.pas []

Mots en [0]
29.mon [mo]
30. ombre [Gbr]

Mots en [u]
35. lui [lui]
36. nuit [nui]

Mots en [d]
41.dure [dyr]
42.diner *[dino]

Mots en [K]
47.quatre *[kwatr]
48.canne [kan]



Mots en [l]
49. aller*[alq]
50.lycée *[liso]

Mots en [p]
55. patte [pat]
56.peau [po]

Mots en [t]
61.table [tabl]
62.tapis [tapi]

Mots en [f]
67.chat *[sa]
68. chapeau[sapo]

Mots en [m]
51.femme [fam]
52.aimer *[eny]

Mots en [R]
57.rare [rar]
58.rideau [rido]

Mots en [v]
63.vous *[fu]
64. ville *[fil]

Mots en [p]
69.ligne [lin]

70.agneau *[angno]

85

Mots en [n]
53.nez *[no]
54.nous *[nus]

Mots en [s]
59.souci [susi]
60.sac [sakK]

Mots en [z]
65.réseau [rezo]
66.zéro [zero]

Mots en [3]
71.49¢€ [g€]
72.journal gurnal]



ket : salah pelafalan (*)

Pelafalan Siswa

Nama : Indra Tri Kurniawati/2163

Kelas : XI IPA

Mots en [i]
1. it [Ii]
2. fle il

Mots en [e]
7. les *[l9]
8. année *[an]

Mots en [0]
13.beau [bo]
14.drdle [drol]

Mots en [ce]
19.leur [lcer]
20. bceuf [baef]

Mots en [g]
25. matin *[mab]
26. saint *[9]

Mots en [d]
31.sang *[s]
32.champ *[[a]

Mots en [j]
37.travall [travaj]
38. nier *[njo]

Mots en [f]
43.fou *[vu]
44. physique [fisik]

Mots en [l]
49.aller [ale]
50.lycée [lise]

Mots en [y]
3. tuty]
4. rue [ry]

Mots en [g]
9. téte *[tot]
10.bléme *[bbm]

Mots en [o]
15. votre [wtro]
16.robe [pb]

Mots en [a]
21.par [par]
22.lac [lak]

Mots en [ée]
27.brun [bre]
28. parfum [parée]

Mots en [w]
33.moi [mwa]
34.oui [wi]

Mots en [b]
39.beau [bo]
40.bateau [bato]

Mots en [g]
45.gare [gar]
46. église [egliz]

Mots en [m]
51.femme [fam]
52.aimer [eme]

86

sumber data (3)

Mots en [u]
5. outil [util]
6. golt [gu]

Mots en ]
11. petit [poti]
12.me [mo]

Mots en [g]
17.heureux [grg]
18.peu [pg]

Mots en [o]
23.trois [trwa]
24.pas [p]

Mots en [0]
29.mon [M0]
30. ombre [Bbr]

Mots en [u]
35. lui [l4i]
36. nuit [nui]

Mots en [d]
41.dure [dyr]
42.diner *[dino]

Mots en [K]
47.quatre [Katr]
48.canne [kan]

Mots en [n]
53.nez *[ro]
54.nous *[nus]



Mots en [p]
55. patte [pat]
56.peau [po]

Mots en [t]
61.table [tabl]
62.tapis [tapi]

Mots en [f]
67.chat [a]
68.chapeayfapo]

Mots en [R]
57.rare [rar]
58.rideau [rido]

Mots en [v]
63.vous *[fu]
64. ville *[fil]

Mots en [pn]
69. ligne [lin]
70.agneau *[angno]
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Mots en [s]
59.souci [susi]
60.sac [sakK]

Mots en [z]
65.réseau [rezo]
66.zéro [zero]

Mots en [3]
71.49€é *[a0]
72.journal gurnal]
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ket : salah pelafalan (*) sumber data (4)

Pelafalan Siswa

Nama : Hana Nurlita/2160

Kelas : XI IPA

Mots en [i]
1. it [Ii]
2. fle *il 9]

Mots en [e]
7. les[le]
8. année [ane]

Mots en [0]
13.beau [bo]
14.dr6le [drol]

Mots en [ce]
19.leur [lcer]
20. bceuf [beef]

Mots en [g]
25. matin [mat]
26.saint [$]

Mots en [d]
31.sang [§]
32.champ *[kam

Mots en [j]
37.travail *[trava]
38. nier *[njs]

Mots en [f]
43.fou *[fo]
44. physique [fisik]

Mots en [y]
tu *[tu]
4. rue *ru]

w

Mots en [g]
9. téte *[toto]
10.bléme *[bbm]

Mots en o]
15. votre *[fotro]
16.robe [pb]

Mots en [a]
21.par [par]
22.lac [lak]

Mots en [é]
27.brun [bre]
28. parfum [parée]

Mots en [w]
33.moi [mwa]
34.oui [wi]

Mots en [b]
39.beau [bo]
40.bateau [bato]

Mots en [g]
45. gare *[ger]
46. église *[eqglis]

Mots en [u]
5. outil *[outil]
6. godlt *[gut]

Mots en ]
11. petit [poti]
12.me [mo]

Mots en [g]

17.heureux *[heorgk]

18.peu [pg]

Mots en [a]
23.trois [trwo]
24.pas []

Mots en [0]
29.mon [mo]
30. ombre [Bbr]

Mots en ]
35. lui [lyi]
36. nuit [nui]

Mots en [d]
41.dure [dyr]
42.diner *[dino]

Mots en [k]
47.quatre [Katr]
48.canne *[ken]



Mots en [l]
49.aller [ale]
50.lycée *[les]

Mots en [p]
55. patte *[pet]
56.peau [po]

Mots en [t]
61.table [tabb]
62.tapis [tapi]

Mots en [f]
67.chat *[kat]
68. chapeau *[kapo]

Mots en [m]
51.femme *[fem]
52.aimer *[ainb]

Mots en [R]
57.rare *[rare]
58.rideau [rido]

Mots en [v]
63.vous [vu]
64. ville *[vil 9]

Mots en [p]
69. ligne [lin]
70.agneau *[agno]
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Mots en [n]
53.nez *[no]
54.nous *[nus]

Mots en [s]
59.souci *[sousi]
60.sac [sakK]

Mots en [z]
65.réseau *[reso]
66.zéro [zero]

Mots en [3]
71.49€é *[ag]
72.journal gurnal]
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ket : salah pelafalan (*) sumber data (5)

Pelafalan Siswa

Nama : Andhika Justisia/2183

37.travall [travaj]
38.nier [nje]

Mots en [f]
43.fou [fu]
44. physique [fisik]

39.beau [bo]
40.bateau [bato]

Mots en [g]
45.gare [gar]
46. église *[eglis]

Kelas : XI IPA
Mots en [i] Mots en [y] Mots en [u]
1. it [Ii] 3. tu *tu] 5. outil *[otil]
2. Tleil] 4. rue *ru] 6. godt [gu]
Mots en [e] Mots en [g] Mots en ]
7. lesle] 9. téte [Et] 11. petit [poti]
8. année *{ino] 10.bléme *[bbm] 12.me *[me]
Mots en [0] Mots en o] Mots en [g]
13.beau [bo] 15.votre [wotra)] 17.heureux *[hr]
14.dréle [drol] 16.robe [ob] 18.peu [pg]
Mots en [ce] Mots en [a] Mots en [o]
19.leur [lcer] 21.par [par] 23.trois [trwa]
20. boeuf [beef] 22.lac [lak] 24.pas []
Mots en [g] Mots en [ée] Mots en [0]
25. matin [mag] 27.brun [bre] 29.mon [M0]
26.saint [$] 28. parfum *[parfum] 30. ombre *[Gbre]
Mots en [d] Mots en [w] Mots en [u]
31.sang *[sang] 33.moi [mwa] 35. lui [l ui]
32.champ *[sam] 34.oui *[u] 36. nuit [nui]
Mots en [j] Mots en [b] Mots en [d]

41.dure [dyr]
42.diner *[dino]

Mots en [k]
47.quatre [katr]
48.canne *[ken]



Mots en [l]
49.aller [ale]
50.lycée [lise]

Mots en [p]
55. patte *[pet]
56.peau [po]

Mots en [t]
61.table [tabb]
62.tapis [tapi]

Mots en [f]
67.chat *[cet]
68. chapeau *[capo]

Mots en [m]
51.femme *[fem]
52.aimer [eme]

Mots en [R]
57.rare [rar]
58.rideau [rido]

Mots en [v]
63.vous [vu]
64. ville [vil]

Mots en [p]
69.ligne *[Iceno]
70.agneau *[ags]
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Mots en [n]
53.nez [ne]
54.nous [nu]

Mots en [s]
59.souci *[sousi]
60.sac [sakK]

Mots en [z]
65.réseau [rezo]
66.z€éro [zero]

Mots en [3]
71.ag¢ *[a]
72.journal gurnal]



ket : salah pelafalan (*)

Pelafalan Siswa

Nama : Agni Gagat Suminar/2218

Kelas : XI IPA

Mots en [i]
1. it [Ii]
2. 1le [il]

Mots en [e]
7. les[le]
8. année [ane]

Mots en [0]
13.beau [bo]
14.drdle [drol]

Mots en [ce]
19.leur [lcer]
20. boeuf [beef]

Mots en [g]
25. matin [mat]
26. saint *[sen]

Mots en [d]

31.sang *[sang]
32.champ *[sam]

Mots en [j]
37.travail *[travail]
38. nier *[nja]

Mots en [f]
43.fou [fu]
44. physique [fisik]

Mots en [y]
tu *[tu]
4. rue *[ru]

w

Mots en [g]
9. téte [kt]
10.bléme [bEm]

Mots en p]
15. votre [wtra]
16.robe [pb]

Mots en [a]
21.par [par]
22.lac [lak]

Mots en [é]
27.brun *[brun]
28. parfum *[parfum]

Mots en [w]
33.moi [mwa]
34.oui [wi]

Mots en [b]
39.beau [bo]
40. bateau *[bateo]

Mots en [g]
45.gare [gar]
46. église [egliz]
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sumber data (6)

Mots en [u]
5. outil [util]
6. godlt *[gut]

Mots en ]
11. petit *[peti]
12.me *[mg]

Mots en [g]
17.heureux [grg]
18.peu [pg]

Mots en [o]
23.trois [trwo]
24.pas [p]

Mots en [0]
29.mon [mo]
30. ombre [6bs]

Mots en ]
35. lui [lyi]
36. nuit *[nuit]

Mots en [d]
41.dure [dyr]
42.diner *[dino]

Mots en [K]
47.quatre [katr]
48.canne *[ken]



Mots en [l]
49. aller [ale]
50.lycée [lise]

Mots en [p]
55. patte [pat]
56. peau *[peu]

Mots en [t]
61.table [tabl]
62.tapis*[tapis]

Mots en [f]
67.chat *[cet]
68.chapeau *[capau]

Mots en [m]
51.femme *[fem]
52.aimer *[aime]

Mots en [R]
57.rare [rar]
58.rideau [rido]

Mots en [v]
63.vous *[vus]
64. ville [vil]

Mots en [p]
69. ligne *[lig]
70.agneau *[agno]

93

Mots en [n]
53.nez *[nes]
54.nous [nu]

Mots en [s]
59.souci *[sosi]
60.sac [sakK]

Mots en [z]
65.réseau [rezo]
66. zéro [zero]

Mots en [3]
71.49¢é *[e]]
72.journal gurnal]



ket : salah pelafalan (*)

Pelafalan Siswa

Nama : Agustinus Boggy Wicaksana/2181

Kelas : XI IPA

Mots en [i]
1. it [N
2. dle[il]

Mots en [e]
7. lesle]
8. année *[e]

Mots en [0]
13.beau [bo]
14.dréle *[dro]

Mots en [ce]
19.leur [lcer]
20. bceuf [beef]

Mots en [g]
25. matin [mat]
26.saint [$]

Mots en [d]
31.sang *[sang]
32.champ *[sem]

Mots en [j]
37.travail *[travale]
38.nier [nje]

Mots en [f]
43.fou [fu]
44. physique [fisik]

Mots en [y]
3. tu *tu]
4. rue *ru]

Mots en [g]
9. téte *tg]
10.bléme [bEm]

Mots en o]
15.votre *[votre]
16.robe [pb]

Mots en [a]
21.par [par]
22.lac [lak]

Mots en [ée]
27.brun [bre]
28. parfum [parée]

Mots en [w]
33.moi [mwa]
34.oui [wi]

Mots en [b]
39.beau [bo]
40.bateau [bato]

Mots en [g]
45.gare *[ger]
46. église *[egli]

94

sumber data (7)

Mots en [u]
5. outil *[otil]
6. godlt *[gut]

Mots en ]
11. petit [poti]
12.me [mo]

Mots en [g]
17.heureux *[her]
18.peu [pg]

Mots en [o]
23.trois [trwo]
24.pas [p]

Mots en [0]
29.mon [mo]
30. ombre [6bs]

Mots en ]
35. lui [lyi]
36. nuit [nui]

Mots en [d]
41.dure [dyr]
42.diner [dine]

Mots en [K]
47.quatre [Kkats]
48.canne *[ken]



Mots en [l]
49.aller [ale]
50.lycée [lise]

Mots en [p]
55. patte *[pet]
56.peau [po]

Mots en [t]
61.table *[table]
62.tapis [tapi]

Mots en [f]
67.chat *[cet]
68. chapeau *[sapo]

Mots en [m]
51.femme *[fem]
52.aimer *[aime]

Mots en [R]
57.rare *[rer]
58.rideau [rido]

Mots en [v]
63.vous [vu]
64. ville [vil]

Mots en [p]
69. ligne *[ligne]
70.agneau *[agnu]
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Mots en [n]
53.nez [ne]
54.nous [nu]

Mots en [s]
59.souci *[sou]
60.sac [sakK]

Mots en [z]
65.réseau *[rizo]
66.z€éro [zero]

Mots en [3]
71.ag¢ *[a]
72.journal gurnal]



ket : salah pelafalan (*)

Pelafalan Siswa

Nama : Ratih Purwandaru/2175

Kelas : XIIPS 1

Mots en [i]
1. lit [li]
2. 1leil]

Mots en [e]
7. les *[lo]

8. année [ane]

Mots en [0]
13.beau [bo]
14.dréle [drol]

Mots en [ce]
19.leur [lcer]
20. bceuf [beef]

Mots en [g]
25. matin *[mai]
26. saint*[sain]

Mots en [d]

31.sang [§]
32.champ*[kam]

Mots en [j]
37.travail [travaj]
38.nier [nje]

Mots en [f]
43.fou *[fo]
44. physique [fisik]

Mots en [y]
3. tuty]
4. rue [ry]

Mots en [g]
9. téte *[tit]
10.bléme *[bbm]

Mots en [o]
15.votre [wotr]
16.robe [pb]

Mots en [a]
21.par [par]
22.lac [lak]

Mots en [ée]
27.brun [bre]

28. parfum *[parum]

Mots en [w]
33.moi [mwa]
34.0ui *[u]

Mots en [b]
39.beau [bo]
40.bateau [bato]

Mots en [g]
45, gare [gar]
46. église *[egles]

96

sumber data (8)

Mots en [u]
5. outil [util]
6. golt [gu]

Mots en ]
11. petit [poti]
12.me *[me]

Mots en [g]
17.heureux *[harg]
18.peu [pg]

Mots en [o]
23.trois [trwo]
24.pas [p]

Mots en [0]
29.mon [mo]
30. ombre [Bbr]

Mots en ]
35. lui [Iyi]
36. nuit [nui]

Mots en [d]
41.dure [dyr]
42.diner *[dino]

Mots en [K]
47.quatre [katr]
48.canne [kan]



Mots en [l]
49.aller [ale]
50.lycée*lisi]

Mots en [p]
55. patte [pat]
56.peau [po]

Mots en [t]
61.table [tabb]
62.tapis [tapi]

Mots en [f]
67.chat *[kat]
68. chapeau[ kampo]

Mots en [m]
51.femme *[fem]
52.aimer *[aim]

Mots en [R]
57.rare [rar]
58.rideau [rido]

Mots en [v]
63.vous [vu]
64. ville [vil]

Mots en [p]
69.ligne *[lig]
70.agneau *[agno]

97

Mots en [n]
53.nez *[no]
54.nous [nu]

Mots en [s]
59.souci [susi]
60.sac [sakK]

Mots en [z]
65.réseau [rezo]
66.z€éro [zero]

Mots en [3]
71.49é *[ag]
72.journal gurnal]



ket : salah pelafalan (*)

Pelafalan Siswa

Nama : Kristian Bagus Wicaksono/2234

Kelas : XIIPS 1

Mots en [i]
1. it [N
2. dle[il]

Mots en [e]
7. lesle]
8. année [ane]

Mots en [0]
13.beau [bo]
14.dréle [drol]

Mots en [ce]
19.leur [lcer]
20. bceuf [baef]

Mots en [g]
25. matin *[mai]
26.saint*[sen]

Mots en [d]
31.sang [sa]
32.champ*[kem]

Mots en [j]
37.travail *[trava]
38.nier [nje]

Mots en [f]
43.fou [fu]
44. physique [fisik]

Mots en [y]
3. tu *[two]
4. rue [ry]

Mots en [g]
9. téte *[tit]
10.bléme *[bbm]

Mots en o]
15. votre *[fotr]
16.robe [pb]

Mots en [a]
21.par [par]
22.lac [lak]

Mots en [é]
27.brun [bre]
28. parfum [parée]

Mots en [w]
33.moi [mwa]
34.oui [wi]

Mots en [b]
39.beau [bo]
40.bateau [bato]

Mots en [g]
45.gare [gar]
46. église *[eqgli]

98

sumber data (9)

Mots en [u]
5. outil [util]
6. golt [gu]

Mots en ]
11. petit [poti]
12.me [mo]

Mots en [g]
17.heureux *[hr]
18.peu [pg]

Mots en [o]
23.trois [trwo]
24.pas [p]

Mots en [0]
29.mon [mo]
30. ombre [Gbr]

Mots en [u]
35. lui [lyi]
36. nuit [nyi]

Mots en [d]
41.dure [dyr]
42.diner *[dino]

Mots en [K]
47.quatre [Katr]
48.canne [kan]



Mots en [l]
49.aller [ale]
50.lycée [lise]

Mots en [p]
55. patte [pat]
56.peau [po]

Mots en [t]
61.table [tabl]
62.tapis [tapi]

Mots en [f]
67.chat *[za]

68. chapeau|zapo]

Mots en [m]
51.femme [fam]
52.aimer [eme]

Mots en [R]
57.rare [rar]
58.rideau [rido]

Mots en [v]
63.vous [vu]
64. ville [vil]

Mots en [p]
69.ligne [lin]

70.agneau *[agno]

99

Mots en [n]
53.nez *[no]
54.nous [nu]

Mots en [s]
59.souci [susi]
60.sac [sakK]

Mots en [z]
65.réseau [rezo]
66.z€éro [zero]

Mots en [3]
71.4g¢é *[&]
72.journal gurnal]
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ket : salah pelafalan (*) sumber data (10)

Pelafalan Siswa

Nama : Hilarius Alvin Krisnawan/2200

Kelas : XIIPS 1

26.saint *[sen]

28. parfum *[parfum]

Mots en [i] Mots en [y] Mots en [u]
1. it [li] 3. tu[ty] 5. outil [util]
2. 1dle[il] 4. rue [ry] 6. golt [gu]
Mots en [e] Mots en [g] Mots en ]
7. lesle] 9. téte [Et] 11. petit *[peti]
8. année [ane] 10.bléme *[bbm] 12.me *[me]
Mots en [0] Mots en o] Mots en [g]
13.beau [bo] 15.votre [wotra)] 17.heureux *[ar]
14.dréle [drol] 16.robe [ob] 18.peu [pg]
Mots en [ce] Mots en [a] Mots en [o]
19.leur [lcer] 21.par [par] 23.trois [trwo]
20. boeuf [beef] 22.lac [lak] 24.pas []
Mots en [g] Mots en [ée] Mots en [0]
25. matin *[mati] 27.brun *[brun] 29.mon [mo]

30. ombre *[olar]

Mots en [d] Mots en [w] Mots en [u]
31.sang*[sa] 33.moi [mwa] 35. lui *[| u]
32.champ *[ca] 34.oui [wi] 36. nuit [nui]

Mots en [j] Mots en [b] Mots en [d]
37.travail [travaj] 39.beau [bo] 41.dure [dyr]
38.nier [nje] 40.bateau [bato] 42.diner *[din]

Mots en [f] Mots en [g] Mots en [K]

43.fou *[vu]
44. physique *[visik]

45.gare [gar]
46. église [eglis]

47.quatre [Kkats]
48.canne *[ken]



Mots en [l]
49.aller [ale]
50.lycée*[lis]

Mots en [p]
55. patte [pat]
56.peau [po]

Mots en [t]
61.table [tabl]
62.tapis [tapi]

Mots en [f]
67.chat *[ca]
68. chapeau[capo]

Mots en [m]
51.femme [fam]
52.aimer [eme]

Mots en [R]
57.rare [rar]
58.rideau [rido]

Mots en [v]
63.vous [vu]
64. ville [vil]

Mots en [p]
69. ligne [lin]
70.agneau *[agno]
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Mots en [n]
53.nez *[no]
54.nous *[nus]

Mots en [s]
59.souci [susi]
60.sac [sakK]

Mots en [z]
65.réseau [rezo]
66.zéro [zero]

Mots en [3]
71.ag¢ *[ag]
72.journal gurnal]
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ket : salah pelafalan (*) sumber data (11)

Pelafalan Siswa

Nama : Cahyo Pamungkas/2153

Kelas : XIIPS 1

Mots en [i]
1. it [Ii]
2. 1le [il]
Mots en [e]
7. lesle]
8. année*[g]
Mots en [0]

13.beau [bo]
14.dr6le [drol]

Mots en [ce]
19.leur [lcer]
20. boeuf [beef]

Mots en [g]
25. matin*[mat]
26.saint *[sen]

Mots en [d]
31.sang *[sa]
32.champ *[[a]

Mots en [j]
37.travail [travaj]
38.nier*[nej]

Mots en [f]
43.fou [fu]
44. physique [fisiK]

Mots en [y]
3. tuty]
4. rue [ry]

Mots en [g]
9. téte [kt]
10.bléme *[bbm]

Mots en [o]
15. votre *[voitor]
16.robe *[reb]

Mots en [a]
21.par [par]
22.lac *[laik]

Mots en [é]
27.brun [bre]
28. parfum *[parf]

Mots en [w]
33.moi [mwa]
34.oui [wi]

Mots en [b]
39.beau [bo]
40.bateau [bato]

Mots en [g]
45.gare [gar]
46. église *[englis]

Mots en [u]
5. outil [util]
6. golt [gu]

Mots en ]
11. petit *[patit]
12.me *[me]

Mots en [g]
17.heureux *[our]
18.peu [pg]

Mots en [a]
23.trois *[tro]
24.pas *[po]

Mots en [0]
29.mon *[mo]
30. ombre *[obor]

Mots en [u]
35. lui [lui]
36. nuit [nui]

Mots en [d]
41.dure [dyr]
42.diner *[din]

Mots en [K]
47.quatre [Katr]
48.canne *[ken]



Mots en [l]
49. aller *[al]
50.lycée*[lis]

Mots en [p]
55. patte *[pet]
56.peau [po]

Mots en [t]
61.table [tabl]
62.tapis [tapi]

Mots en [f]
67.chat [a]
68. chapeau ppo]

Mots en [m]
51.femme [fam]
52.aimer [eme]

Mots en [R]
57.rare [rar]
58.rideau [rido]

Mots en [v]
63.vous [vu]
64. ville [vil]

Mots en [p]
69.ligne [lin]

70.agneau *[agno]
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Mots en [n]
53.nez [ne]
54.nous *[nus]

Mots en [s]
59.souci [susi]
60.sac [sakK]

Mots en [z]
65.réseau [rezo]
66.z€éro [zero]

Mots en [3]
71.ageé *[ei]
72.journal *[urnal]
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ket : salah pelafalan (*) sumber data (12)

Pelafalan Siswa

Nama : Dyah Nevi Anggraeni/2193

Kelas : XIIPS 1

Mots en [i]
1. it [N
2. dle[il]

Mots en [e]
7. lesle]
8. année [ane]

Mots en [0]
13.beau [bo]
14.dréle [drol]

Mots en [ce]
19.leur [lcer]
20. bceuf [baef]

Mots en [g]
25. matin [mat]
26. saint *[sain]

Mots en [d]
31.sang [§]
32.champ *[sam]

Mots en [j]
37.travall [travaj]
38. nier *[ni]

Mots en [f]
43.fou *[vu]
44, physique *[pisqui]

Mots en [y]
3. tuty]
4. rue [ry]

Mots en [g]
9. téte [kt]
10.bléme [bEm]

Mots en o]
15.votre [wtro]
16.robe [pb]

Mots en [a]
21.par [par]
22.lac [lak]

Mots en [ée]
27.brun [bre]

28. parfum [parée]

Mots en [w]
33.moi [mwa]
34.oui [wi]

Mots en [b]
39.beau [bo]

40. bateau [bato]

Mots en [g]
45.gare [gar]

46. église [egliz]

Mots en [u]
5. outil [util]
6. godlt *[gut]

Mots en ]
11. petit [poti]
12.me [mo]

Mots en [g]
17.heureux *[hr]
18.peu [pg]

Mots en [o]
23.trois [trwo]
24.pas [p]

Mots en [0]
29.mon [mo]
30. ombre [Bbr]

Mots en [u]
35. lui *[lu]
36. nuit *[nu]

Mots en [d]
41.dure [dyr]
42.diner *[dino]

Mots en [K]
47.quatre [Katr]
48.canne [kan]



Mots en [l]
49. aller*[alq]
50.lycée *[lizien]

Mots en [p]
55. patte [pat]
56.peau [po]

Mots en [t]
61.table*[tab]
62.tapis [tapi]

Mots en [f]
67.chat *[cat]
68. chapeau *[capo]

Mots en [m]
51.femme *[fem]
52.aimer *[ainb]

Mots en [R]
57.rare [rar]
58.rideau [rido]

Mots en [v]
63.vous [vu]
64. ville [vil]

Mots en [p]
69.ligne [lin]
70.agneau *[agno]
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Mots en [n]
53.nez *[nes]
54.nous [nu]

Mots en [s]
59.souci [susi]
60.sac [sakK]

Mots en [z]
65.réseau [rezo]
66.z€éro [zero]

Mots en [3]
71.49é *[ag]
72.journal gurnal]



ket : salah pelafalan (*)

Pelafalan Siswa

Nama : Alfrista Pramaidenta P./2220

Kelas : XIIPS 1

Mots en [i]
1. it [N
2. 1le[il]

Mots en [e]
7. les[le]

8. année [ane]

Mots en [0]
13.beau [bo]
14.dr6le [drol]

Mots en [ce]
19.leur [lcer]
20. bceuf [beef]

Mots en [g]
25. matin*[mate]
26. saint *[sen]

Mots en [d]
31.sang *[sang]
32.champ*[cam]

Mots en [j]
37.travall [travaj]
38.nier*[ner]

Mots en [f]
43.fou [fu]
44. physique [fisik]

Mots en [y]
tu *[tu]
4. rue *ru]

w

Mots en [g]
9. téte [&t]
10.bléme [bEm]

Mots en [o]
15. votre *[fotre]
16.robe [pb]

Mots en [a]
21.par [par]
22.lac [lak]

Mots en [ée]
27.brun [bre]
28. parfum *[parum]

Mots en [w]
33.moi [mwa]
34.oui [wi]

Mots en [b]
39.beau [bo]
40. bateau [bato]

Mots en [g]
45.gare [gar]
46. église [egliz]
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sumber data (13)

Mots en [u]
5. outil *[antil]
6. godt [gu]

Mots en ]
11. petit [poti]
12.me *[me]

Mots en [g]
17.heureux *[ha@ss]
18.peu [pg]

Mots en [a]
23.trois [trwo]
24.pas []

Mots en [0]
29.mon [mo]
30. ombre [Bbr]

Mots en ]
35. lui [lyi]
36. nuit [nui]

Mots en [d]
41.dure [dyr]
42.diner *[din]

Mots en [K]
47.quatre *[kabdr]
48.canne [kan]



Mots en [l]
49. aller [ale]
50.lycée [lise]

Mots en [p]
55. patte* [pate]
56.peau [po]

Mots en [t]
61.table [tabl]
62.tapis*[tapis]

Mots en [f]
67.chat *[cat]
68. chapeau *[capo]

Mots en [m]
51.femme [fam]
52.aimer [eme]

Mots en [R]
57.rare [rar]
58.rideau [rido]

Mots en [v]
63.vous [vu]
64. ville [vil]

Mots en [p]
69. ligne *[ligna]
70.agneau *[agno]
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Mots en [n]
53.nez [ne]
54.nous *[nus]

Mots en [s]
59.souci *[soci]
60.sac [sakK]

Mots en [z]
65.réseau [rezo]
66. zéro [zero]

Mots en [3]
71.agé *[¢g]
72.journal gurnal]
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ket : salah pelafalan (*) sumber data (14)

Pelafalan Siswa

Nama : Sugiana Putri Lestari /2246

Kelas : XIIPS 2

Mots en [i]
1. it [l
2. Tleil]

Mots en [e]
7. les[le]

8. année [ane]

Mots en [0]
13.beau [bo]
14.dr6le [drol]

Mots en [ce]
19.leur [lcer]
20. bceuf [beef]

Mots en [g]
25. matin [mat]
26. saint *[sain]

Mots en [d]
31.sang [§]
32.champ *[kam]

Mots en [j]
37.travail *[travail]
38.nier [nje]

Mots en [f]
43.fou *[fo]
44. physique [fisik]

Mots en [y]
tu *[tu]
4. rue *ru]

w

Mots en [g]
9. téte [&t]
10.bléme *[bbm]

Mots en [o]
15. votre *[fotre]
16.robe [pb]

Mots en [a]
21.par [par]
22.lac [lak]

Mots en [é]
27.brun *[brun]
28. parfum *[parfum]

Mots en [w]
33.moi [mwa]
34.oui [wi]

Mots en [b]
39.beau [bo]
40.bateau [bato]

Mots en [g]
45.gare [gar]
46. église [egliz]

Mots en [u]
5. outil [util]
6. golt [gu]

Mots en ]
11. petit *[peti]
12.me *[me]

Mots en [g]
17.heureux *[heur]
18.peu *[peu]

Mots en [a]
23.trois [trwo]
24.pas []

Mots en [0]
29.mon [mo]
30. ombre [6bs]

Mots en [u]
35. lui [l4i]
36. nuit [nui]

Mots en [d]
41.dure [dyr]
42.diner *[dino]

Mots en [K]
47.quatre [kats]
48.canne [kan]



Mots en [l]
49. aller [ale]
50.lycée [lise]

Mots en [p]
55. patte *[pabd]
56. peau [po]

Mots en [t]
61.table *[table]
62.tapis [tapi]

Mots en [f]
67.chat *[kat]
68. chapeau *[kapo]

Mots en [m]
51.femme *[fem]
52.aimer *[aime]

Mots en [R]
57.rare *[rer]
58.rideau [rido]

Mots en [v]
63.vous *[fu]
64. ville *[fil]

Mots en [n]
69.ligne [lin]

70.agneau *[agno]
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Mots en [n]
53.nez [ne]
54.nous *[nus]

Mots en [s]
59.souci [susi]
60.sac [sak]

Mots en [z]
65.réseau *[reso]
66.z€éro [zero]

Mots en [3]
71.a49¢é *[e]
72.journal gurnal]



ket : salah pelafalan (*)

Pelafalan Siswa

Nama : Muthia Heraputri/2169

Kelas : XIIPS 2

Mots en [i]
1. it [l
2. 1le*[ile]
Mots en [e]
7. les[le]

8. année [ane]

Mots en [0]
13.beau [bo]
14.drble*[drole]

Mots en [ce]
19.leur *[leur]
20. bceuf [baef]

Mots en [g]
25. matin [mat]
26.saint [$]

Mots en [d]
31.sang [§]
32.champ [d]

Mots en [j]
37.travail *[travail]
38.nier [nje]

Mots en [f]
43.fou *[vu]
44. physique [fisik]

Mots en [y]
tu *[tu]
4. rue *ru]

w

Mots en [g]
9. téte *[tete]
10.bléme [bEm]

Mots en o]
15.votre *[votre]
16.robe [pb]

Mots en [a]
21.par [par]
22.lac [lak]

Mots en [é]
27.brun [bre]
28. parfum [parée]

Mots en [w]
33.moi [mwa]
34.oui [wi]

Mots en [b]
39.beau [bo]
40. bateau *[bateo]

Mots en [g]
45.gare *[gare]
46. église *[eqgli]

110

sumber data (15)

Mots en [u]
5. outil [util]
6. godlt *[gut]

Mots en ]
11. petit *[peti]
12.me *[me]

Mots en [g]
17.heureux *[heurs]
18.peu [pg]

Mots en [a]
23.trois [trwo]
24.pas []

Mots en [0]
29.mon [mo]
30. ombre [6bs]

Mots en ]
35. lui [l4i]
36. nuit [nui]

Mots en [d]
41.dure *[dure]
42.diner [dine]

Mots en [K]
47.quatre [Katr]
48.canne *[kane]



Mots en [l]
49.aller [ale]
50.lycée [lise]

Mots en [p]
55. patte* [pate]
56.peau [po]

Mots en [t]
61.table *[table]
62.tapis [tapi]

Mots en [f]
67.chat *[sat]
68. chapeau[sepo]

Mots en [m]
51.femme *[fem]
52.aimer *[aime]

Mots en [R]
57.rare *[rare]
58.rideau *[rideo]

Mots en [v]
63.vous [vu]
64.ville *[vile]

Mots en [p]
69. ligne *[li ne]
70.agneau *[aneo]

111

Mots en [n]
53.nez *[no]
54.nous [nu]

Mots en [s]
59.souci [susi]
60.sac [sak]

Mots en [z]
65.réseau *[reso]
66.z€éro [zero]

Mots en [3]
71.4g¢é *p3ze]
72.journal gurnal]



ket : salah pelafalan (*)

Pelafalan Siswa

Nama : Irma Nur Khoiriyah/2231

Kelas : XIIPS 2

Mots en [i]
1. it [h]
2. e [il]

Mots en [e]
7. les[le]

8. année [ane]

Mots en [0]
13.beau *[bu]
14.dr6le [drol]

Mots en [ce]
19.leur *[loe]
20. bceuf *[beoe]

Mots en [g]
25. matin *[mati]
26.saint *[sa]

Mots en [d]
31.sang *[sa]
32.champ *[ka]

Mots en [j]
37.travall [travaj]
38. nier *[ni]

Mots en [f]
43.fou [fu]
44.physique [fisik

Mots en [y]
tu *[tu]
4. rue *ru]

w

Mots en [g]
9. téte [&t]
10.bléme *[bbm]

Mots en o]
15. votre *[vote]
16.robe [pb]

Mots en [a]
21.par *[pa]
22.lac *[la]

Mots en [ée]
27.brun [bre]

28. parfum *[parum]

Mots en [w]
33.moi [mwa]
34.oui [wi]

Mots en [b]
39.beau *[boe]
40. bateau [bato]

Mots en [g]
45, gare [gar]
46. église *[eklis]
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sumber data (16)

Mots en [u]
5. outil [util]
6. golt [gu]

Mots en ]
11. petit [poti]

12.me *[me]

Mots en [g]

17.heureux *[hras]

18.peu [pg]

Mots en [a]
23.trois [trwo]
24.pas []

Mots en [0]
29.mon [mo]
30. ombre [6bs]

Mots en [u]
35. lui [lyi]
36. nuit [nui]

Mots en [d]
41.dure [dyr]
42.diner *[dino]

Mots en [K]
47.quatre [Kkats]
48.canne [kan]



Mots en [l]
49.aller [ale]
50.lycée *[losi]

Mots en [p]
55. patte [pat]
56.peau *[pce]

Mots en [t]
61.table [tabb]
62.tapis [tapi]

Mots en [f]
67.chat *[sa]
68.chapeau *[sap]

Mots en [m]
51.femme *[fem]
52.aimer *[aim]

Mots en [R]
57.rare *[ra]
58.rideau [rido]

Mots en [v]
63.vous [vu]
64. ville *[fil]

Mots en [p]
69. ligne *[lin]
70.agneau *[agnin]
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Mots en [n]
53.nez [ne]
54.nous [nu]

Mots en [s]
59.souci *[sus]
60.sac [sakK]

Mots en [z]
65.réseau *[sse]
66.zéro [zero]

Mots en [3]
71.4g¢é *[&]
72.journal gurnal]



ket : salah pelafalan (*)

Pelafalan Siswa

Nama : Dirita Nurmaningsih P./2190

Kelas : XIIPS 2

Mots en [i]
1. it [li]
2. leTil]

Mots en [e]
7. les *[lo]

8. année [ane]

Mots en [0]
13.beau [bo]
14.dréle [drol]

Mots en [ce]
19.leur [lcer]
20. bceuf [beef]

Mots en [g]
25. matin [mat]
26.saint [$]

Mots en [d]
31.sang *[sang]
32.champ *[kam]

Mots en [j]
37.travall [travaj]
38. nier *[ni]

Mots en [f]
43.fou [fu]
44. physique [fisik]

Mots en [y]
tu *[tu]
4. rue *ru]

w

Mots en [g]
9. téte [kt]
10.bléme *[bbm]

Mots en [o]
15. votre [wtro]
16.robe [pb]

Mots en [a]
21.par [par]
22.lac [lak]

Mots en [ée]
27.brun [bre]
28. parfum *[parum]

Mots en [w]
33.moi [mwa]
34.oui [wi]

Mots en [b]
39.beau [bo]
40. bateau [bato]

Mots en [g]
45.gare [gar]
46. église *[eqglis]
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sumber data (17)

Mots en [u]
5. outil [util]
6. godt [gu]

Mots en ]
11. petit [poti]
12.me [mo]

Mots en [g]
17.heureux *[heurs]
18.peu [pg]

Mots en [o]
23.trois [trwa]
24.pas [p]

Mots en [0]
29.mon [M0]
30. ombre [Bbr]

Mots en [u]
35. lui [l4i]
36. nuit [nui]

Mots en [d]
41.dure [dyr]
42.diner *[dino]

Mots en [K]
47.quatre [katr]
48.canne [kan]



Mots en [l]
49. aller *[alo]
50.lycée *[lis]

Mots en [p]
55. patte *[pat/pet]
56.peau [po]

Mots en [t]
61.table [tabb]
62.tapis *[tapis]

Mots en [f]
67.chat *[kat]

68. chapeau *[sapo]

Mots en [m]
51.femme *[fem]
52.aimer *[emny]

Mots en [R]
57.rare [rar]
58.rideau [rido]

Mots en [v]
63.vous [vu]
64.ville *[vael]

Mots en [n]
69. ligne *[laik]
70.agneau *[agno]
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Mots en [n]
53.nez *[ros]
54.nous *[nus]

Mots en [s]
59.souci *[sosi]
60.sac [sak]

Mots en [z]
65.réseau *[riso]
66.zéro [zero]

Mots en [3]
71.4gé *[ae]]
72.journal gurnal]



ket : salah pelafalan (*)

Pelafalan Siswa

Nama : Halip Nuryanto/2199

Kelas : XIIPS 2

Mots en [i]
1. it *[lit]
2. 1leil]

Mots en [e]
7. lesle]

8. année *[an]

Mots en [0]
13.beau *[bu]
14.dréle [drol]

Mots en [ce]
19.leur *[leu]
20. bceuf [beef]

Mots en [g]
25. matin [mat]
26. saint *[sein]

Mots en [d]
31.sang *[sang]
32.champ *[fam]

Mots en [j]
37.travail [travaj]
38.nier [nje]

Mots en [f]
43.fou [fu]
44. physique [fisik]

Mots en [y]
3. tu *tu]
4. rue *ru]

Mots en [g]
9. téte [kt]
10.bléme [bEm]

Mots en [o]
15.votre [wtro]
16.robe [pb]

Mots en [a]
21.par [par]
22.lac [lak]

Mots en [ée]
27.brun *[bru]
28. parfum *[parfu]

Mots en [w]
33.moi [mwa]
34.oui [wi]

Mots en [b]
39.beau [bo]
40. bateau [bato]

Mots en [g]
45.gare [gar]
46. église *[eqgli]
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sumber data (18)

Mots en [u]
5. outil [util]
6. golt [gu]

Mots en ]
11. petit [poti]
12.me *[me]

Mots en [g]
17.heureux *[heur]
18.peu [pg]

Mots en [o]
23.trois [trwo]
24.pas [[]

Mots en [0]
29.mon [mo]
30. ombre [6bs]

Mots en [u]
35. lui [l4i]
36. nuit *[nu]

Mots en [d]
41.dure [dyr]
42.diner *[dino]

Mots en [K]
47.quatre [Kkats]
48.canne [kan]



Mots en [l]
49.aller [ale]
50.lycée *[liye]

Mots en [p]
55. patte *[pas]
56.peau [po]

Mots en [t]
61.table [tabb]
62.tapis [tapi]

Mots en [f]
67.chat *[sat]

68.chapeau *[sepo]

Mots en [m]
51.femme [fam]
52.aimer *[em]

Mots en [R]
57.rare [rar]
58.rideau [rido]

Mots en [v]
63.vous [vu]
64.ville *[vel]

Mots en [p]
69.ligne [lin]

70.agneau *[agno]
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Mots en [n]
53.nez *[no]
54.nous [nu]

Mots en [s]
59.souci [susi]
60.sac [sakK]

Mots en [z]
65.réseau [rezo]
66.z€éro [zero]

Mots en [3]
71.4g¢é *[&]
72.journal gurnal]



ket : salah pelafalan (*)

Pelafalan Siswa

Nama : Anggreta Dewi Rossita/2149

Kelas : XIIPS 2

Mots en [i]
1. it [N
2. 1le[il]

Mots en [e]
7. lesle]
8. année [ane]

Mots en [0]
13.beau [bo]
14.dréle [drol]

Mots en [ce]
19.leur [lcer]
20. bceuf [beef]

Mots en [g]
25. matin [mat]
26.saint [$]

Mots en [d]
31.sang *[sang]
32.champ *[sam]

Mots en [j]
37.travail [travaj]
38.nier [nje]

Mots en [f]
43.fou [fu]
44. physique [fisik]

Mots en [y]
3. tu *tu]
4. rue *ru]

Mots en [g]
9. téte [kt]
10.bléme *[bbm]

Mots en o]
15.votre [wotr]
16.robe [pb]

Mots en [a]
21.par [par]
22.lac [lak]

Mots en [é]
27.brun [bre]
28. parfum [parée]

Mots en [w]
33.moi [mwa]
34.oui [wi]

Mots en [b]
39.beau [bo]
40.bateau [bato]

Mots en [g]
45.gare [gar]
46. église [egliz]
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sumber data (19)

Mots en [u]
5. outil [util]
6. godlt *[go]

Mots en ]
11. petit *[patit]
12.me *[me]

Mots en [g]
17.heureux [org]
18.peu [pg]

Mots en [o]
23.trois [trwo]
24.pas []

Mots en [0]
29.mon [mo]
30. ombre [Obs]

Mots en ]
35. lui [l4i]
36. nuit [nui]

Mots en [d]
41.dure [dyr]
42.diner *[dino]

Mots en [K]
47.quatre [Kkats]
48.canne [kan]



Mots en [l]
49.aller [ale]
50.lycée *[liso]

Mots en [p]
55. patte [pat]
56.peau [po]

Mots en [t]
61.table [tabl]
62.tapis [tapi]

Mots en [f]
67.chat [a]
68. chapeau ppo]

Mots en [m]
51.femme *[fem]
52.aimer *[eny]

Mots en [R]
57.rare *[rer]
58.rideau [rido]

Mots en [v]
63.vous [vu]
64. ville *[fil]

Mots en [p]
69.ligne [lin]

70.agneau *[agno]
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Mots en [n]
53.nez [ne]
54.nous [nu]

Mots en [s]
59.souci [susi]
60.sac [sakK]

Mots en [z]
65.réseau *[raso]
66.z€éro [zero]

Mots en [3]
71.4g¢é *[&]
72.journal gurnal]



ket : salah pelafalan (*)

Nama : Wida Ainina/2249
Kelas : XIIPS 2

Mots en [i]
1. it [l
2. Tleil]

Mots en [e]
7. les[le]

8. année [ane]

Mots en [0]
13.beau [bo]
14.drdle [drol]

Mots en [ce]
19.leur *[ler]
20. bceuf *[beoe]

Mots en [g]
25. matin [mat]
26.saint [$]

Mots en [d]

31.sang [§]
32.champ *[cam]

Mots en [j]
37.travail [travaj]
38. nier *[nir]

Mots en [f]
43.fou *[fo]
44. physique [fisik]

Pelafalan Siswa

Mots en [y]
tu *[tu]
4. rue *ru]

w

Mots en [g]
9. téte [&t]
10.bléme *[bbm]

Mots en [o]
15.votre *[votre]
16.robe [pb]

Mots en [a]
21.par [par]
22.lac [lak]

Mots en [é]
27.brun [bre]
28. parfum [parée]

Mots en [w]
33.moi [mwa]
34.oui [wi]

Mots en [b]
39.beau *[beau]
40.bateau *[batao]

Mots en [g]
45.gare [gar]
46. église [eglis]
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sumber data (20)

Mots en [u]
5. outil [util]
6. golt [gu]

Mots en ]
11. petit [poti]

12.me *[me]

Mots en [g]

17.heureux *[heruk]

18.peu [pg]

Mots en [a]
23.trois [trwo]
24.pas []

Mots en [0]
29.mon [mo]
30. ombre [Bbr]

Mots en ]
35. lui [l4i]
36. nuit [nui]

Mots en [d]
41.dure *[dur]
42.diner *[dino]

Mots en [K]
47.quatre [Katr]
48.canne [kan]



Mots en [l]
49.aller [ale]
50.lycée *[lis]

Mots en [p]
55. patte *[pate]
56.peau *[pe]

Mots en [t]
61.table [tabl]
62.tapis [tapi]

Mots en [f]
67.chat [[a]
68.chapeau *fapeu]

Mots en [m]
51.femme *[fem]
52.aimer *[aim]

Mots en [R]
57.rare [rar]
58.rideau *[ridor]

Mots en [v]
63.vous *[vo]
64. ville [vil]

Mots en [p]
69. ligne *[lig]
70.agneau *[agne]
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Mots en [n]
53.nez [ne]
54.nous [nu]

Mots en [s]
59. souci *[soi]
60.sac [sakK]

Mots en [z]
65.réseau *[reso]
66.zéro [zero]

Mots en [3]
71.ag¢ *[a]
72.journal gurnal]



LAMPIRAN 2



Bentuk-bentuk Kesalahan Pelafalan Bunyi Bahasa Prancis dan
Faktor-faktor yang menjadi Penyebab K esalahan

sd = sumber data

No. | Penulisan |- No. Pelafalan Siswva Pdafalan Kata Bentuk-bentuk dan Faktor Penyebab K esalahan
Tes Kata Data yang Sehar usnya
1 lit Q) | [lit] [1i] Siswa melafalkan bunyi [t] yang seharusnya tidd&fdikan, karena bunyi konson
(sd. 18) tidak dilafalkan apabila terletak di akhir suku&aDisebabkan karena faktor
interferensi B1.
2 ile (2) |[ils] [il] Pelafalan [is] dan [ile] benar jika dalam fietik bahasa Indonesia, karena tidak
(sd. 4) kata yang tidak terlafalkan. Lain halnya pada pdéaf bahasa Prancis, huruf fe/
(3) | [ile] apabila terletak di akhir suku kata, maka tidakfdikan.
(sd. 15) Kesalahan siswa, yaitu menambahkan buslydfn [e] yang seharusnya tidak peflu
dilafalkan. Disebabkan karena faktor interferenki B
3 tu 4) | [tu] [ty] Siswa milafalkar [tu], dalam bahasa Indonesu meman: dilafalkan [u, tetapi
(sd. 4,5, 6,7, 13, 14, berbeda dalam bahasa Prancis, hurdilafalkan [y]. bunyi [y] tidak terdapat dalam
15, 16, 17, 18, 19, bahasa Indonesia, sehingga sebagian besar siswakukeh kesalahan dan
20) menggantikan bunyi yang mendekatinya yaitu [u].
(5) | [ti] Siswa yang melafalkan [ti], menggantikan bunyifyénjadi [i]
(sd. 2) Untuk melafalkan bunyi [y], posisi gigi seperti ngeicapkan [i], posisi mulut seperti
(6) | [tuo] mengucapkan [u]. Sebagian besar siswa mengucapkakafena pengaruh bahasa
(sd. 9) ibu.
Siswa yang mengucapkan [tuo] hanya 1 orang. Jersal&han ini termasuk jenis
kesalahan perorangan karena dibuat oleh seseadrgrd teman-teman yang lain.
4 rue (7 | [ru] [ry]l Pelafalan ru] disebabka kareni, dalam bahasa Indonesu tetap dilafalkan [t, ],
(sd. 4,5, 6,7, 13, 14, tetapi berbeda dalam bahasa Prancis, hudifafalkan [y]. bunyi [y] tidak terdapat
15, 16, 17, 18, 19 dalam bahasa Indonesia, sehingga sebagian begar sislakukan kesalahan dan

(8)

20)
[ri]

(sd.2)

menggantikan bunyi yang mendekatinya yaitu [u].
Pelafalan [ri], siswa menggantikan bunyi [y] memjaanyi [i]
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No.

Penulisan
Kata

No.
Data

Pelafalan Siswa

Peafalan Kata
yang Sehar usnya

Bentuk-bentuk dan Faktor Penyebab K esalahan

outil

(9)
(10)

(11)

[antil]
(sd. 2,13)
[otil]
(sd.5,7)
[outil]
(sd. 4)

[util]

Bentuk tulisanou - outil yang seharusnya dilafalkan [u], tetapi siswa mtafe
[an] = [arti]] dan pelafalan siswa yang lainnya yaitu mengi@n bunyi [u] dari
grafemou menjadi [0]> [otil]. Disebabkan karena faktor intralingual.

Kesalahan pelafalan [antil], dalam bahasa Inggeisarti “hingga”, “sampai'dari
kata until. Kesalahan ini disebabkan adanya transfer bahasgridnglalam

mempelajari bahasa Prancis.

(12)

(13)

[qut]
(sd. 4, 6,7, 12, 15

[go]
(sd. 19)

[gu]

Dalam bahasa Prancisecara umumrhuruf konsonan di akhir suku kata tic
dilafalkan.

Pelafalan [gut] bunyi [t] dilafalkan, yang seharysnidak dilafalkan, karena terletak

di akhir suku kata. Disebabkan karena interferBasi
grafemo( - golt seharusnya dilafalkan [u], tetapi siswa melafalk@nsehingga

pelafalannya menjadi [go]. Adanya transfer nedadifiasa Inggris [go] yang beralrti

“pergi”.

(14)

[19]
(sd. 2, 3, 8, 17

[le]

Kesalahan siswa menggunakan benticaduc [s], seharusnya menggunakan ber
E fermé[e], karena suku kata tersebut pelafalannya berakidengan vokal, mak
/el yang digunakan adalah bentukeEméatau semi-tertutup [e].

a

(15)
(16)
(17)

(18)

[ars]
(sd. 2, 3, 18

[ne]
(sd. 7)

(sd. 11)

(sd. 5)

[ane

Kesalahan siswa melafalkan fholan ine] menggunakan bentuk &ducla],
seharusnya menggunakan bentuleEné[e].

Siswa yang melafalkarifs], salah menempatkan bunyi][karena graferman
memang menghasilkan bunyi [ tetapi kateannéegrafemnya adalah vokaldiikuti
nn, sehingga bunyi yang dihasilkan adalah [an]. Setajrterdapat vokal /e/ yang
diikuti dengan vokal, maka bunyi yang dihasilkaalatl bentuk Eremé[e], bukan
E caduc]3].

annéediucapkan [ne], bunyi [g}adaannéeseharusnya diucapkan.

Siswa yang melafalka#][pada kataannée dapat diartikan siswa kurang memaha
kaidah pelafalan bunyi bahasa Prancis yang beaegn# vokal bertemu dengan d
konsonan yang sama, maka pengucapannya bukan nasal.

AMi

téte

(19)

[te]

[tet]

Pelafalan |t], adanya unsur penghilangan [t] yang seharusdg
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_II\_lo. Penulisan |- No. Pelafalan Siswva Pdafalan Kata Bentuk-bentuk dan Faktor Penyebab K esalahan
es Kata Data yang Sehar usnya
(sd. 2,) Pelafalin [tot], menggunakan bentuk caduc [o], seharusnya bentuk ouver [g],
(20) | [tet] karena /e/ yang digunakan adalah bemtuk
(sd. 3) Pelafalan [ts], dan [tete], siswa menempatkan B1, yaitu melafialkata secara
(21) | [teto] utuh tanpa ada huruf yang tidak dilafalkan.
(sd. 4) [tit] : siswa merubah bunyd menjadi [i].
(22) | [tete]
(sd. 15)
(23) | [tit]
(sd. 8, 9)
10 | bléme (24) | [blom] [blem] Kesalahan siswa menggunakan benticaduc [s], seharusnya menggunakan ber
(sd. 2, 3,4,5,8,9, E ouvert[g], karena bentuk /e/ yang tertulis adakaliang menghasilkan bunyg][
10, 11, 14, 16, 17, dalam fonetik Prancis.
19, 20)
11 | petit (25) | [peti] [pati] Pelafalan [pet, dar [petit], bentuk kesahan dalam mengucapkan bunyi siswa
(sd. 6, 10, 14, 15 menggunakan Efermé [e], seharusnya Ecaduc [s], dan siswa belum bisa
(26) | [potit] membedakan Rii] untuk maskula dan jtit] untuk femina dari katpetite.
(sd. 11, 19) Siswa melafalkan [petit], dan 4fit] karena dalam bahasa Indonesia semua Huruf
dalam kata atau frasa tidak ada yang dihilangkan.
12 | me (27) | [me] [ma] Siswa menggunakan bentuk fermé [e] dan ouvert [¢] yang seharusny
(sd. 5, 10, 11, 13, 14, menggunakan Eaduc|a].
15, 16, 18, 19, 20
(28) | [me]
(sd. 6, 8)
13 | beal (29) | [bu] [bo] Kesalahan siswa dalam mengucaj eatL pad: beat menjadi [bu], seharusa
(sd. 16, 18) grafemeaumenghasilkan bunyi [0].
14 | drble (30) | [dro] [drol] Pelafalan [dro], adanya penghilangan butir burlys@telah [dro] yang seharusr
(sd. 7) ikut dilafalkan.
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\

_II\_lo. Penulisan |- No. Pelafalan Siswva Pdafalan Kata Bentuk-bentuk dan Faktor Penyebab K esalahan
es Kata Data yang Sehar usnya
(31) | [drole] Pelafalan [drcg], kesalahannya terletak pada ambaha bunyi [e]. Dalambahas:
(sd. 15) Indonesia pelafalan tersebut berterima, namun délahasa Prancis vok@t] di
akhir kata tidak dilafalkan. Jadi, tidak berterima.
15 | votre (32) | [votor] [vatr(a)] Bentuk kesalahan siswa dalam pelaféire pad: votre pelafalannya menjadi otor],
(sd. 1) [votre], [vo], [vote€], [val], [Vati], [voitar].
(33) | [fotr(9)] Huruf v diucapkan seperti mengucapkan huwflan w, bukan f seperti yan
(sd. 4,9, 14 diucapkan siswa gfrs].
(34) | [votre] Pelafalan [vo], adanya unsur penghilangas].[tr
(sd. 7, 15, 20 Pelafalan [wte], dapat merubah makna menjadi kaiter“memberikan suara”
(35) | [vaitar] Pelafalan [wt], dapat merubah makna dari kat#e“pemilihan”
(sd. 11) Pelafalan [witor], adanya penambahkan bunyi [i] yang seharusiagk thda.
(36) | [fotre]
(sd. 13)
(37) | [vote]
(sd. 16)
16 | robe (38) | [reb] [rob] Kesalahan siswa dalam melafalko pad: robe menjadi [e]> [reb], pelafalan yan
(sd. 11) benar adalah [oP [rob].
17 | heureu: (39) | [heorgk] [ora] Siswa yang melafalkan [heorggrafen eu pada suku kata pertarheureux
(sd. 4) dilafalkan [eo], pelafalapuyang benar adalah [g]. Selain itu, siswa juga ratdah
(40) | [her] bunyi [K] yang seharusnya tidak dilafalkan, kardakam bahasa Prancis konsonai
(sd. 7) di akhir suku kata tidak dilafalkan.
(42) | [har] Pelafalan [her], siswa telah merubah gratammenjadi [e]. selain itu, siswa juga
(sd. 5,9, 12 menghilangkan grafemudi akhir suku katdeureux.
(42) | [hora] Pelafalan [br], siswa telah merubah ejaanmenjadi p]. selain itu, siswa juga
(sd. 8) menghilangkan grafemudi akhir suku katdeureux.
(43) | [hams] Siswa yang melafalkan [heurs] dan [heur], buewili awal suku katheureuxtetap
(sd. 13) dilafalkan [eu], tetapi siswa menghilangkan bumjifada graferaudi suku kata
(44) | [ar] akhir heureuxSiswa yang melafalkan [heurs], terdapat bunyi §jg/seharusnya
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_II\_lo. Penulisan |- No. Pelafalan Siswva Pdafalan Kata Bentuk-bentuk dan Faktor Penyebab K esalahan
es Kata Data yang Sehar usnya
(sd. 10) tidak ada
(45) | [our] Pelafalan [bras], bunyi p] memang dapat dianggap sebagai persamaan bunyi [@]
(sd. 11) tetapi selama pengucapan alat-alat suara tidakubegiang. Siswa juga
(46) | [heurs] menambahkan bunyi [s] yang seharusnya tidak ada.
(sd. 15, 17) Pelafalan [heruk], siswa menggantikan bunyi [g] jadine], selain itu graferaudi
(47) | [heur] akhir suku katdeureuxdirubah menjadi [u], dan bunyi [K] yang seharustigak
(sd. 14, 18) dilafalkan.
Pelafalan [hgrg], bunyi [h] seharusnya tidak dlkda dan [gr], penghilangkan
(48) | [haras] bunyi [@] di akhir suku kata yang seharusnya ada.
(sd. 16) Pelafalan [hass], selain kesalahan pengucapan bunyi [h], sisga jnenggatikan
(49) | [heruk] bunyi [g] pada graferaudi akhir suku katdeureuxmenjadi p], dan penambahan
(sd. 20) bunyi [s] yang seharusnya tidak ada.
Siswa yang melafalkan [our], menggantikan bunyidadi grafemeudi awal suku
kataheureuxdan menghilangkan bunyi [@] dari grafemdi akhir suku kata
heureux.
18 | pet (50) | [peu] [pa] Kesalahan siswa dalam melafal eupada kat pel tetap diucapkan [eu] seharusr
(sd. 14) [2]. Siswa masih menggunakan kaidah B1.
18 | lew (51) | [leur] [loer] Kesalahan siswa dalam melafal eu = leur manjadi [eu], §], dan Eu] seharusny.
(sd. 15) dilafalkan [ce], karena terdapat grafemdiikuti konsonarr.
(52) | [lee] Siswa yang melafalkan [leur], darl, masih menerapkan bahasa Indonesia dalam
(sd. 16) mempelajari bahasa Prancis, karena dalam bahaseidza+r, akan menghasilkan
(53) | [ler] bunyi [cer].
(sd. 20) Pelafalan [leur], dan 4u], siswa menggantikan bunyi [ce] menjadi [eu] deul.[
(54) | [ley] Pelafalan bunyi [e] darg] dalam bahasa Indonesia dianggap sama atau titak a
(sd. 18) perbedaan.
Pelafalan [lce], siswa menhilangkan bunyi [r] yasgausnya ada.
20 | beceu (55) | [bce [beef] Siswa melafalkan [b¢, adanya penghilangan nyi [f] yang seharusnya diucapke
(sd. 16, 20) karena katabceuf terdapat grafemceu diikuti konsonan f, maka ejaanceu
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y

_II\_lo. Penulisan |- No. Pelafalan Siswva Pdafalan Kata Bentuk-bentuk dan Faktor Penyebab K esalahan
es Kata Data yang Sehar usnya
menghasilkan bunyi [ce] dan bunyi [f] tetap dilagaik
21 | pal (56) | [pal [par] Siswa mengucapkan [pa], adanya penghilanganyi [rf] yang seharusny
(sd. 16) diucapkan, karena terdapat grafardiikuti konsonarr yang terletak di akhir suk
katapar.
22 | lac (57) | [la] [lak] Pelafalan [la], siswa menghilangkan bunyi [K] yaetparusnya ada, karena bunyi
(sd. 16) berasal dari grafemdi akhir suku katéac.
(58) | [laik] Adanya penambahan lafal [ [laik] yang seharusnya tidak ada.
(sd. 11)
23 | trois (59) | [tro] [trwa] Bentuk kesalahan siswa dalam melafalkan vioi 2 trois menjad [0] seharusny:
(sd. 11) [wa]. Bunyi yang menghasilkan bunyi semi vokal [w] antaia : ou, oi, oydanw.
24 | pa: (60) | [po] [pa] Pelafalan hurufa pad: pas seharusnya dilafalkana], tetapi siswa merubahn
(sd. 11) dengan [o].
25 | matir (61) | [mat] [maig] Ejaanin akan menghasilkan nada sengg].
(sd. 3,11) Siswa yang melafalkan [mdt merubah bunyi&] menjadi [e].
(62) | [mati] Pelafalan [mati], siswa menghilangkan butikarena + n akan menghasilkan bun
(sd. 8,9, 10, 16 [£].
(63) | [mate] (sd. 13) Siswa yang melafalkan [mate], merubah busjimenjadi [e].
26 | sain (64) | [sen] [s8] Kesalahan siswa pada pelafalan vokal nggaVokal nasal¢] berasal dari grafen
(sd. 6,9, 10, 11, 13 ain, aim, ein, irganim. Namun masih ada siswa yang melafalkan tanpa bexse
(65) | [s9] bila bertemu grafem tersebut.
(sd. 1, 3) Siswa menggantikan bunfg] menjadi [en], §], [ein], [a], dan [ain].
) Siswa yang melafalkan [sain], masih terpengaruh Edrena grafemin tetap
(66) | [sein] dilafalkan [in].
(sd. 18)
(67) | [sal
(sd. 16)
(68) | [sain]

=]

2ng
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_II\_lo. Penulisan |- No. Pelafalan Siswva Pdafalan Kata Bentuk-bentuk dan Faktor Penyebab K esalahan
es Kata Data yang Sehar usnya
(sd. 8,12, 1)
27 | brur (69) | [bro] [breée] Grafemun pada suatu kata akan menghasilkan bu@yidan kesalahan siswa dalam
(sd. 1) melafalkanun menggantinya dengan [o], [un], dan [u].
(70) | [brun] Siswa yang melafalkan [brun], masih menempatkanasmhibunya dalam
(sd. 6, 10, 14 mempelajari bahasa Prancis.
(71) | [bru]
(sd. 18)
28 | parfurr (72) | [parfum] [parfce] grafemum menghasilkan bunyii], namun siswa melafalkaimm menjadi [um] dan
(sd. 5, 6, 8, 10, 13 [u]. Pelafalan [parf], siswa menghilangkaé][yang seharusnya ikut dilafalkan,
14, 16, 17) karena pelafalan yang benar adalah fparf
(73) | [parfu] Siswa yang melafalkan [parfum], grafemm tetap dilafalkan [um], dalam bahasa
(sd. 18) Indonesia berterima, karena grafamtetap dilafalkan [um].
(74) | [parf]
(sd. 11)
29 | mor (75) | [mo] [mMa] Pelafalan [mo], siswa menghilangk[n] yang seharusnya menghasilkan yi [8],
(sd. 11) karena terdapat grafeodiikuti n.
Dalam fonetik prancis bila vokab bertemu dengam atau m maka akar
menghasilkan suara nasal [6].
30 | ombre (76) | [Obre] [Gbr] Pelafalal [obor], merupakan jeis kesalahan perorangan karena hanya dilak
(sd. 5) oleh satu orang dari semua teman-temannya. Pelafisebut sangat menyimpang
(77) | [obar] fon bahasa Prancis, karena grafem menghasilkan bunyi [6] dan grafebre
(sd. 10) pelafalannya adalah [f.
(78) | [obor]
(sd. 11)
31 | san( (79) | [sé] [sd] Kesalahan siswa dalam mengucapéan? sang menjadi [a] seharusnyd], karena|
(sd. 1,310, 11, 1§ grafeman akan menghasilkan bunjyi].
(80) | [sang] Siswa yang melafalkan [sang] masih menempatkarakaimhasa Indonesia dalam

(sd. 5, 6, 7, 13, 14

mempelajari bahasa Prancis.

128



D

_II\_lo. Penulisan |- No. Pelafalan Siswva Pdafalan Kata Bentuk-bentuk dan Faktor Penyebab K esalahan
es Kata Data yang Sehar usnya
17,18, 19 Pelafalan kataangyang benar adalahdp
32 | chamy (81) |[sam L/a] Grafem ch menghasilkan bunyi /] dan am adalah bentuk pengucapan yg
(sd.1,2,5,6,12, 19) menghasilkan bunyi nasai][ Sehingga katahampdilafalkan [d].
(82) | [Ja] Kesalahan siswa yaitu tetap melafalkan [am] selnmgafalannya menjadi [sam],
(sd. 3,11) [kam], dan [cam].
(83) | [kam] Pelafalan Ja], [ka], dan [ca], siswa menggatikagrafem am yang seharusny
(sd. 4,8, 14, J7 menghasilkan bunyid], tetapi menjadi [a]. Selain itu, siswa juga merubahyi []]
dari grafemch menjadi [K] dan [c].
(84) | [sem] Siswa yang melafalkan [sem] dan [kem], selain ma&hutonem f/ menjadi /s/ atau
(sd. 7) /k/, siswa menggantikan bunyi][menjadi [em].
(85) | [ka]
(sd. 16)
(86) | [cam]
(sd. 13, 20)
(87) | [kem]
(sd. 9)
(88) | [ca]
(sd. 10)
(89) | [fam]
(sd. 18)
34 | oui (90) | [u] [wi] Grafen ou+voy i pada suku kata atau fri diucapkan [wi]. Namun, sisw
(sd. 5, 8) melafalkanou manjadi [u]. Pelafalan yang benar yaitu [wi].
35 | lui (91) | [lu] [14i] ui diucapkan [wi] dalam satu suku kata. Pelafalan sigari ejaarui manjadi [u]
(sd. 10, 12) Pelafalan yang benar yaituuill
36 | nuit (92) | [nu] [Nui] Graferr ui seharusnya mehasilkan bunyi [wi] dalam satu suku kata. Namuswai
(sd. 12, 18) melafalkanui manjadi [u]. Pelafalan yang benar yaitui[n
37 | travalil (93) | [trava] [travaj] [trava] : siswa menghilangkagrafen il yang seharusnya dilafalk [j], karena
(sd. 4, 9) apabila vokal diikutiil atauill maka akan menghasilkan bunyi [j]. Katiavalil,
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(94) | [travale terdapat vok: a diikuti il.
(sd. 7) [travale] : siswa mengganti grafernh yang seharusnya dilafalkan [j], tetapi
(95) | [travail] pelafalnnya menjadi [le].
(sd. 6, 14, 15 [travail] : siswa tetap melafalkan [il], dapat dikan bahwa siswa masih menerapkan
B1 dalam mempelajari bahasa Prancis.
38 | niet (96) | [njo] [nje] Pelafalan [ro], kesalahan siswa menggunakan bentulcaduc [o], seharusny:
(sd. 1,2,3,4,6 menggunakan bentukférmé[e].
(97) | [ni] Siswa yang melafalkan [ni], menghilangkan bunyj [&rena grafemdiikuti e akan
(sd. 12, 16, 17 menghasilkan bunyi [je].
(98) | [nir] Pelafalan [nir] dan [ner], selain menggantikan hJ@] menjadi [i] dan [e], siswa
(sd. 20) juga menambahkan bunyi [r] dalam pelafalannya.
(99) | [nej] Pelafalan [niej], siswa menambahkan bunyi [j] dhiaksuku kata, yang seharusnya
(sd. 11) tidak ada, karena sudah terdapat [ie].
(100) | [ner]
(sd. 13)
39 | beal (101 | [bee] [bo] Bentuk kesalahan siswa dalam menguca grafen eau = beat yang seharusny
(sd. 16) menghasilkan bunyi [} [bo], namun menjadi [cep [bce], dan [eauP> [beaul].
(102) | [beau] Siswa yang tetap melafalkan [beau], dikarenakamofaBl yang masih melekat
(sd. 20) dalam mempelajari bahasa Prancis.
40 | bateal (103’ | [bateo] [bato] Bentuk kesalahan siswa dalam menguca grafen eat - bateal yang seharusny
(sd. 6, 15) menghasilkan bunyi [op [bato], tetapi grafeneau pelafalannya menjadi [ecp
(104) | [batao] [bateo], dan [aoP> [batao].
(sd. 20)
41 | dure (105’ | [dure] [dyr] dure seharusnya diucapkan [dyr], karena vcu pengucapannya antara dan [u]
(sd. 15) sehingga menghasilkan bunyi [y].
(206) | [dur] Siswa yang melafalkan [dur], grafem tetap dilafalkan [u] seperti fon bahasa
(sd. 20) Indonesia. pelafalan [dure], siswa masih menemapkhasa Indonesia.
42 | dinel (107, | [dina] [dine] Kesalahan siswa menggunakan bentu caduc [o] > [dins], seharusny
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(sd. 1,2,3,4,5,6,! menggunakan bentuk fermé [e] = [dine]. Kesalahan ini termasiinterferensi B1
9,12, 14, 16, 17, 18 Pelafalan [din], adanya penghilangan bunyi [e] yaselgarusnya dilafalkan.
19, 20)
(108) | [din]
(sd. 10, 11, 13
43 | fou (209] | [vu] [fu] Bentuk kesalahan siswa dalam melafa grafemou = fou menjadi [0 = [fo].
(sd. 3, 10, 12, 15 Pelafalan yang seharusnya grafemmenghasilkan bunyi [uP [fu].
(120) | [fo] Kesalahan lain yaitu mengucapkan [f] menjadi®]vu] yang seharusnya [fu].
(sd. 4, 8, 14, 20
44 | physiqut (112 | [visik] [fisik] Siswa masi terbawa dengan bahasa Indonesianya seba¢, sehingga membu
(sd. 10) kesalahan pelafalan dalam mempelajari bahasa prabaelam fonetik prancigh
(112) | [pisqui] akan menghasilkan bunyi [f] daju akan menghasilkan bunyi [K]. Jaghysique
(sd. 12) pelafalan yang benar [fisik].
45 | gare (113 | [ger] [gar] Bentuk kesalahan siswa dalam melafalkan \ a yarg seharusnya tetap dilafalk
(sd. 4,7) [a] tetapi menjadi [eP [ger].
(114) | [gare] Bentuk kesalahan lain pada pelafalan [gare], dddaimsa Indonesia pengucapan
(sd. 15) [gare] memang benar dan berterima, tetapi dalaradsaRrancis yang benar adalah
[gar]. Bunyi [e] di akhir suku kata tidak dilafalka
46 | église (115 | [egli] [egliz] Pelafalan [egli], adanya unsur penghilanbunyi[z] yang seharusnya a
(sd.2,7,9, 15,18 Siswa melafalkan [eglis], menggantikan bunyi [z]njaeli [S], sedangkan siswa yang
(116) | [eglis] melafalkan [egles], selain menggantikan bunyi [zEnpadi [s], siswa juga
(sd. 4,5, 17 menggantikan bunyi [i] menjadi [€].
(117) | [egles] Siswa yang melafalkan [eklis], menggantikan bugyirhenjadi [k].
(sd. 8) Siswa yang melafalkan [englis], adanya unsur pebgegan [n] yang seharusnya
(118) | [eklis] tidak ada.
(sd. 16)
(119) | [englis]
(sd. 11)
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47 | quatre (120 | [kwatr] [katr] Grafem ua pada kat quatre dilafalkan [wa oleh siswa, sehingga pelafalani
(sd. 2) menjadi [kwatr], seharusnys dilafalkan [a] sehingga pelafalan yang benar [katr
Pelafalan [kafr], siswa keliru dalam menempatkan posii karena graferire pada
(121) | [katar] kataquatredilafalkan [trg)].
(sd. 13)
48 | cann (122 | [ken] [kan] Siswa melafalka grafem a pad: canne menjadi [e]=> [ken], pelafalan yang ben
(sd. 4,5, 6,7,10, 11 adalah [kan].
(123) | [kane] Siswa yang melafalkan [kane], dalam fonetik pramgifeme di akhir kata tidak
(sd. 15) ikut diucapkan, kecuali bila bentélataue.
49 | aller (124 | [alo] [ale] Kesalahan siswa menggunakan bentu caduc [o] > [als], seharusny
(sd. 2, 12) menggunakan bentukférmé[e] = [ale].
(125) | [ald] Kesalahan lainnya adalah huadilafalkan [0]=> [alo] seperti mengucapkan “halo].
(sd. 17) Pelafalan [al], sisa menghilangkan bunyi [e] yaelgasusnya ada.
(126) | [al]
(sd. 11)
50 | lycée (227 | [lisq] [lise Pelafalan [lis], kesalahan siswa menggunakan bentt caduc [s], seharusny:
(sd. 2, 19) menggunakan bentukfermé[e].
(128) | [lis] Pelafalan [lis], siswa menghilangkan bunyi [e] yaseharusnya ikut dilafalkamn.
(sd. 1, 10, 11, 17, 2@ Pelafalan yang benar adalah [lise].
(229) | [les] Kesalahan yang lainnya adalah siswa kurang memileahagrafem vokal dat
(sd. 4) konsonan, sehingga membentuk berbagai macam beetakalan yang berbed
(130) | [liye] beda, seperti :
(sd. 18) [les], siswa menghilangkan bunyi [e] di akhir slkata, selain itu siswa melafalka
(131) | [lesi] [e] diposisi bunyi [i].
(sd. 16) [liye], siswa menggatikan bunyi [s] menjadi [y]
(132) | [lizien] [lesi], siswa menggantikan bunyi [i] menjad] flan bunyi [e] menjadi [i]
(sd. 12) [lizien], siswa menggantikan bunyi [s] dan [e] neatij[zien]
(133) | [lisi] [lisi], siswa melafalkan bunyi [i] yang seharusrigh
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(sd. §)
51 | femme (134 | [fems] [fam] Vokal [e] apabila diikutimm -2 femm: maka akan menghasilkan bunyi [al
(sd. 4) sehinggdemmepelafalan yang benar adalgam].
(135) | [fem] Siswa yang melafalkan [fethdibenarkan dalam pelafalan bahasa Indonesia, mamu
(sd. 5, 6,7,8, 12, 14, berbeda dalam bahasa Prancis. Kesalahan tersepat deartikan bahwa sisw
15,16, 17, 19, 20 masih terpengaruh bahasa Indonesia dalam mempélajgrsa Prancis.
52 | aime (136 | [emo] [eme Kesalahan siswa menggunakan bentu caduc [s] = [emo], seharusny:
(sd. 1,2,17,19 menggunakan bentuk Eermé [e] = [eme], karena terdapat grafem yang
(137) | [aima] dilafalkan [e], dan bunyi [e] dilafalkan karenakdiii konsonar.
(sd. 4, 12) Kesalahan lairgrafem ai tetap dilafalkan [ai}> [aimo], [aime], [aim], pelafalan
(138) | [aime] yang benar seharusnya f&][eme].
(sd. 6,7, 14,15 Siswa yang melafalkan [em] telah menghilangkan bgjyang seharusnya ada.
(239) | [em]
(sd. 18)
(140) | [aim]
(sd. 8, 16, 20
53 | ne: (141 | [no] [ne] Kesalahan siswa menggunakan benti caduc [o] = [ns], dar [nss], seharusny
(sd. 2, 3, 4, 8,9, 10, menggunakan bentukférmé[e] = [ne].
15, 18) Apabila suatu kata dalam bentuk jamak maka hureperis, z, antdiakhir suku
(142) | [nes] kata tidak ikut dilafalkan. Kataezterdapat konsonan [z¥yang menandakan jama|
(sd. 6, 12) maka bunyi ] tidak dilafalkan.
(143) | [nas]
(sd. 17)
(144) | [ne]
(sd. 1)
54 | nous (145 | [nus] [nu] Siswayangmelafalkan [nus], danya menamthkan unsur [s] yang seharusnya ti(

(sd. 1,2, 3,4, 10,11

ada. Pelafalan yang benar adalah [nul].
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13,14, 1)
55 | patte (146, | [pet] [pat] Siswa yang melafalkan [pet], menggantikan bunyinfignjadi [e], kirena grafer a
(sd. 4,5,7,11, 17 diikuti konsonan.
(147) | [pate] Pelafalan [pate] dan [pdf siswa masih menerapkan bahasa Indonesia dalam
(sd. 13, 15,17, 20 mempelajari bahasa Prancis, karena tidak ada lyang tidak dihilangkan.
(148) | [pat]
(sd. 14, 18)
56 | peal (149 | [peu [po] Kesalahan siswa grafe¢ eaL = pealt menjadi [eu], [ce] dan [e] yang seharus
(sd. 6) grafemeaumenghasilkan bunyi [0].
(150) | [pce]
(sd. 16)
(151) | [pe]
(sd. 20)
57 | rare (152 | [rare] [rar] Pengucapan [raresiswa mempergunakan [
(sd. 4, 15) Pelafalan [rer], siswa menggantikan bunyi yang selmgya [a], tetapi menjadi [e].
(153) | [rer] Siswa yang melafalkan bunyi [ra], adanya unsur piggmggan [r] yang seharusnya
(sd. 7,14, 19 ikut dilafalkan.
(154) | [ra]
(sd. 16)
58 | rideat (155) | [rideo] [rido] Kesalahan sisa dalam melafalln eau - ridea. menjadi [eo] dan o] yang
(sd. 15) seharusnya [0].
(156) | [ridar] Pelafalan [ridr], selain salah dalam melafalkan bunyi [0] men[afjisiswa juga
(sd. 20) menambahkan bunyi [r] yang seharusnya tidak ada.
59 | souc (157 | [sousi [susi] Kesalahan siswa dalam melafalkou = souc dilafalkan [ou dar [0] seharusny:
(sd. 4,5) dilafalkan [u]. Pelafalan yang benar adalah [susi].
(158) | [sou] Katasouciterdapat grafem yang diikuti vokali, maka bunyi yang dihasilkan adalah
(sd. 7) [si] bukan [ci].
(159) | [sosi] Siswa yang melafalkan [soi], menggantikan bunyi fognjadi [0], selain itU
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(sd. 6,1) menghilangkan bunyi [s] yang seharusnya
(160) | [sus]
(sd. 16)
(161) | [soi]
(sd. 20)
(162) | [soci]
(sd. 13)
61 | table (163’ | [table] [tabl] Kesalahan sisa melafalkan bentuk fermé¢ [e] = [table], seperti pelafalan baha
(sd. 7,14, 15 Indonesia. Seharusnya bentuk /e/ tidak dibaca, ilapadilafalkan maka
(164) | [tab] menggunakan bentukdaduc|s].
(sd. 12) Pelafalan [tab], siswa menghilangkan unsur [l] yargarusnya ada. Pelafalan ya
benar adalah [tabl].
62 | tapis (165 | [tapis] [tapi] Pengucapan [tapis] dikarenakan siswa masih terpemgaahasa Indonesia dali
(sd. 6, 13, 17 mempelajari bahasa Prancis. Pengucapan yang beakhdtapi], bunyi [s] tidak
ikut dilafalkan.
63 | vous (166 | [fu] [vu] Pengucapanbunyi [v] seperti mengucapkan antara [v] dan [vSiswe yanc
(sd. 1,2, 3,14 melafalkan [f] dapat merubah makna [fu] dari Kata“gila”.
(167) | [vus] Grafemou akan mengsilkan suara [u] bukan [0]. Jadi pelafalausyang bena
(sd. 6) adalah [vu] dan bunyi [s] di akhir satu suku kadak dilafalkan.
(168) | [vo]
(sd. 20)
64 | ville (269 | [fil] [vil] Kesalahan siswa dalam melafalkan [v] menjadi #hdlapat merubah makna [i
(sd. 1, 2, 3, 14, 1§ dari katafil “tali” dan katafile “barisan”.
19) Siswa melafalkan [vdl], dan [vile] akan dibenarkan jika dalam pengucapahasg
(270) | [vil 9] Indonesia. Namun disalahkan jika dalam bahasa Rrakarena bunyi [e] diakhi
(sd. 4) kata seharusnya tidak ikut dilafalkan.
(A7) | [vile] Siswa yang melafalkan [vel], menggantikan bunynjgnjadi [€e].
(sd. 15) Siswa yang melafalkan [vael], menggantikan buryingnjadi [a€e].

135



_Il\_lo. Penulisan |- No. Pelafalan Siswva Pdafalan Kata Bentuk-bentuk dan Faktor Penyebab K esalahan
es Kata Data yang Sehar usnya
@72 | [vel]
(sd. 18)
(173) | [vael]
(sd. 17)
65 | résea (174, | [resO [rezo] Vokal é 2 réseaudiucapkan | ferme [e] bukan a] = [rese, [i] = [rizo] [riso], dan
(sd. 4, 14, 15, 20 [a] = [raso].
(175) | [rizo] Apabila menemui grafemmaudalam satu suku kata, maka diucapkan [o] bukan
(sd. 7) Contoh pelafalan siswasfgg.
(176) | [raso] Kesalahan lain yaitu pelafalan bunyi [g]réseauapabila huruf [s] diapit oleh voka
(sd. 19) maka pelafalannya menjadi [z]. Jadi, pelafatéseauyang benar adalah [rez
bukan [reso].
(a77) | [riso]
(sd. 17)
(178) | [rose]
(sd. 16)
67 | cha (179; | [sa] [/a] Grafemch menghasilkan bunyif], untuk melafalkannya seperti mengucaplesm
(sd. 1, 2,16 dalam bahasa Indonesia seperti kestgk.
(180) | [kat] Siswa yang melafalkach menjadi [s] dan dapat merubah makna dari katfsa]
(sd. 4,8, 14, 17 yang berarti “itu”.
(181) | [cet] Kesalahan siswa yaitu grafech yang seharusnya dilafalkafi]] tetapi menjadi [K],
(sd. 5, 6,7) [c], dan [z].
(182) | [sat] Bunyi [t] diakhir satu suku kata tidak ikut dilafa.
(sd. 15, 18)
(183) | [cat]
(sd. 12, 13)
(184) | [za]
(sd. 9)
(185) | [ca]
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(sd. 10)
68 | chapea (186 | [capau [fapo Siswa melafalkach menjadi [s], [c], [k] dan [z] seharusnyd]
(sd. 6) Apabila menemui grafemaudalam satu suku kata, maka diucapkan [0] bukag
(187) | [sepo] lainnya.
(sd. 15, 18) Kata chapeaubila dipisahkan per silabe menjadi [dari ejaanch, grafema danp
(188) | [sap] (sd. 16) tetap dilafalkan, kemudian grafesaudilafalkan [0]. Jadi pelafalachapeauadalah
sd.
[Sapo].
(189) | [fapeu] (sd. 20) Siswa yang melafalkan [capau], menggantikan bufiyimenjadi [c], dan bunyi [0
' menjadi [au].
(190) | (kampo] (sd. 8) Pelafalan [ap], siswa menghilangkan bunyi [0] yang seharustigdalkan.
(191) | [zapo] Pelafalan Japeu], siswa menggantikan bunyi [0] menjadi [eu].
(sd. 9)
(192) | [sapo]
(sd. 1,2,7,17
(293) | [kapo]
(sd. 4, 14)
(194) | [capo]
(sd. 5, 10, 12, 13
69 | ligne (295 | [lig] [lin] Grafen gn dalam fon bahasa Prancis, akan menghasilkan bin], pelafalannye
(sd. 1,6,8, 20 seperti mengucapkan [ny] padanyamuK contoh bahasa Indonesia.
(196) | [Icenq] Siswa yang melafalkan [lig], tetap bunyi [g] yariathlkan.
_ (sd. 5) Pelafalan [ieno], siswa kurang memahami fonetik bahasa Prancispkagrafeni
(197) | [ligne] tidak menghasilkan bunyi nasa], dan terdapat grafegn padaligne sehingga
_ (sd. 7) bunyi yang dihasilkan adalah][ bukan [r].
(198) | [li ne] Siswa yang melafalkan jig], terdapat bunyi [e] yang seharusnya tidak ditafa,
sd. arena dalam fonetik Prancis, /e/ di akhir suka ilafalkan.
(sd. 15) k dalam fonetik is, /e/ di akhir suka kimtak dilafalk
(199) | [laik] Pelafalan [laik], siswa merubah bunyi][imenjadi [aik].
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(sd.17) Pelafalan [lin], siswa menggantikan bunp], menjadi [n]
(200) | [lin] Siswa yang melafalkan [ligf masih terpengaruh B1, Karena tidak ada hurufyan
(sd. 16) dihilangkan.
(201) | [ligna]
(sd. 13)
70 | agnea (202} | [agno [ano] Grafen gn akan menghasilkan bunyi seperti [n
(sd.1,4,6,8,9,10, Siswa yang melafalkan [agno], grafgmtetap dilafalkan [gn], seharusnya.[
11, 12, 13, 14, 17, Pelafalan [agnu], [agh [agnin], dan [agne], juga menempatkan bunyi [gpgn
18, 19) grafemeauyang benar adalah [0]. Katggneaubila dipisahkan per silabe menjadi
(203) | [angno] [a], [n] dan [o], karena terdapat-gn+eau.
(sd. 2, 3) Siswa menggatikan grafeeauyang seharusnya dilafalkan [0], menjadi [w], [i],
(204) | [agnu] dan [e].
(sd. 7)
(205) | [agro]
(sd. 5)
(206) | [ane0]
(sd. 15)
(207) | [agnin]
(sd. 16)
(208) | [agne]
(sd. 20)
71 | age (209; | [a30] [aze] Pelafalan graferg, seperti mengucapkan [j] dan [sy] sehingga membeintuiyi [3].
(sd. 3) /e/yang digunakan adalah bentukdtmé[e]. grafema tetap dilafalkan [a].
(210) | [agn] Pelafalan [g], siswa menggunakan bentulc&duc[a].
(sd. 4) Siswa yang melafalkan [aly selain menggunakan bentulc&dug siswa juga tetap
(211) | [ag] melafalkan [g], grafeng yang benar adalai3].
(sd.5,7,8,10,12, Siswa yang melafalkan [ag], kesalahannya sama tetip melafalkan [g], selain itu
20) siswa juga menghilangkan butir [e] yang seharusiiga
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(212 | [e]] Pelafalan [e]], siswa menggantikan bunyi [a] menjal] dan untuk melafalka
(sd. 6, 13) bunyi [3] seperti mengucapkan [j] dan [sy].
(213) | [o3€] Pelafalan §3e], siswa menggantikan bunyi [a] menjad]i [
(sd. 15) Siswa yang melafalkanih telah menghilangkan bunyi [e] yang seharusnya ad
(214) | [a3] (ignorance of rule restriction
(sd. 9, 16, 18, 19 Pelafalan [agj], adanya penambahan butir [e] yahgrsisnya tidak ad&gorance
of rule restrictior). Selain itu, siswa melafalkag][menjadi [j] seharusnya pelafalan
(215) | [aej] yang benar adalah pengucapan antara [j] dan [$ykunenghasilkan bunyg].
(sd. 17) Siswa yang melafalkan [gj menggantikan bunyi [a] menjadi [ei], dan
(216) | [e3] menghilangkan bunyi [e] yang seharusnya dilafalkan.
_ (sd. 14) Pelafalan [ei], tidak memenuhi aturan fonetik bah&ancis, karena katagé
(217) | [ei] dilafalkan [ze], bukan [ei].
(sd. 11)
72 | journa (218} | [urnal] [3urnal] Adanya penghilangan3][ yang seharusnya adaDisebabkan karena faktor
(sd. 11) intralingual {gnorance of rule restrictionyaitu adanya bunyi yang dihilangkan

dalam pelafannya, seharusnya bugydilafalkan.
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L’Analyse des Erreurs de Prononciation des Sons dinancais
des Eléves de la Classe Xléme de SMA N 2 Sleman

Résumé
Par
Wiwik Spurlanti
07204244024
A. Introduction
La langue est la principale comme un moyen de camvtation dans la
vie humaine. On a besoin de la langue pour étraldapde communiquer avec
d'autres humains. Avec l'apprendre de la langueilsnavons du vocabulaire
nouveau. L'acquisition des langues peut se prodpae I'éducation ou
I'enseignement des langues informelles (a la maisbrformelles (a I'école).
L'acquisition des langues informelles, c'est a diapprentissage n'est pas
planifié, involontaire et inconsciente, tandis djaequisition du langage formelle,
par opposition a informel, se basé sur une platiba, intentionnelle, et
consciente.
Le francais est I'une des langues étrangéres qppsend au SMA.
L’enseignement du francais au lycée a pour butaite facquérir la compétence
de communication en francais, aussi bien la compéteeceptive comme écouter

(Compréhension Oralekt lire (Compréhension Ecritegue la compétence

productive comme parléExpression Oralegt écrire(Expression Ecrite)
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Apprendre le francais a I'école secondaire estfiant pgour améliorer les
compeétences de communication des éleves en latgueére comme la langue
seconde. Etre capable de parler en francais estcompétence qui doit étre
maitrisée par l'apprenant de la langue. Les mesgsageas par |'écouteur est sous
forme de sons de la langue. Par conséquent, lessésdnt pour le moins capable
de parler distinctement et correctement, si biea g& qui a été dit peut étre
capturé par I'écouteur.

Le frangais comme une langue étrangére, étudiécald' secondaire et a
l'université, a un systeme de son est différenfadi&angue indonésienne. Les
différences entre la langue premiére et la lang@oerede ou la langue francaise
conduiront des difficultés d'apprentissage, a caaseela apparaissent les formes
de fautes de la prononciation de sons du franda@s les similitudes de la
langue premiére et la langue seconde donneronffaddés d'apprentissage.
Qu’'une erreur est une partie inévitable de I'apseage. Les gens ne peuvent
pas apprendre sans la premiére fois faire desrsrreu

Dans I'étude préalable que nous avons fait dactakse Xl au SMA N 2
Sleman, qui se trouve de Brayut, Pendowoharjo, &heiogyakarta quand on
fait PPL. Lors du stage, on a trouvé que les élevasfait des erreurs de
prononciation le son des voyelles, des consonnéssetemi-voyelles du francais.
C’est par cette idée que cette recherche analygsdotenes et les factors des

erreurs de prononciation des sons du francgais.
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Nous proposons les problématiques suivantes :
1. Quelles sont les formes des erreurs de pronongisicon des voyelles, des
consonnes et des semi-voyelles du francais qudaggiar les éléves de SMA
N 2 Sleman?
2. Quelles sont les facteurs des erreurs de pronaoci@ son des voyelles, des
consonnes et des semi-voyelles du francais qudaggiar les éléves de SMA

N 2 Sleman?

B. Développement

La phonétique par Derivery est I'étude scientifigless sons du langage
Tandis que, selon Robins (1996:120) explique tpleonetics, the study and
analysis of the sounds languages or of particukarguage, in respect of their
articulation, transmission, and perceptioh."La Phonétique est I'étude et
'analyse de sons de la langue determinée qui @sbehé a larticulation, la
transmission, et la perception. La phonologie pariiery (1997: 43) est “la
phonologie étudie les sons en tant qu’ils permettendistinguer des mots dans
une langue donnée. Ensuite, la phonologie selohaer(2001: 65) est la science

de son «fonctionnelle». Le son fonctionnel espHenémé

! Derivery, Nicole. 1997La phonétique du Francaifaris: Ed du seuil, coll.

’ Robins, R. H. 1996General Linguistics An Introductory Survéyew York: Longman.
*Verhaar, J.W.M. 2001. Pengantar Linguistik. Yogy&kaGadjah Mada University Press.
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L’'unité de la phonologie est le phoneme, génératerdéfini comme une
unité minimale distinctive ou l'identité du phonems “fonction distinctive”. Le
phonéme /v/ est différent du phonéme /f/. En frasd¢a phonéme /v/ se prononce
entre [v] et [w]. Par exemple [v] et [f] en frangsadans wville et fil, vouset fou.
Ces deux exemples prouvent I'existence de diff&éemte son entre la langue
Indonésienne avec le francais. La transcriptionnplagique, dite large, notée
entre barres obliques (//), transcrit uniquemerst Umités fonctionnelles ou
phonemes.

Les sons de la langue par Tamine (1998: 9-11)lssntoyelles, les semi-
voyelles ou semi-consonnes, les consonnes et l&EbgylLa langue Francaise a
16 voyelles qui se compose de 12 voyelles oralesan [i], [y], [u], [€], [e], [2],
[ce], [o], P], [al, [al], [2], et 4 voyelles nasales qui soBL [[d], [¢d], [6]. Il y a 18
consonnes en francais: [p], [b], [t], [d], [K], [dF]. [V, [s]. [z]. [f1, [3], O], [t],
[m], [n], [n], et [n]. Ensuite les semi-voyelles du francgais sonf#{i], et [w].

Cette recherche est la technique de l'analyse igtiser La méthode
d’analyse de cette recherche est descriptive aqtigbt Nous utilisons le
techniquepurposive samplingLes sujets de cette recherche sont les éleves de
SMA N 2 Sleman 99 répartis dans 3 classes. Le s@écivient de 20% de

chaque classe. Dans la classe XI IPA on prendvéglalans la classe Xl IPS 1

* Tamine, Joel Gardes. 1998a Grammaire: Phonologie, Morphologie, Lexicolagiearis:
Armand Colin.



148

on prend 6 éleves, et dan la classe XI IPS 2 ondpregléves. Cette recherché se
déroule le 3 jusqu’a 18 Janvier 2012.

L'objet de cette recherche est les erreurs de mmaton des sons de la
langue francgaise faites par les éleves. Ensuitestiument utilisé dans cette
recherche est le test. La donnée est collectée naplogant la technique
d’enregistrement du son et la méthode d’écoutsuetante par la technique de
notation phonétique.

Lors de la premiere étape dans la collecte desébmes éleves ont été
invités a prononcer des mots qui contient les pimasevoyelles, les consonnes et
les semi-consonnes. Avant de commencer la prenditape, le chercheur a
préparé un magnétophone pour enregistrer le sorédeadants qui sera examiné
et analysé au niveau des erreurs de la prononciadens la lecture de
I'instrument. Les techniques d'enregistrement &oméchnique de la collecte de
données pour enregistrer les données avec l'tibliisae la langue sous forme
orale (Mastoyo, 2007: 4%)

Apres les techniques d'enregistrement effectuéearstupar la technique
d'écoute, le chercheur écoute les résultats deoteopciation de sons du francais
faites par les éleves a travers l'enregistrementethnique d'écoute fait plusieurs
fois et en profondeur pour obtenir des donnéesdesli Puis, le chercheur

enregistre le résultat de la prononciation deseSla@ans la notation phonétique.

> Mastoyo, J. K.T. 2007. Pengantar (Metode) Penelfiahasa. Yogyakarta: Carasvatibooks.
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La transcription phonétique est placée entre citsat@its [...]. Les données des
erreurs de prononciation des sons du francais guifat par les éveles de
classification dans la table des erreurs et large#gm des erreurs.

Tables 3. Les résultats de la classification de doée

la prononciation la prononciation le nombre des éléves
les mots i A
correcte d’éléves qui fait l'erreur
tu [ty] [tu] 12
année [ane] [ano] 1
votre [votra] [fotro] 2

Les résultats de la classification de donnée s&ag, il y avait 12 éleves
font une erreur le mot [ty]. Les éleves remplacemherson [y] a prononcer [ul].
Le motannéee son [a] & prononcef] et le son [e] a prononces][ seulement
un éleve qui fait d'erreur. Les éléves font auss erreur dans la prononciation
du son [v] & prononcer [f], il y avait 2 éléves fame erreur le mototre.

Cette recherche utilise les procédures généraldés @ar Sridhar (dans
Tarigan, 1995: 76) Les procédures d’analyse des erreurs sont a(@)llecte de
donnée, (2) l'identification des erreurs, (3) lasification des erreurs, (4) la
description des erreurs, (5) lidentification leeuk des erreurs, et (6) la
correction des erreurs.

D’aprés les résultats d'enregistrement, on a tréesdormes des erreurs
de prononciation le son des voyelles, des consoehates semi-voyelles du

francais qui sont fait par les éleves de SMA N én&in qui se trouve de Brayut,

® Tarigan, H. G. 1995. Pengajaran Analisis Kesal@gibahasa. Bandung : Angkasa.
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Pendowoharjo, Sleman Yogyakarta. Pour en savopalucentage (%) d'erreur
du son sur les voyelles, les consonnes et les geyeiles qui sont fait par les

éleves, il peut calculé en utilisant a la formulezante:

L’explication :
rx Ve .
P=— x100% ¥x : le nombre d'éleves qui prononce mal les sons la
Iy langue francais.

Yy : le nombre de spéciment (20 éleves)
P :le pourcentage

Analyse plus détaille sur les formes de I'erreulestfacteurs des erreurs
sur la prononciation (les voyelles, les consonidesesemi-voyelles) du francais
qui sont fait par les éleves, sont les suivants.

1. Les erreurs de voyelles

a. Motsenly]

les | la prononciation la prononciation le nombre des élévaspourcentage
mots correcte d’éléves qui fait I'erreur (%)
tu [ty] [tu] 12 60%
rue [ry] [ru] 12 60%
[ri] 1 5%
dure [dyr] [dur] 1 5%

Dans le tableau ci-dessus, on a su les erreyssot@nciation plus haute
du son [y], se trouve dans le moi® ettu avec le pourcentage 60%. Tandis que
le motdure seulement un éléve qui a fait I'erreur, avec larpentage 5%. La

prononciation correcte est [ty], [ry], et [dyr].

b. Mots en [e]
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les | la prononciation la prononciation le nombre des élévaspourcentage
mots correcte d’éléves qui fait I'erreur (%)
diner [dine] [dino] 15 75%
aimer [eme] [aime] 4 20%
[aimo] 2 10%
[emo] 4 20%
[aim] 3 15%
nez [ne] [no] 8 40%
[nas] 1 5%

On a su les erreurs de prononciation plus hautsodu[e], se trouve le

motdiner. Il y a 15 éleves qui ont fait I'erreur avec le poemtage 75%. Le mot

aimer,il y a 13 éléves qui ont fait I'erreur avec le poemtage 65%. Alors que le

mot nez,a été prononceé §h et [nos], il y a 9 éleves qui ont fait I'erreur avec le

pourcentage 45%. La plupart des erreurs qui sinpda les éleves ont remplacé

le son [e] devientd].

c. Motsen f]

les | la prononciation| la prononciation le nombre des élévespourcentage
mots correcte d’éléves qui fait I'erreur (%)
téte [tet] [tot] 1 5%
[tota] 1 5%
[tete] 1 5%
[tit] 2 10%
bléme [blem] [blom] 13 65%

Dans le tableau ci-dessus, on a su les erreupsah®nciation plus haute

du son §], se trouve dans le mblémeavec le pourcentage 65%. Tandis que le

mot téte il y a 5 éleve qui ont fait I'erreur, avec le poentage 25%. La

prononciation correcte eskf} et [blem]. La plupart des erreurs qui sont fait par

les éleves ont remplacé le sepdevient p].
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d. Mots en p]
les | la prononciation la prononciation| le nombre des élévaspourcentage

mots correcte d’éléves qui fait I'erreur (%)
me [ma] [me] 10 50%
[me] 2 10%

votre [votr(a)] [votar] 1 5%
[votre] 3 15%

[voitar] 1 5%

[fotre] 1 5%

[vote] 1 5%

table [tabl(s)] [table] 3 15%

On a su les erreurs de prononciation plus hauteodup] deviant [e] ou

[¢]. Se trouve dans le maohell y a 12 éleves qui ont fait I'erreur, avec le

pourcentage 60%. Le matotre il y a 7 éleve qui ont fait I'erreur, avec le

pourcentage 35%. En outre cela, les éleves ontlaegmpe son [v] devient [f]. La

prononciation correcte estav(s)].

e. Mots en [a]

les | la prononciation| la prononciation le nombre des élévaspourcentage
mots correcte d’éléves qui fait I'erreur (%)
lac [lak] [laik] 1 5%
gare [gar] [ger] 2 10%
canne [kan] [ken] 6 30%
femme [fam] [fem] 11 55%
rare [rar] [rer] 3 15%

Le tableau ci-dessus, on a su les erreurs de peatmn plus haute du

son [a], se trouve dans le nfemmell y a 11 éleves qui ont fait I'erre@vec le

pourcentage 55%. La plupart des erreurs qui sinpda les éleves ont remplacé
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le son [a] devient [e], commgare a été prononcé [gertannea été prononce

[ken], etrare a été prononceé [rer].

f.  Mots en [
les | la prononciation| la prononciation le nombre des élévespourcentage

mots correcte d’éléves qui fait I'erreur (%)
sang [sd] [sa] 5 25%
[sang] 8 40%
champ [Ja] [sam] 6 30%
[fa] 2 10%
[kam] 4 20%

[sem] 1 5%

[ka] 1 5%
[cam] 2 10%

[kem] 1 5%

[ca] 1 5%

[Jfam] 1 5%

Dans le tableau ci-dessus, on a su les erreupsat®nciation plus haute
du son {i], se trouve dans le mohamp,il y a 19 éleves qui ont fait I'erreur avec
le pourcentage 95%. En ontre cela, les éleves aitt dussi l'erreur de
prononciation du sorf]f Les éleves ont remplacé le sghdevient [s], [K], et [c]
comme le tableau ci-dessus. Tandis que lesangil y a 13 éléve qui ont fait
une erreur, avec le pourcentage 65%. La pluparedesirs qui sont fait par les

éleves ont remplacé le saij fevient [an] et [am].

g. Mots en [E]
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les | la prononciation la prononciation le nombre des élévespourcentage
mots correcte d’éléves qui fait I'erreur (%)
brun [bree] [brun] 3 15%
[bro] 1 5%
[bru] 1 5%
parfum [parfce] [parfum] 8 40%
[parfu] 1 5%
[parf] 1 5%

Sur la base des tableau ci-dessus, on a su &g®de prononciation plus

haute du sonét], se trouve dans le mparfumavec le pourcentage 50%. Tandis

gue le mobrunseulement 25%. La plupart des erreurs qui sonpéailes éléves

ont remplacé le sond] devient [un] et [um].

2. Les erreurs de consonnes

a. Mots en [z]

les | la prononciation la prononciation le nombre des élévespourcentage

mots correcte d’éléves qui fait I'erreur (%)

église [egliz] [egli] 5 25%
[eglis] 3 15%
[egles 1 5%
[eklis] 1 5%
[englis] 1 5%

lycée [lise] lliye] 1 5%
[lizien] 1 5%

Sur la base des tableau ci-dessus, on a su &g®de prononciation plus

haute du son [z], se trouve dans le mgliseavec le pourcentage 55%. Tandis

gue le motycéeil y a 2 éleve qui ont fait une erreur, avec lemgentage 10%. La

prononciation correcte est [egliz] et [liz]. La part des erreurs qui sont fait par

les éleves ont remplaceé le son [z] devient [s].
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b. Mots en|]
les la prononciation la prononciation le nombre des élevespourcentage
mots correcte d’éléves qui fait I'erreur (%)
chamj [fa] [sam 6 30%
[sem 1 5%
[kam] 4 20%
[ka] 1 5%
[kem] 1 5%
[cam] 2 10%
[ca] 1 5%
chat [fa] [sa] 3 15%
[kat] 4 20%
[cet] 3 15%
[sat] 2 10%
[cat] 2 10%
[za] 1 5%
[ca] 1 5%
chapeal [fapo] [capau 1 506
[sepo] 2 10%
[sap] 1 5%
[kampo] 1 5%
[zapo] 1 5%
[sapo] 4 20%
[kapo] 2 10%
[capo] 4 20%

Dans le tableau ci-dessus, on a su les élévesungemt prononcer le son
[/], les motschamp, chaget chapeaujl y a 16 éléves qui ont fait I'erreur, avec le
pourcentage de 80%. La plupart des erreurs qui Bontpar les éleves ont

remplacé le sonfJ devient [s], [K], et [c].

c. Mots en ]

| les | laprononciation la prononciation le nombreééses| pourcentage
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mots correcte d’éléves qui fait I'erreur (%)
ligne [lin] [lig] 4 20%
[Iéeno] 1 5%
[ligne] 1 5%
[laik] 1 5%
[lin] 1 5%
[ligno] 1 5%
agneau [ano] [agno] 13 65%
[angno] 1 5%
[agnu] 1 5%
[agm] 1 5%
[aneo] 1 5%
[agnin] 1 5%
[agne] 1 5%

Dans le tableau ci-dessus, on a su les erreupsah®nciation plus haute

du son j, se trouve dans le matgneau,il y a 19 éléves qui ont fait I'erreur,

avec le pourcentage 95%. Tandis que le huste il y a 9 éleve qui ont fait

I'erreur, avec le pourcentage 45%. La prononciatiomecte est j@] et [lin]. La

plupart des erreurs qui sont fait par les eélévesemplacé le som] devient [g].

3. Les erreurs de semi-voyelles

les | la prononciation la prononciation le nombre des élévespourcentage
mots correcte d’éléves qui fait I'erreur (%)
travail [travaj] [travail] 3 15%
[trava] 2 10%
[travale 1 5%
oui [wi] [u] 2 10%
lui [1ui] [lu] 2 10%
nuit [Nui] [nu] 2 10%

Sur la base du tableau ci-dessus, les erreursa®iciation plus haute

du son [j], se trouve dans le ntoavail avec le pourcentage de 30%. Le roat
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il'y a 2 éléve qui ont fait I'erreur, avec le poemtage 10%. Tandis que le mots
lui etnuit, il y a 2 éleves qui ont fait I'erreur, avec le poemtage de son] est
40%.

il y a plusieurs facteurs communs qui causent dappn d'une erreur
dans I'étude des langues. Les facteurs des emeupsononciation des sons du
francais qui est fait par les éléves smmerlingual et intralingual. L'interlingual
ca veut dire que les erreurs sont causées pduéimée de la langue maternelle ou
l'interférence. L'intralingual ¢ca veut dire que lesreurs sont a cause de la
compeétence des apprenants pour comprendre la lapuese, ils ont du mal a
prononcer des sons du francgais.

a. Ladifficulté interlinguale

Les Indonésiens ne connaissent pas le son [yjenri due, presque tous
les éleves ont fait des erreurs de prononciatiosaiuly]. Les éleves prononcent
plus la voyelle [u] que la voyelle [y]. En Indoiedes sons [e],q], et [¢] sont
trois phonémes identiques, mais en Francais dewxguhes [e], ete] sont
différent au niveau d’aperture. Lorsque Eaduc[s] encore appel& muet oue
instable, est toujours représenté par la méme graphe caducest rarement
prononcé en finale. Sa présence graphique a présqgjoairs pour but d’indiquer
la prononciation de la consonne finale.

Dans la plupart des mots francais courants la gealghplus probable

pour le son [ est toujoursch. Les autres graphies sont trés rares. Les éléves
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remplacent le son [s] ou [c] ou [K]. En Indonésig; a le son [], mais un petit
peu et méme il n'y a pas ce son dans la languenealg, si bien que, la plupart
des éléves remplacent le son [s] ou [c] ou [K].

Les éleves ne peuvent pas distinguer les phonezhes /s/, mais ils ont
tendance a prononcer le son [s], parceque dansoteompciation d’indonésie, il
n'y a pas le changement de forme du sons. Dono@onEsie, la prononciation
[s] peut se trouver dans toutes les positionsaieitimédiale, et finale. Tandis que
en Francais, pour la prononciation de la graphien position médiale, se
prononce toujours [z]. C’est un probléme des élésgd encore I'application de
la langue maternelle dans I'apprentissage du firanca

En outre la difficulté interlinguale ci-dessus, $en |] est toujours
représenté par la graptge. Dans lI'indonésien le som] est identique la graphie
ny avec la transcription de phonétique [fi]. Presques tes éleves ont fait des
erreurs de prononciation sur le son gle [

b. La difficulté intralinguale

1. Le nivellement d’excessive@yer-generalization

Numeéro de La prononciation
! Les Mots s 2l
Donnée d’éléves
(5) tu [ti]
(8) rue [ri]
(18) année [ans]

Les données ci-dessus est les erreurs des éléves apprenants créent

un son déformé de son expérience dans l'appregeiskala langue francaise. La
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voyelle [y], s’écrit presque toujourset apparait en toutes positions. Les éleves
ont remplacé le son [y] devient [i]. En plus deseers dans le son orale, le son
[a] est prononcé lors de trouve la grapaie mais si elle est suivie par la graphie
n, alors se prononce [an], perce@ue nnse prononce [an].

2. L'ignorance de restrictions de réglasmérance of rule restriction

Numérq de Les Mots La pr?,m\)nciation
Donnée d'éleves

(16) anneé [ne]

(44) heureu: [@r1]

(103) bateal [bateo
(120) quatre [kwatro]
(157) souc [sousi
(218) journal [urnal]

Les données ci-dessus, les éléves ont fait unaregreajoutant le son qui
devraient ne se prononce et en supprimant le spasjuevrait se prononce. Le
motannéese prononce [ne] par I'éleve, la prononciation ecte est [ane].

3. L'application des regles ne sont pas parfait®mplete of rule application

Numéro de La prononciation
. Les Mots AP
Donnée d’éléves
(10) uotil [otil]
(110) fou [fo]
(159) sSouci [sosi]
(168) Vous [wo]

Les erreurs ci-dessus, les éléves mettent legcaw[lieu de [u]. Dans la
phonétique francais le son [u] s’écrit Presquedoupu et apparait en toutes
positions. Elle a différente I'indonésien. La fusides deux lettres dans la langue

indonésienne on appelle diphtongue, mais le sosatiencore de deux voyelles,
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par exemple la graphes encore se prononce [ai] n'est pas [e]. Voici uengxle

du son de version indonésienne et la langue fraacai

L’indonésien Le francais
Les mots Se prononce Les mots Se prononce
Indoresia [Indonesia] Indorésie [Edonei]
mulai [mulai] aimer [eme]
lampau [lampau] bateau [bato]
Sei-sei [semi-semi] trois [trwa]

. Le faux de I'nypothése conceffsise consepts hypothesiyed

femmese prononce [fem] par les éleves

La plupart des éleves prononce les [fem], et lignsat permettent la
prononciation des éléves, afin que les éleves negm pas distinguer le son du
vrai et faux. La prononciation correcte est [fapdyce qu'il y a de voyelle +
mm en phonétique francaise prononcé [am].

Les autres facteurs des erreurs sont I'enseignereeminé fait par
I'enseignant ainssi que les mauvaises conditioappientissage. Les éléves ont
fait des erreurs de prononciation des sons du draregpmme faire disparaitre ou
ajouter d'autres sons, ou en lisant de droite &lgaumprudence ou négligence

des éléves, comme suit:

Numeéro de La prononciation La prononciation
. Les Mots PN
Donnée d'éleves correcte
(112) physique [pisqui] [fizik]
(132) lycée [lizien] [lise]
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(156) rideau [ridor] [rido]

(218) jurnal [urnal] [zurnal]

C. Conclusion

A partir de la discussion indiquée ci-dessus natsams a conclure que

suivante.

1. Les erreurs de voyelles

Les erreur de voyelles qui sont [y], [e]],[[], [a], [d], et [¢&].

a.

b.

g.

Le son [y], se trouve dans les maig ettu avec le pourcentage 60%.

Le son [e], se trouve le mdiner.Il y a 15 éleves qui ont fait I'erreur avec
le pourcentage 75%.

Le son §], se trouve dans le mbtémeavec le pourcentage 65%.

Le son p] se trouve dans le mote.ll y a 12 éleves qui ont fait I'erreur,

avec le pourcentage 60%.

Le son [a], se trouve dans le nfemme.ll y a 11 éleves qui ont fait

I'erreur avec le pourcentage 55%.

Le son fi], se trouve dans le mathamp.il y a 19 éleves qui ont fait

I'erreur avec le pourcentage 95%.

Le son fe], se trouve dans le mparfumavec le pourcentage 50%.

2. Les erreurs de consonnes

Les erreur de consonnes qui sght[g], et [n].

a.

Le son [z], se trouve dans le négfiseavec le pourcentage 55%.
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b. Le son [], les motschamp, chaet chapeaujl y a 16 éleves qui ont fait

I'erreur, avec le pourcentage 80%.

c. Le son h], se trouve dans le metgneau,il y a 19 éleves qui ont fait

I'erreur, avec le pourcentage 95%.

3. Les erreurs de semi-voyelles
Les erreurs de prononciation plus haute du sons§]trouve dans le mot
travail avec le pourcentage 30%.

Cette recherche peut utilisé comme la référence éhbucateurs, en
particulier les enseignants de la langue frangame faire un effort d’attention
aux apprenants sur les sons de la langue fran¢aseésultats de cette recherche
peut aussi étre utilisé par des chercheurs de éaragunme une référence pour de
nouvelles recherches sur la prononciation de sorfralcais parceque cette
recherche est limitée a la forme et les factewnselir.

A partir des résultats, nous proposons les recordat@ms suivates :

1. Le chercheur espére d'autres chercheurs puissenernues recherches
supplémentaires, sans s'y limiter, les formes tfdeteurs des erreurs. Les
types des erreurs de prononciation des sons dgdisarpeut étre utilisé
comme la recherche suivante.

2. Cette recherche est seulement I'analyse des ervayelles, consonnes et

semi-voyelles. Le chercheur n'a pas analysé liatiyn de la parole (de
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liaison), de sorte que le chercheur espere d'uime Euchercheur pour ajouter
une liaison dans ses recherches.

. Les résultats de cette recherche peut aider lesaézlurs et les enseignants de
la langue francaise pour le mieux d'utiliser un g@@é, un moyen, un

instrument au sujet de prononciation des sonsaheis.



